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KATA PENGANTAR

et e et

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatu.

Puji syukur kehadirat ALLAH SWT atas segala rahmat dan hidayah yang
diberikan-Nya kepada saya sehingga dapat terselesaikannya buku laporan tugas akhir
yang berjudul “Pembuatan Sistem Informasi Titik Dasar Teknik Orde 2 Dan Orde 3”
ini dengan baik.

Buku ini ditulis dengan tujuan sebagai salah satu syarat dalam pelaksanaan
tugas akhir untuk meraih gelar sarjana strata-1 di jurusan Teknik Geodesi Institut
Teknologi Nasional Malang.

Didalam buku ini dituliskan langkah-langkah yang saya lakukan dalam
membuat suatu sistem informasi berbasis komputer yang didalamnya memuat
berbagai informasi tentang kondisi dan keberadaan titik-titik dasar teknik (TDT) orde
2 dan orde 3 di kota Malang. Pada BAB I merupakan BAB pendahuluan dimana
didalamnya dituliskan pokok pikiran saya sebelum memutuskan untuk membuat
suatu sistem informasi titik dasar teknik orde 2 dan 3 ini. BAB II merupakan
rangkuman dari dasar teori yang saya ambil dari buku-buku maupun dari media lain
yang menunjang ide pembuatan sistem informasi titik dasar teknik ini. Pada BAB III
dituliskan langkah-langkah kerja atau metodologi yang saya lakukan untuk membuat
sistem informasi ini, mulai dari persiapan, pencarian data, survey lapangan, proses
pengerjaan data sampai penyatuan semua data yang ada untuk membentuk suatu
sistem informasi titik dasar teknik orde 2 dan 3. Untuk BAB IV saya tuliskan
pembahasan tentang hasil-hasil yang saya dapat dari seluruh proses pembuatan sistem
informasi imi disertai dengan analisa yang dapat dibuat dan proses-proses tersebut.
Dan yang terakhir adalah BAB V yang merupakan BAB penutup yang berisikan
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saran dan kesimpulan yang dapat saya ambil dari berbagai kegiatan yang telah telah
saya lakukan ini.

Sebagai penutup tulisan saya ini, saya berharap segala pekerjaan yang saya
lakukan ini dapatlah kiranya bermanfaat bagi semua pihak terutama bagi pembaca
sekalian, dan saya selaku penulis dan pelaksana semua proses pembuatan sistem
informasi titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 ini memohon maaf apabila terdapat
kekurangan dalam penulisan maupun didalam sistem informasi yang telah saya buat,
karena sesungguhnya kesempurnaan hanya milik ALLAH SWT semata.
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatu.

PENULIS DAN PELAKSANA

(Krisna Indra Patria)
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Seluruh proses pengerjaan tugas akhir saya yang berjudul “Pembuatan Sistem
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BABI
PENDAHULUAN

L1. LATAR BELAKANG.

Didalam survey dan pemetaan peranan titik dasar teknik sangatlah penting,
pada dasarnya titik dasar teknik adalah titik yang mempunyai koordinat yang
diperoleh dari suatu pengukuran dan perhitungan dalam suatu sistem tertentu.
Dalam keperluan survey dan pemetaan peranan titik dasar teknik adalah sebagai
titik acuan atau titik ikat pada pekerjaan pengukuran, suatu pengukuran akan tetap
berkoordinat lokal apabila belum diikatkan pada titik-titik dasar teknik ini.

Badan Pertanahan Nasional (BPN) adalah salah satu institusi milik
pemerintah yang membangun, mengurus, dan memelihara titik-titik dasar teknik
milik pemerintah yang berkoordinat nasional. Titik dasar teknik didalam institusi
Badan Pertanahan Nasional menurut tingkat kerapatannya yaitu titik dasar teknik
orde 0, titik dasar teknik orde 1, titik dasar teknik orde 2, titik dasar teknik orde 3,
titik dasar teknik orde 4, dan titik dasar perapatan.

Semenjak diberlakukannya PP 24 tahun 1997 tentang pendaftaran tanah,
Badan Pertanahan Nasional telah banyak membangun serta mengukur titik-titik
dasar teknik orde 2 dan 3. Khusus di kantor Badan Pertanahan Nasional Kota
Malang keberadaan titik-titik dasar teknik orde 2 dan 3 ini perlu diinventaris serta
dimonitor keberadaan dan distribusi penyebarannya.

Pada masa sekarang ini teknologi komputer maju pesat, sehingga dianggap
perlu diadakan suatu sistem informasi tentang titik-titik dasar teknik yang
kemudian akan memuat sekaligus memberi informasi tentang keberadaan serta
distribusi titik-titik dasar teknik khususnya di Kota Malang Jawa Timur, yang
pada gilirannya akan memberi kemudahan dalam melakukan proses pengikatan
pada pengukuran dilapangan.

L2. IDENTIFIKASI PERMASALAHAN.
Sesuai dengan latar belakang diatas, untuk membantu proses pengikatan
koordinat pada saat pengukuran dilapangan, Pemerintah dalam hal ini Badan



Pertanahan Nasional Kota Malang telah membangun titik-titik dasar teknik orde 2
dan orde 3 di wilayahnya. Masalah yang kemudian muncul adalah sulitnya
mengetahui posisi dan distribusi penyebaran titik-titik dasar teknik orde 2 dan 3 di
kota Malang yang disebabkan data titik-titik dasar teknik yang masih merupakan
data analog, hal itu juga dapat menjadi sebuah kendala dalam perencanaan
pembangunan titik dasar teknik orde 2 dan 3 yang baru di kota Malang.

L3. TUJUAN.

1. Mengetahui posisi serta distribusi penyebaran titik-titik dasar teknik
orde 2 dan orde 3 di wilayah Kota Malang. '

2. Membantu dalam memeriksa keberadaan dan kondisi titik-titik dasar
teknik orde 2 dan orde 3 di wilayah Kota Malang.

3. Membantu Up-dating foto dari data titik-titik dasar teknik orde 2 dan
orde 3 yang telah ada di wilayah Kota Malang.

4. Membantu dalam perencanaan pembangunan titik-titik dasar teknik
orde 2 dan orde 3 yang baru.

L4. PENDEKATAN PENYELESAIAN MASALAH.

Untuk mempermudah dalam pemberian informasi, inventarisasi, dan
monitoring distribusi penyebaran titik-titik dasar teknik orde 2 dan 3 di wilayah
Kota Malang perlu dilakukan suatu survey yang bertujuan untuk memeriksa
keberadaan titik-titik dasar teknik orde 2 dan 3, hasil dari survey tersebut
kemudian digabungkan dengan data-data lain yang telah ada dan dapat dibentuk
suatu sistem informasi dengan basis digital untuk mempermudah dan mengatasi

permasalahan yang timbul.

LS. BATASAN MASALAH.
1. Penelitian ini dibatasi daxi dikonsentrasikan dalam pembuatan Sistem
Informasi Titik Dasar Teknik berbasis komputer dengan menggunakan
software Arc View.



2. Data-data yang digunakan adalah data-data spasial dan non spasial berupa
posisi titik-titik dasar teknik orde 2 sejumlah 1 titik dan orde 3 sejumlah
66 titik di wilayah Kota Malang.

3. Atribut yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi titik dasar
teknik ini adalah berupa nama titik, koordinat, data berupa foto, definisi
titik, dan spesifikasi titik.

L.6. MANFAAT PENELITIAN.

Dari hasil penelitian ini dalam jangka pendek dapat dimanfaatkan oleh
Badan Pertanahan Nasional dan instansi-instansi pemerintah lainnya untuk
memberi informasi posisi titik-titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 di wilayah Kota
Malang, sedangkan untuk jangka panjang hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
untuk membantu dalam perencanaan pembangunan titik-titik dasar teknik yang
baru diwilayah Kota Malang.

L7. TINJAUAN PUSTAKA.

Hendriatiningsih (2005) dari Teknik Geodesi Institut Teknologi Bandung
(ITB) dalam tulisannya yang dimuat di /7B Central Library menuliskan bahwa
titik-titik dasar teknik merupakan titik dasar teknik nasional yang berfungsi
sebagai titik kontrol dan sebagai titik ikat pengukuran baru dalam pemetaan dan
penyelenggaraan pendaftaran tanah serta keperluan rekonstruksi batas.

Sedangkan Abidin (1997) dalam tulisannya yang berjudul “Penentuan
Posisi Dengan GPS dan Aplikasinya” mengemukakan bahwa titik-titik dasar
teknik diperlukan sebagai kerangka dasar referensi nasional, secara sederhana
dapat dijelaskan bahwa titik-titik ini diperlukan untuk pemetaan bidang tanah
secara nasional, dimana letak, ukuran, luas dan dimensi lain dari suatu bidang
tanah dapat diketahui dan direkonstruksi secara tepat dan akurat. DR.
Hasanuddin Z. Abidin juga mengungkapkan bahwa tingkatan titik dasar teknik
dibagi menjadi lima tingkatan, yaitu: titik dasar teknik orde 0, orde 1, orde 2, orde
3, dan orde 4. Titik dasar orde 0 dan orde 1 dilaksanakan dan dibangun oleh
Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional (BAKOSURTANAL),



sedangkan titik dasar teknik orde 2, orde 3, orde 4 dilaksanakan oleh Badan
Pertanahan Nasional (BPN) baik kantor BPN Pusat, kantor Wilayah BPN
Propinsi, maupun kantor Pertanahan Kabupaten/ Kota.



BABII
LANDASAN TEORI

IL1. TITIK DASAR TEKNIK.

Titik dasar teknik adalah titik tetap yang mempunyai koordinat yang
diperoleh dari suatu pengukuran dan perhitungan dalam suatu sistem tertentu yang
berfungsi sebagai titik kontrol ataupun titik ikat untuk keperluan pengukuran dan
rekonstruksi batas.

Titik-titik dasar teknik diperlukan sebagai kerangka dasar referensi nasional.
Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa titik-titik ini diperlukan untuk pemetaan
bidang tanah secara nasional, dimana letak, ukuran luas dan dimensi lain dari suatu
bidang tanah dapat diketahui dan direkonstruksi secara tepat dan akurat (Abidin,
1997).

Titik dasar teknik diklasifikasikan menurut tingkat kerapatannya yaitu titik
dasar teknik orde 0, titik dasar teknik orde 1, titik dasar teknik orde 2, titik dasar
teknik orde 3 dan titik dasar teknik orde 4.

Titik dasar teknik orde 0 dan orde 1 dilaksanakan dan dibangun oleh Badan
Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional (Bakosurtanal). Tingkat kerapatan titik
dasar teknik orde O adalah 20 - 40 Km, sedangkan tingkat kerapatan titik dasar teknik
orde 1 adalah 10 — 20 Km. Untuk titik dasar teknik orde 2, orde 3, dan orde 4
dilaksanakan oleh Badan Pertanahan Nasional (BPN) baik kantor BPN Pusat, kantor
Wilayah BPN Propinsi, maupun kantor Pertanahan Kabupaten/ Kota. Menurut

Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor

2 tahun_ 1996 tentang Pengukuran Dan Pemetaan Untuk Penyelenggaraan
Pendaftaran Tanah: pengukuran titik dasar teknik orde 2 dilaksanakan dengan

kerapatan + 10 kilometer, pengukuran titik dasar teknik orde 3 dilaksanakan dengan

! Peraturan Menteri Negara Agraria/ Kepala Badan Pertanahan Nasional No.2 Tahun 1996 tentang
pengukuran dan pemetaan untuk pendaftaran tansh.



kerapatan + 1-2 kilometer, sedangkan titik dasar teknik orde 4 merupakan titik dasar
teknik dengan kerapatan hingga 150 meter.

IL1.1. Titik Dasar Teknik Orde 2 dan Orde 3.

Pengukuran titik dasar teknik orde 2 dilaksanakan dalam sistem koordinat
nasional dengan mengikatkan ke titik-titik dasar teknik orde O dan orde 1 yang
dibangun oleh Badan Koordinasi Survey dan Pemetaan Nasional, sedangkan
pengukuran titik dasar teknik orde 3 dilaksanakan dalam sistem koordinat nasional
dengan mengikatkan ke titik-titik dasar teknik orde 2. Menurut Peraturan Menteri
Negara Agraria No.2 tahun 1996 : Sistem koordinat nasional menggunakan sistem
koordinat proyeksi Transverse Mercator Nasional dengan lebar zone 3° (tiga derajat)
dan selan-jutnya dalam Peraturan ini disebut TM-3°.

Secara konstruksi klasifikasi Titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 adalah sebagai
berikut :

o Titik dasar teknik orde 2 dibuat dengan konstruksi beton dari campuran
semen, pasir dan kerikil dengan perbandingan 1:2:3 dengan diameter tulang
besi 12 mm, yang besamnya sekurang-kurangnya 0,80 m, dan berdin di atas
beton dasar dengan ukuran 0,55 x 0,55 m dan tinggi 0,2 m, diberi warna biru
dan dilengkapi dengan marmer dan logam yang berbentuk tablet yang memuat
sekurang-kurangnya nomor titik dasar teknik tersebut.

o Titik dasar teknik orde 3 dibuat dengan konstruksi beton dari campuran
semen, pasir dan kerikil dengan perbandingan 1:2:3 dengan diameter tulang
besi 8 mm, yang besarnya sekurang-kurangnya 0,30 m x 0,30 m, dan tinggi
sekurang-kurangya 0,60 m, dan berdiri diatas beton dasar dengan ukuran 0,40
x 0,40 m dan tinggi 0,15 m, diberi warna biru dan dilengkapi dengan logam
yang berbentuk tablet yang memuat sekurang kurangnya nomor titik dasar
teknik tersebut.

Badan Pertanahan Nasional (BPN) menyelenggarakan dan membangun titik
dasar teknik (TDT) menggunakan teknologi satelit (GPS). TDT tersebut digunakan



antara lain untuk pembuatan peta dasar pendaftaran dalam rangka penyelenggaraan
pendaftaran tanah.

Didalam pelaksanaan pekerjaan survey dan pemetaan, kemungkinan
dihadapkan dengan masalah kurangnya TDT (orde 3), sehingga perlu penambahan
(densifikasi) sejumlah TDT baru. Penambahan sejumlah TDT baru, dapat dilakukan
dengan menggunakan metode survey static singkat (rapid static positioning) yang
ditingkatkan, misalnya untuk setiap base line diamati minimal dua sesi pengamatan.
Namun demikian hasil koordinatnya diperlakukan sebagai koordinat yang belum final
(sementara).

IL1.2. Titik-Titik Yang bisa Dipergunakan Sebagai Titik Dasar Teknik.

Menurut Peraturan Pemerintah No.24 Tahun 1997 tentang pendaftaran
tanah dijelaskan bahwa ““Jika disuatu daerah tidak ada atau belum ada titik dasar
teknik nasional maka dalam pelaksanaan pengukuran untuk pembuatan peta dasar
pendaftaran dapat digunakan titik dasar lokal teknik yang bersifat sementara, yang
kemudian diikatkan dengan titik dasar teknik nasional”, dengan kata lain semua titik
milik instansi manapun dapat digunakan sebagai titik dasar teknik dengan syarat titik
tersebut akan atau sudah diikatkan dengan titik dasar teknik nasional.

IL2. SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS?

Era komputerisasi telah membuka wawasan dan paradigma baru dalam proses
pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang direpresentasikan
“dunia nyata” dapat disimpan dan diproses sedemikian rupa sehingga dapat disajikan
dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana dan sesuai kebutuhan. Pemahaman
mengenai “dunia nyata” akan semakin baik jika proses-proses manipulasi dan
presentasi data yang direlasikan dengan lokasi-lokasi geografis dipermukaan bumi
telah dimengerti.

2 Peraturan Pemerintah no.24 tahun 1997 tentang pendaftaran tanah.
3 Prahasta, E, 2001, “Sistem Informasi Geografis : Konsep-konsep dasar”, CV. Informatika, Bandung.



Sejak pertengahan 1970-an, telah dikembangkan sistem-sistem yang secara
khusus dibuat untuk menangani masalah informasi yang bereferensi geografis dalam
berbagai cara dan bentuk. Masalah-masalah ini mencakup :

1. Pengorganisasian data dan informasi.
2. Penempatan informasi pada lokasi tertentu.
3. Melakukan komputasi, memberikan ilustrasi keterhubungan satu sama lainnya

(koneksi), beserta analisa-analisa spasial lainnya.

Sebutan umum untuk sistem-sistem yang menangani masalah-masalah diatas
adalah SIG, sistem informasi geografis. Dalam beberapa literatur SIG dipandang
sebagai hasil dari perkawinan antara sistem komputer untuk bidang kartografi (CAC)
atau sistem komputer untuk bidang perancangan (CAD) dengan teknologi basis data.

Definisi Sistem Informasi Geografis (SIG) selalu berkembang, bertambah,
dan bervariasi. Hal ini terlihat dari banyaknya definisi SIG yang telah beredar. SIG
merupakan alat yang bermanfaat untuk pengumpulan, penimbunan, pengambilan
kembali data yang diinginkan dan penayangan data keruangan yang berasal dari
kenyataan dunia (Barrough, 1986), selain itu SIG juga merupakan suatu bidang
kajian ilmu dan teknologi yang relatif baru, digunakan oleh berbagai bidang disiplin
ilmu dan berkembang dengan cepat.

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah suatu sistem yang digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, memeriksa, mengintegrasi, memanipulasi, menganalisa,
dan menampilkan data-data yang berhubungan dengan posisi-posisi dipermukaan
bumi. Dengan kata lain, SIG merupakan sistem basis data dengan kemampuan khusus
untuk data yang bereferensi spasial bersamaan dengan seperangkat operasi kerja.
Menurut DEPDIKNAS, Geographic Information System (GIS) atau Sistem Informasi
Geografis (SIG) diartikan sebagai sistem informasi yang digunakan untuk
memasukkan, menyimpan, memangggil kembali, mengolah, menganalisis dan
menghasilkan data bereferensi geografis atau data geospatial, untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam perencanaan dan pengelolaan penggunaan lahan,

sumber daya alam, lingkungan transportasi, fasilitas kota, dan pelayanan umum



lainnya. Intinya SIG dapat diasosiasikan sebagai peta yang orde tinggi, yang juga
mengoperasikan dan menyimpan data non spasial.

Dari beberapa definisi SIG yang beredar, dapat disimpulkan bahwa pada
intinya SIG terdiri dari empat subsistem, yaitu :

1. Data input (data capture),

Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data spasial

dan atribut dari berbagai sumber serta mengkonversi atau mentransformasikan

format-format data asli ke dalam format yang dapat digunakan oleh SIG.

2. Data output (reporting),
subsistem ini akan menghasilkan atau menampilkan keluaran secara
keseluruhan atau sebagian basis data baik dalam bentuk soficopy maupun
hardcopy seperti table, grafik, peta, dan lain-lain.

3. Data management (storage dan retrievel),

Subsistem ini bertugas mengorganisasikan, baik data spasial maupun data

atribut kedalam sebuah basis data sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil,

di-update, dan di-edit.

4. Data manipulation dan analisis,

Subsistem ini bertugas menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan
oleh SIG serta melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk menghasilkan
informasi yang diharapkan.

Secara umum terdapat dua jenis data yang dapat digunakan untuk
mempresentasikan atau memodelkan fenomena-fenomena yang terdapat di dunia
nyata :

1. Jenis data yang merepresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena
bersangkutan. Jenis data ini sering disebut sebagai data-data posisi, koordinat,
ruang, atau spasial.

2. Sedangkan yang kedua adalah jenis data yang merepresentasikan aspek-aspek
deskriptif dari fenomena yang dimodelkan. Aspek deskriptif in1 mencakup
items atau properties dari fenomena yang bersangkutan hingga dimensi



waktunya. Jenis data ini sering disebut sebagai data atribut atau data non

spasial

Jenis data mengenai keruangan (spasial) ini banyak digunakan oleh sistem-
sistem yang digunakan sebagai alat bantu sistem perancangan atau CAD (computer
aided design) dan sistem kartografi yang berbasis komputer atau CAC (computer
assisted cartografi). Sistem-sistem ini digunakan diberbagai bidang aplikasi seperti:
perencanaan dan rekayasa teknik sipil, pemetaan digital, kartografi, perencaan kota,
dan lain-lain bahkan hingga ke perancangan aplikasi dibidang industri pertekstilan.
Jenis data spasial yang digunakan didalam sistem-sistem ini, kebanyakan adalah
dalam bentuk vektor.

Jenis data atribut atau non spasial digunakan oleh sistem-sistem manajemen
basis data atau DBMS (database management system). Sistem ini dapat digunakan di
berbagai bidang mulai dari bidang pendidikan, bisnis, teknik, manajemen, akademis,
perdagangan, perkantoran, dan masih banyak obyek-obyek atau aktivitas-aktivitas
lainnya. Demikian banyak bidang yang dapat ditangani hingga tidak mudah untuk
dicari bidang-bidang dimana DBMS tidak dapat dimanfaatkan. Walaupun demikian,
DBMS inipun masih memiliki kelemahan, yaitu hanya dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan (queries) atribut atau pertanyaan non spasial.

Sesuai dengan perkembangan teknologi yang sudah dapat dicapai hingga pada
saat ini, khususnya dibidang komputer grafik, basisdata, teknologi informasi, dan
teknologi satelit penginderaan jauh, maka kebutuhan mengenai penyimpanan,
analisis, dan penyajian data yang berstruktur kompleks dengan jumlah besar makin
mendesak. Struktur data kompleks tersebut mencakup baik jenis data spasial maupun
atribut. Dengan demikian, untuk mengelola data yang kompleks ini, diperlukan suatu
sistem informasi yang secara terintegrasi mampu mengolah baik data spasial maupun
data atribut ini secara efektif dan efisien. Tidak itu saja sistem inipun harus mampu
menjawab dengan baik pertanyaan spasial maupun atribut secara simultan. Dengan
demikian, diharapkan keberadaan suatu sistem informasi yang efisien dan mampu
mengelola data dengan struktur yang kompleks dan dengan jumlah yang besar ini
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dapat membantu dalam proses pengambilan keputusan yang jitu. Dan, salah satu
sistem yang menawarkan solusi-solusi untuk mesalah ini adalah sistem informasi
geografis (SIG). SIG adalah suatu teknologi baru yang pada saat ini menjadi alat
bantu (tools) yang sangat essensial dalam menyimpan, memanipulasi, menganalisis,
dan menampilkan kembali kondisi-kondisi alam dengan bantuan data atribut dan
spasial.

IL.2.1. Komponen SIG.

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi dengan
lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat fungsional dan jaringan.
Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen berikut :

1. Perangkat keras.

Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform perangkat keras mulai dari

PC desktop, workstations, hingga multiuser host yang dapat digunakan oleh

banyak orang secara bersemaan dalam jaringan komputer yang luas,

berkemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan (hardisk) yang besar, dan

mempunyai kapasitas memori (RAM) yang besar. Walaupun demikian ,

fungsionalitas SIG tidak terikat secara ketat terhadap karakteristik-

karakteristik fisik perangkat keras ini sehingga keterbatasan memori pada PC-
pun dapat diatasi. Adapun perangkat keras yang sering digunakan pada SIG
adalah komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter, dan scanner.

2. Perangkat Lunak.

Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga merupakan sistem perangkat lunak

yang tersusun secara modular dimana basis data memegang peranan kunci.

Setiap subsistem diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak

yang terdiri dari beberapa modul, hingga tidak mengherankan jika ada

perangkat SIG yang terdiri dari ratusan modul program (*.exe) yang masing-
masing dapat dieksekusi sendiri.
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3. Data dan Informasi Geografi.
SIG dapat mengumpulkan dan menyimpan data dan informasi yang
diperlukan baik secara tidak langsung dengan cara meng-import-nya dari
perangkat-perangkat lunak SIG yang lain maupun secara langsung dengan
cara mendigitasi data spasialnya dari peta dan memasukkan data atributnya
dari tabel-tabel dan laporan dengan menggunakan keyboard.

4. Manajemen.
Suatu proyek SIG akan berhasil jika di-manage dengan baik dan dikeﬁakm
oleh orang-orang yang memiliki keahlian yang tepat pada semua tingkatan.
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Gambar II.1. Komponen SIG

I1.2.2. Model Data Dalam SIG.
Secara garis besar model data dalam SIG terbagi menjadi dua yaitu model
data raster dan model data vektor.
1. Model Data Raster.
Model data raster menampilkan, menempatkan dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan struktur matrik atau piksel-piksel yang membentuk
grid. Setiap piksel atau sel ini memiliki atribut tersendiri, termasuk

koordinatnya yang unik (disudut grid, dipusat grid, atau ditempat lainnya).
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Akurasi model data ini sangat bergantung pada resolusi atau ukuran pikselnya
(sel grid) dipermukaan bumi. Entity spasial raster disimpan didalam layers
yang secara fungsionalitas direlasikan dengan unsur-unsur petanya. Contoh
sumber-sumber entity spasial raster adalah citra satelit misalnya NOAA, Spot,
Landsat, Ikonos, dll), citra radar, dan model ketinggian digital (DTM atau

DEM).
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Gambar I1.3. Contoh Tampilan Data Raster, Citra
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Gambar [1.4. (Permukaan Bumi dan Layer Pada Model Data Raster)

Model Data Vektor.

Model data vektor menampilkan, menempatkan, dan menyimpan data spasial
dengan menggunakan titik-titik, garis-garis atau kurva, atau poligon beserta
atribut-atributnya. Bentuk-bentuk dasar representasi data spasial ini, didalam
sistem model data vektor didefinisikan oleh sistem koordinat kartesian dua
dimensi (x, y). Didalam model data spasial vektor, garis-garis atau kurva
(busur atau arcs) merupakan sekumpulan titik-titik terurut yang dihubungkan.
Sedangkan luasan atau poligon juga disimpan sebagai kumpulan /ist titik-
titik,tetapi dengan catatan bahwa titik awal dan titik akhir poligon memiliki

nilai koordinat yang sama (poligon tertutup sempurna).
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Gambar I1.5. Contoh Model Data Vektor
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Gambar I1.6. (Permukaan Bumi dan Layer Pada Model Data Vektor)

IL3. SISTEM INFORMASI.

Secara bahasa sistem informasi terdiri dani dua kata yaitu sistem dan
informasi. *Suatu sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari
dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu
tujuan tertentu. Informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data
dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang
menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan
untuk pengambilan keputusan.

Sistem Informasi secara global dapat didefinisikan sebagai kesatuan dari
beberapa komponen atau subsistem yang bekerja sama untuk menyajikan hasil dari
pengolahan data kedalam bentuk lain yang lebih berguna bagi penerimanya/peminta
informasi yang menggambarkan suatu kejadian nyata yang kemudian akan digunakan
untuk mengambil sebuah keputusan.

4 Pangestu, DW, 2003, “Teori Dasar Sistem Informasi”, www ilmukomputer.com
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SIstilah sistem informasi menyiratkan suatu pengumpulan data yang
terorganisasi beserta tata cara penggunaannya yang mencakup lebih jauh daripada
sekedar penyajian. Istilah tersebut menyiratkan suatu maksud yang ingin dicapai
dengan jalan memilih dan mengatur data serta menyusun tata cara penggunaannya.
Keberhasilan suatu sistem informasi yang diukur berdasarkan maksud pembuatannya
tentu bergantung pada tiga faktor utama, yaitu (1) keserasian dan mutu data, (2)
pengorganisasian data, dan (3) tata cara penggunaannya (Cook, 1977).

Setiap sistem informasi menyajikan tiga gatra pokok : (1) pengumpulan dan
pemasukan data, (2) penyimpanan dan pengambilan kembali (retrival) data, dan (3)
penerapan data, yang dalam hal sistem informasi terkomputer termasuk penayangan
(Lynch, 1977). Suatu sistem informasi terkomputer pada asasnya terdiri atas lima
komponen yang menjadi sub-sistemnya, yaitu (1) pelambangan (encoding) data dan
pemrosesan masukan, (2) pengolahan data, (3) pengambilan kembali data, (4)
pengolahan dan analisis data, dan (5) penayangan data.

Suatu sistem informasi dibuat untuk suatu keperluan tertentu atau untuk
memenuhi permintaan penggunaan tertentu, maka struktur dan cara kerja sistem
informasi berbeda-beda tergantung pada macam keperluan atau macam permintaan
yang harus dipenuhi. Oleh karena kepentingan yang harus dilayani sangat beraneka,
maka macam sistem informasi pun sangat beraneka. Namun demikian, sistem
informasi mempunyai banyak tampakan (features) umum dan menghadapi banyak
persoalan yang mirip. Jadi, disamping perbedaan yang jelas terdapat banyak
persamaan antar berbagai sistem informasi. Suatu persamaan yang menonjol ialah
semua sistem informasi menggabungkan berbagai ragam data yang dikumpulkan dari
berbagai sumber (Coppock & Anderson, 1987). Untuk dapat menggabungkan data
yang berasal dari berbagai sumber diperlukan suatu sistem alih rupa (transformation)
data sehingga menjadi tergabung (compatible). Berapa pun ukurannya dan apapun

3 Notohadiprawiro, T, 2006, “Sistem Informasi : Pengertian dan kepentingannya”, Ilmu Tanah
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
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ruang lingkupnya, suatu sistem informasi perlu memiliki ketergabungan
(compatibility) data yang disimpannya (Moore & Dawson. 1977).

IL3.1. Sistem Informasi Titik Dasar Teknik.

Pada sistem informasi titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 adalah sebuah
sistem yang menyajikan informasi tentang keberadaan titik-titik dasar teknik baik
orde 2 maupun orde 3 dimana memuat juga koordinat dari titik tersebut beserta
deskripsi berupa foto, letak administratifnya, dan data-data lainnya yang mendukung.
Dengan sistem informasi titik dasar teknik ini diharapkan dapat sangat membantu
instansi pemerintah dalam hal ini BPN (Badan Pertanahan Nasional) dalam
melakukan monitoring keberadaan titik-titik dasar teknik serta perencanaan dalam
pembuatan titik dasar teknik yang baru.

IL4. SISTEM BASIS DATA.®

Basis data merupakan kumpulan non redundant yang dapat digunakan
bersama (shared) oleh sistem-sistem aplikasi yang berbeda. Dengan kata lain, basis
data adalah kumpulan data-data (file) non redundant yang saling terkait satu sama
lainnya (dinyatakan oleh atribut-atribut kunci dari tabel-tabelnya/ struktur data dan
relasi-relasi) dalam membentuk bangunan informasi yang penting (enterprise).
Sistem basis data adalah sekumpulan basis data dengan para pemakai yang
menggunakan basis data secara bersama-sama, personal-personal yang merancang
dan mengelola basis data, teknik-teknik untuk merancang dan mengelola basis data,
serta sistem komputer untuk mendukungnya (James F. Courtney Jr. dan David B.
Paradice, 1995). Didalam pustaka lain, basis data dapat didefinisikan dari beberapa
sudut pandang seperti :

¢ Patria, KI, 2004, “Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis Untuk Mengetahui Perubahan
Penggunaan Lahan Terhadap Rencana Umum Tata Ruang”, Institut Teknologi Nasional, Malang

17



1. Himpunan kelompok data (file/ arsip) yang saling berhubungan dan
diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
dengan mudah dan cepat.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan dan disimpan bersama sedemikian
rupa tanpa pengulangan yang tidak perlu (redudancy) untuk memenuhi
berbagai kebutuhan.

3. Kumpulan file/ tabel/ arsip yang saling berhubungan dan disimpan didalam
media penyimpanan elektronik.

Dengan basis data, perubahan, editing, dan updating data dapat dilakukan
tanpa mempengaruhi komponen-komponen lainnya didalam sistem yang
bersangkutan. Perubahan ini mencakup perubahan format data (konversi), struktur
file, atau relokasi data dari satu perangkat ke perangkat-perangkat lainnya.

IL4.1. Pengertian Database Management Sistem.

Database Management Sistem (DBMS) merupakan kumpulan dari perangkat
keras komputer, perangkat lunak, data geografi dan personil yang terorganisasi dan
didesain untuk memperoleh, menyimpan, memperbaiki, memanipulasi, menganalisis
dan menampilkan semua bentuk informasi yang bereferensi data dari sebuah
database. Definisi lain dari Database Management Sistem adalah sebuah sistem untuk
menjaga atau memelihara catatan yang dikomputerisasi dari sebuah sistem yang
mempunyai maksud secara keseluruhan untuk mencatat dan memelihara informasi.

Sistem manajemen basis data (SMBD) merupakan “Inferface” yang
mengatur :
o Bagaimana struktur data yang ada akan disimpan dan dapat dipergunakan
kembali dengan mudah.

o Produser untuk mengakses data.
o Pembentukan file, modifikasi, penyimpanan, up-dating dan proteksi file.
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Adapun keuntungan menggunakan system manajemen basis data (SMBD)
adalah :

o Menghindari adanya :
- Redundant data.

- Tidak konsistennya data

o Menjamin adanya pembakuan data ( standardization )

o Memungkinkan adanya berbagai pemakaian data (data sharing)

o Mengecek keamanan data (Secury data)
Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa database management

sistem pada hakekatnya memiliki 4 keuntungan diantara sebagai berikut:

a. Kepraktisan, sebagai media penyimpanan sekunder yang berukuran kecil
tetapi padat informasinya.

b. Bank Data, yaitu mengelolah data dan informasi, dimana fenomenanya dalam
suatu database yang terorganisasi.

c. Kecepatan, mesin dapat mengubah data jauh lebih cepat daripada manusia.

d. Terbaru, informasi yang tersedia pada DBMS akan bersifat mutakhir dan
akurat setiap saat.

IL4.2. Komponen Sistem Basis Data.
Dalam sistem basis data komponen-komponen pokoknya dapat dibagi
menjadi lima bagian, yaitu:
a. Data.
b. Perangkat keras.
c. Perangkat lunak.
d. Pengguna.
e. Sumber daya manusia.
Dari komponen-komponen pokok dalam penyusunan basis data ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:
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1. Data.

Data di dalam basis data mempunyai sifat terpadu (integrated) dan berbagi
(Shared).

a. Sifat terpadu, berarti bahwa berkas-berkas data yang ada pada basis data saling
terkait, tetapi kemubaziran data tidak akan terjadi atau hanya terjadi sedikit
sekali.

b. Sifat berbagi data, berarti bahwa data dapat dipakai oleh sejumlah pengguna
dalam waktu yang bersamaan. Sifat ini biasa terdapat pada sistem mulfiuser
(kebalikan dari sistem yaitu sistem single-user, yakni suatu sistem yang hanya
memungkinkan satu orang yang bisa mengakses suatu data pada suatu waktu).

2. Perangkat Lunak.

Perangkat lunak, dalam dalam DBMS berkedudukan antara basis data (data
yang disimpan dalam harddisk) dan pengguna. Perangkat lunak inilah yang
berperan melayani permintaan-permintaan pengguna, dimana perangkat ini
mempunyai kemampuan utama sebagai berikut:

a. Kemampuan memasukkan data.

b. Kemampuan memanipulasi data.

¢. Kemampuan menyimpan data.

d. Kemampuan menganalisa data.

e. Kemampuan mengelolah data.

3. Perangkat Keras.

Perangkat keras merupakan peralatan yang diperlukan dalam memproses dan
juga menyimpan basis data, yang terdiri atas:

a. Komputer dengan kapasitas dan kemampuan yang disesuaikan dengan beban.

b. Alat pemasukan data (Digitizer, Scanner, Tape drive dsb).

c. Alat pengeluaran data (Plotter, Printer, Monitor dsb).

4. Pengguna.
Pengguna dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori diantaranya:
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1. Pengguna akhir, orang yang mengoperasikan program aplikasi yang dibuat
oleh pemrograman aplikasi.

2. Pemrogram aplikasi, orang yang membuat program aplikasi yang
menggunakan basis data. Program aplikasi yang dibuat tentu saja sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

3. Administrator basis data (DBA/ Database Administrator), orang yang
bertanggung-jawab terhadap pengelolaan basis data. Secara lebih detail, tugas
DBA adalah sebagai berikut:

- Mendefinisikan basis data.

- DBA menentukan isi basis data.

- Menentukan sekuritas basis data.

Setiap pengguna diberi hak akses terhadap basis data secara tersendiri. Tidak

semua pengguna bisa menggunakan data yang bersifat sensitif, penentuan hak

akses disesuaikan dengan wewenang pengguna dalam organisasi.
5. Sumber Daya Manusia.

Sumber daya manusia merupakan person yang dapat menjalankan sistem
basis data secara maksimal, dengan mengembangkan aplikasi sesuai dengan bidang
kerja masing-masing, Secara global kelima komponen diatas tersebut dapat
diminimalkan menjadi tiga komponen yang lebih kompak dalam pengunaannya,
komponen-komponen tersebut meliputi data, sistem (perangkat keras dan lunak) dan

sumber daya manusia (pelaksana).

1L.4.3. Struktur Basis Data.

Sebelum membicarakan penyusunan suatu sistem basis data, maka yang
perlu ditinjau dalam pembuatan struktur sistem basis data adalah sebagai berikut :

1. Struktur database Hirarki, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai beberapa
karakteristik, yaitu :
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a. Struktur databasenya seperti pohon (satu anak hanya mempunyai satu orang
tua)

b. Sangat cepat dan mudah dalam mendapatkan suatu data

c. Pembentukan kembali struktur dari sebuah database adalah kompleks.

d. Tidak fleksibel dalam query data (pola hanya keatas dan kebawah, tidak bisa
akses perpotongan dari kumpulan data).

e. Hubungan data one to one (1:1) atau one to many (1:M) dapat dikerjakan.

f Untuk mengambil data many to many yang redanden harus ada.
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Gambar I.7. (Struktur Database Hirarki)
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2. Struktur database Network, dibuat pada tahun 1970-1980 mempunyai beberapa

karakteristik, yaitu:

a. Struktur databasenya berupa pohon (seorang anak dapat mempunyai lebih dari

satu orang tua)

b. Tidak ada redanden tetapi dibutuhkan banyak pointer (perpotongan kumpulan

data)

c. Mudah dan cepat dalam mendapatkan sebuah data.

d. Lebih fleksibel didalam query data,tetapi lebih sedikit kompleks.
e. Semua databasenya one to one (1:1),one to many (1:M),many to many (M:N)
dapat dikuasai atau dihandel.

Peta

POLIGON I

POLIGON II

Gambar I1.8. (Struktur database Network)
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3. Struktur Database Relational, merupakan model yang paling sederhana sehingga
digunakan dan dipahami oleh si pengguna serta yang paling populer pada saat ini.
Model ini menggunakan sekumpulan tabel berdimensi dua (yang disebut relasi atau
tabel), dengan masing — masing relasi tersusun atas baris - baris dan atribut.

Struktur database Relation mempunyai karekteristik,yaitu :

a. Penggunaan desain metodologi.

b. Struktur databasenya yang simple dan sederhana (semua data disimpan

didalam dua dimensions table).

c. Semua databasenya one to one (1:1),one to many (1: M),many to many
(M:N) dapat dihandel.

d. Tidak ada data redandent (normalisasi tabel).

e. Sangat baik dan standart query (SQL).
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Gambar I1.9. (Struktur database Relational)

I1.4.4. Konsep Penyusunan Basis Data.

Dalam model relasional, data-data di implementasikan dalam bentuk tabel,
dimana tabel ini merupakan bentuk dua dimensi yang terdiri dari baris dan kolom.
Baris dan kolom dikenal sebagai Record dan kolom dikenal sebagai Field.
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Perpotongan antara baris dan kolom memuat satu nilai data. Setiap kolom dalam
tabel tersebut berelasi dengan kolom yang lain. Relasi yang terjadi bias satu ke satu,
satu ke banyak, atau banyak ke banyak.

Dalam memahami sebuah tabel didalam basis data konsep penting yang
perlu diperhatikan adalah :

o Duplikasi data (data yang sama atau double)
Merupakan sebuah atribut yang mempunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi tidak boleh dihapus, karena informasi itu akan hilang.

o Redundant (pengulangan yang berlebihan dan data)
Merupakan sebuah atribut yang menpunyai dua atau lebih nilai yang sama
tetapi boleh menghapusnya, tanpa informasi itu hilang. Hal-hal yang
dilakukan dalam penghilangan data redundant adalah dengan cara
memisahkan tabel yang dibuat lebih dari satu tabel.

o Repeating groups (pengulangan)

I14.5. Data Konseptual Basis Data.

Perancangan basis data merupakan langkah untuk menentukan basis data
yang diharapkan dapat mewakili seluruh kebutuhan pengguna. Dalam model data
konseptual digunakan konsep entity,atribut, dan hubungan (relationship). Pengertian
ketiga komponen konseptual tersebut adalah :

o Entity (entitas), sebuah obyek atau konsep yang dikenal oleh enterprise
sebagai sesuatu yang dapat muncul indepent. Bisa jadi diidetifikasikan
sebagai suatu yang unik dan penggambaran data yang disimpan. Pada model
relasional, entitas akan menjadi tabel.

o Atribut, merupakan keterangan — keterangan yang dimiliki oleh suatu entity.
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Hubungan, bagian dari bumi yang digambarkan atau di modelkan database,

bisa seluruh organisasi atau bagian tertentu.

IL.4.5.1. Konsep Hubungan Antar Entity (E-R).

Hubungan antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga

macam kemungkinan , yaitu :

1.

Hubungan satu kesatu (1 : 1), artinya nilai entity berhubungan dengan satu nilai

entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

o

o

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat satu tabel.

Bila satu entity obligatory dan yang satu lagi non-obligatory, maka harus
dibuat 2 tabel masing-masing untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan
identifier dari entity non-obligatory ke entity obligatory.

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk msing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubOungan kedua
entity tersebut.

Hubungan satu ke banyak (1 : N), artinya satu nilai entity berhubungan dengan

beberapa nilai entity yang lainnya, aturannya adalah sebagai berikut :

o

Bila kedua entitynya obligatory, maka hanya dibuat 2 tabel, masing-masing
untuk entity tersebut. Kemudian tempatkan identifier dari entity derajat 1 ke
entity derajat N.

Bila entity derajat banyak non-obligatory, maka harus dibuat 3 tabel. Dua
table untuk masing-masing entity tersebut dan satu table untuk hubungan
kedua entity tersebut.

Hubungan banyak ke banyak (M : N), artinya beberapa nilai entity berhubungan

dengan beberapa nilai entity yang lainnya. Aturannya adalah sebagai berikut :
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o

Bila kedua entitynya non-obligatory, maka hanya dibuat 3 tabel. Dua tabel
untuk masing-masing entity tersebut dan satu tabel untuk hubungan.

o Entity Relationship (ER) diagramnya harus diuraikan dari derajat hubungan

(M : N) menjadi derajat hubungan (1 : N) dan (N : 1).

11.4.5.2. Tabel Skeleton.

Tabel skeleton adalah kumpulan tabel-tabel yang menjelaskan hubungan antar

entitas yang digunakan didalam suatu enterprise. Tabel-tabel ini direpresentasikan

dengan menggunakan nama-nama tabel-tabel tersebut berikut field yang dimilikinya.

Hubungan antar tabel tersebut dapat diketahui dengan melihat field kunci (primary

key dan foreign key) pada masing-masing tabelnya. Setiap primary key diberi ganis
bawah, sedangkan foreign key diberi garis bawah dan miring (italic).

Berikut merupakan contoh tabel skeleton untuk enterprise aktivitas penelitian

mahasiswa :

o Kota (KodeKota, NamaKota, LetakGeografis).

o Kecamatan (KodeKecamatan, NamaKecamatan, AlamatKantorKecamatan,
KodeKota).

o Kelurahan (KodeKelurahan, NamaKelurahan, AlamatKantorKelurahan,
KodeKecamatan, KodeKota).

o Jalan (KodeJalan, NamaJalan, KodeKelurahan, KodeKecamatan, KodeKota).

o Sungai (KodeSungai, NamaSungai, KodeKelurahan, KodeKecamatan
KodeKota).

o TitikDasarTeknik (KodeTDT, DeskripsiTDT, FotoTDT, KodeJalan

KodeKelurahan, KodeKecamatan, KodeKota).

28



BAB IIT
METODOLOGI PENELITIAN

IIL.1. WILAYAH STUDL

Lokasi penelitian ini terletak di kota Malang, Jawa Timur. Dimana kota
Malang terletak pada ketinggian 440 sampai dengan 667 meter diatas permukaan laut
rata-rata, pada 112,06° sampai dengan 112,07° bujur timur dan 7,06° sampai dengan
8,02° lintang selatan. Luas wilayahnya sebesar 110,06 km” yang dibatasi oleh wilayah
kabupaten Malang yaitu : Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Singosari,
sebelah timur berbatasan dengan kecamatan Pakis dan kecamatan Tumpang, sebelah
selatan berbatasan dengan kecamatan Tajinan dan kecamatan Pakisaji, sebelah barat
berbatasan dengan kecamatan Wagir dan kecamatan Dau. Dalam penyelenggaraan
pemerintahan kota Malang terbagi menjadi 5 kecamatan dan 57 desa/kelurahan.

Bila dilihat di dalam peta Jawa Timur, kota Malang dapat dilihat pada gambar
IIL1 berikut :

Kota Malang
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Gambar II1.1. (Posisi kota Malang pada peta propinsi Jawa Timur)
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II1.2. BAHAN DAN ALAT PENELITIAN.
II1.2.1. Bahan Penelitian.

Data-data yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai

berikut :

0O 0 o o 0 o 0 O o o

A. Data spasial, yang berupa :

Peta administrasi Kota Malang skala 1:10000, yang diperoleh dari Badan
Pertanahan Nasional (BPN) Kota Malang.

o Batas Kecamatan.

o Batas Kelurahan.

Peta Kota Malang skala 1:10000, yang diperoleh dari Badan Pertanahan Nasional
(BPN) Kota Malang.

o Layer jalan.

o Layer sungai.

Koordinat posisi titik dasar teknik orde 2.

Koordinat posisi titik dasar teknik orde 3.

B. Data non spasial (atribut), yang berupa :

Data atribut batas Kecamatan Kota Malang.

Data atribut batas Kelurahan Kota Malang.

Data atribut jalan Kota Malang.

Data atribut sungai Kota Malang,

Data atribut lokasi titik dasar teknik orde 2 Kota Malang.

Data atribut deskripsi tugu titik dasar teknik orde 2 Kota Malang.
Data atribut dokumentasi tugu titik dasar teknik orde 2 Kota Malang.
Dara atribut lokasi titik dasar teknik orde 3 Kota Malang.

Data atribut deskripsi tugu titik dasar teknik orde 3 Kota Malang.
Data atribut dokumentasi tugu titik dasar teknik orde 3 Kota Malang.
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o Data atribut koordinat posisi titik dasar teknik orde 2.
o Data atribut koordinat posisi titik dasar teknik orde 3.

C. Data hasil survey, yang berupa :
o Foto terbaru titik dasar teknik orde 2.
o Foto terbaru titik dasar teknik orde 3.
o Keterangan kondisi titik dasar teknik orde 2.
o Keterangan kondisi titik dasar teknik orde 3.

II1.2.2. Alat Penelitian.
Peralatan yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini, terdiri dari dua bagian
yaitu : perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Yang antara lain :
A. Perangkat keras (Hardware).
o Personal Computer (PC) yang terdiri dari :
o Central Prosessing Unit (CPU), dengan spesifikasi sebagai
berikut :
» Prossesor Intel Pentium IV 2,66 Ghz.
» Hardisk 160 Gbyte.
» Random Access Memory (RAM) 1 Gbyte.
» Visual Graphic Accelerator (VGA) 256 Mbyte.
e Monitor Colour 17”.
e Keyboard.
e Mouse.
e Printer.
B. Perangkat lunak (Sofiware).
o Arc View33.
Digunakan untuk melakukan overlay antar layer, editing, serta
memasukkan data-data atribut kedalam lembar peta.

31



o Arc Info
Digunakan untuk membangun topologi.
o Autocad map 2000i.
Digunakan untuk melakukan editing peta apabila diperlukan.
o Microsoft Excel 2003.
Digunakan untuk penyusunan basis data.
o Microsoft Word.
Digunakan untuk penulisan dan pembuatan laporan.

C. Global positioning system (GPS).
D. Kamera

III.3. METODOLOGI PENELITIAN.

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam proses penelitian untuk
menemukan masalah, menganalisa, dan merumuskan pemecahan masalah tersebut
dapat digambarkan dalam diagram alir penelitian sebagai berikut :
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Pengumpulan Data
v y y
Data Spastal : Data Non Spasial : Survey Lapangan
e Peta administrasi Kota Malang. o  Atribut batas Kecamatan.
o  Batas Kecamatan. ©  Atribut batas Kelurahan. ‘
o  Batas Kelurahan, o  Atribut jalan. .
e  Peta Kota Malang. o  Atribut sungai. Data Dari Survey Lapangan :
o Layerjalan o  Atribut lokasi TDT orde 2. . Foto terbaru titik dasar teknik orde 2.
o  Layersungai. o  Atribut deskripsi TDT orde 2. e Foto terbaru titik dasar teknik orde 3.
o Koordinat posisi titik dasar teknik orde 2. o  Atribut dokumentasi TDT orde 2. e Keterangan kondisi titik dasar teknik
o Koordinat posisi titik dasar teknik orde 3. ©  Atribut koordinat posisi TDT orde 2. orde 2.
o Atribut lokasi TDT orde 3. e  Kcterangan kondisi titik dasar teknik
o Atribut deskripsi TDT orde 3. orde 3.
Y o  Atribut dokumentasi TDT orde 3.
Proses Digitasi ©  Atribut koordinat posisi TDT orde 3. {
y
v > Editing
Proscs Topologi No
‘ Benar
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Pemilihan Dan Pengelompokan Data | «
Pembuatan Database
No
Benar

E Databasc Spasial j -
E Database Ion Spasial j

L Joint Item

v

Databasec Management System

Sistem Informasi Titik Dasar
Teknik Kota Malang

Gambar IIL2. (Diagram Alir Penelitian)
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IIL.3.1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian.

Pada persiapan ini meliputi persiapan peralatan baik perangkat lunak maupun
perangkat keras sebagai sarana untuk tercapainya tujuan penelitian. Selain itu juga
melakukan penyusunan daftar data-data apa saja yang diperlukan pada penelitian.
Adapun kegiatan persiapan yang dilakukan sebelum memulai penelitian adalah
sebagai benkut :

1. Menyiapkan perangkat keras (hardware) dengan kapasitas yang disesuaikan
degan kebutuhan penelitian.

2. Menyiapkan (menginstal) perangkat lunak (sotware) yang dibutuhkan dalam
penelitian, seperti AutoCad Map, Arc View, serta software lain yang mendukung
penelitian.

3. Mengumpulkan data-data yang diperlukan sebagai bahan penelitian, baik itu data
spasial yang berupa peta-peta dan juga data-data non- spasial (atribut) yang
berhubungan dengan penelitian.

Setelah semua peralatan dan data yang diperlukan lengkap, maka penelitian siap

untuk dikerjakan.

IIL.3.2. Pengumpulan Data.

Data yang dikoleksi terdiri dari data spasial dan data atribut. Data spasial
berupa peta-peta hardcopy, sedangkan data atribut berupa tabel-tabel. Data-data
tersebut diperoleh dari instansi terkait yaitu Badan Pertanahan Nasional Kodya
Malang.

Tahap selanjutnya setelah semua data terkumpul adalah melakukan
inventarisasi data, agar lebih mudah dalam menghubungkan antara data spasial dan
data atribut. Pada tahap ini dilakukan perencanaan pemberian kode (ID). Kode (ID)
yang diberikan harus unik.

34



II1.3.2.1. Klasifikasi Data.

Setelah pengumpulan data selesai, selanjutnya dilakukan klasifikasi data,
yaitu terdiri dari data spasial dan data atribut. Data spasial adalah data yang
ditunjukan dengan posisi atau data grafis yang berupa peta. Sedangkan data atribut
adalah data angka, teks atau gambar yang menggambarkan sebuah unsur spasial
seperti titik, garis dan luasan.

I11.3.3. Pengolahan Data Spasial.

Pengolahan data spasial dilakukan dengan maksud untuk merubah data spasial
yang berupa peta hardcopy kedalam bentuk digital dan memasukkan koordinat titik-
titik TDT diatasnya serta melakukan konversi format peta digital agar dapat diterima
oleh software Arc View.

Adapun langkah-langkah pengolahan data spasial adalah sebagai berikut :

II1.3.3.1. Digitasi Data Spasial.

Pemasukan data spasial dilakukan setelah semua persiapan pelaksanaan
penelitian seperti diatas terpenuhi. Pemasukan data spasial adalah merubah data
spasial dari data analog menjadi data spasial dengan cara mendigitasi peta tersebut,
dengan menggunakan perangkat lunak AutoCad Map 2000. Adapun tahap-tahap
pendigitasian, sebagai berikut :

1) Konfigurasi peralatan
Setelah peralatan digitasi disiapkan, langkah awal yang dilakukan adalah dengan
pengaturan konfigurasi alat digitasi yang digunakan.
a) Mengaktifkan komputer dan meja digitizer kemudian membuka program

Auto Cad Map 2000 dan pada monitor akan muncul tampilan AutoCad Map

2000.
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Gambar I11.3. (Tampilan Autocad Map 2000)
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Mengatur konfigurasi peralatan yang akan dipakai untuk digitasi

dengan perintah Config pada program Auto Cad Map 2000 atau klik menu

Tools kemudian memilih Preferences

Command :Config <Enter>

Pada layar monitor akan muncul tampilan menu Perferences.
b) Memilih Pointer, kemudian klik Kurta XLC AD14.2 by- Autodesk,ink.

Setelah itu klik Set Current, maka akan muncul pilihan pada monitor :

Supported models :
1.XLC

2XLC

3.XLC

4.XLC
5.IS/THREE

6. IS/THREE
7.1S/THREE

-24” x 18”
-36" x 24”
-48” x 36”
-60 x42”
-24” x 24”(absolete)
-36” x 30”(absolete)
-48” x 36”(absolete)
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8. IS/THREE -60” x 42”(absolete)

Enter selection,1 to 8<1>:3<Enter>

The Digitizer can have the following types of cursor :

3 buttons

4 buttons

16 buttons

Enter the number of buttons on your cursor <16>:16<Enter>

Enter serial port name for digitizer or for

none<COM>:COMI1<Enter>
¢) Tampilan kembali ke menu Preferences, kemudian klik tombol OK.

2) Proses kalibrasi
Sebelum proses kalibrasi dilakukan, maka terlebih dahulu memasang peta yang
akan didigitasi pada meja digitizer dengan sebaik mungkin dan diusahakan peta
tidak mudah bergeser pada saat pendigitasian dilakukan.
Command : Tablet <Enter> atau klik menu Tools pada menu AutoCad Map
2000, kemudian pilih Tablet lalu Calibrate, maka akan muncul gambar seperti
dibawah ini :
i S i
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Gambar I11.4. (Tampilan Menu Kalibrasi Di Autocad)
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Option On/OFF/CALL/CFG :CAL <Enter>

Digitize point #1: Benang silang dari mouse digitezer dari mose digitizer
ditempatkan pada pojok kiri bawah dari bingkai peta, kemudian klik tombol 1
pada mouse digitizer.

Enter coordinate for point # 1 : mengisikan koordinatmya <Enter>

Digitizer point # 2 : Benang silang dari mouse digitizer ditempatkan pada pojok
kiri atas dari bingkai peta, klik tombol 1 pada mouse digitiser.

Enter coordinate forpoint# 2 : mengisikan nilai koordinatnya <Enter>
Digitize point #3 (or press ENTER to end) : Benang silang dari mouse digitizer
ditempatkan pada pojok kiri atas dari bingkai peta, klik tombol 1 pada mouse
digitizer.

Enter coordinate for point #3 : Mengisikan koordinatnya <Enter>

Digitizer point # 4 ( or press ENTER to end ) : Benang silang dari mouse
digitizer ditempatkan pada pojok kiri atas dari bingkai peta, klik tombol 1 pada
mouse digitizer.

Enter coordinate for point # 4 : Mengisikan nilai koordinatnya < Enter>
Digitizer point # 5 (or press ENTER to end) : < Enter>

4 Calibration points :

Selent tranformation type....

Orthogonal/Affine/Projective/<repeat table> : A<Enter>

Cara yang sama dilakukan pada peta-peta yang lain sebelum melakukan

digitasi.

3) Pelaksanaan digitasi

Tahap pekerjaan yang dilaksanakan dalam digitasi adalah :

a) Membuat bingkai dari peta dengan menggunakan perintah Rectangle
Command : Rectangle <Enter>
Chamfer/Elevation/Fillet/Thickness/Widdth/<First corner> : Benang
silang dari mouse digitiser ditempatkan pada pojok kiri bawah dari
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b)

bingkai peta yang akan didigitasi, kemudian tekan tombol 1 pada mouse
digitizer.

Other corner : Benang silang dari mouse digitiser ditempatkan pada
pojok kanan atas dari bingkai peta yang akan didigitasi, kemudian tekan
tombol 1 pada mouse digitizer.

Membuat layer untuk setiap unsur pada peta yang akan didigitasi.
Memilih menu format pada menu AutoCad Map 2000 kemudian klik

layer, maka akan muncul layer pada layar monitor
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Gambar I1L5. (Tampilan Pembuatan Layer Pada Autocad)

Klik pada tombol New kemudian mengetikkan nama layer yang akan
dibuat, dan selanjutnya memilih warna untuk layer tersebut supaya setiap
layer tersebut mempunyai perbedaan. Hal ini juga dilakukan untuk layer-
layer yang lain.

Melakukan pendigitasian dengan mengetikan perintah PL (polyline) atau
memilih menu Draw kemudian klik polylineselanjutnya melakukan

digitas sesuai dengan unsur-unsur yang didigitasi.
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d) Setelah semua objek atau unsur didigitasi, maka dilakukan penyimpanan
dengan menggunakan perintah Save kemudian mengisikan nama yang

dikehendaki untuk file tersebut.

I11.3.3.2. Editing Hasil Digitasi.

Editing dilakukan untuk memperbaiki dan menyempurmnakan hasil dari digitasi
yang telah dilakukan dengan memperbaiki kesalahan-lesalahan dari digitasi. Editing
dilakukan dengan menggunakan perintah-perintah yang ada pada menu AutoCad Map
2000, dan pada penelitian yang dipakai antara lain :

1. Perintah Trim
Perintah trim digunakan untuk memotong garis yang melebih batas dari
pendigitasian. Adapun cara pemakaian perintah ini adalah sebagai berikut:
a) Mengetikan perintah Trim atau memilih pada menu AutoCad, pada menu

Modify kemudian memilih Trim.

b) Klik batas garis yang akan dipotong kemudian tekan enter.
¢) Klik batas yang akan dipotong tekan enter.
d) Garis yang akan dipotong tersebut akan terpotong tepat pada garis pemotong.
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Gambar II1.6. (Perintah Trim Pada Autocad)
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2. Perintah Extend

Perintah ini untuk memperpanjang garis yang tidak terhubung atau tersambung

dan menyambungnya. Adapun cara dari perintah ini adalah :

a) Mengetikkan perintah Extend atau memilih pada menu yang tersedia pada
menu Modify kemudian memilih Extend atau juga bisa memilih pada
toolbars.

b) Klik garis batas yang akan disambungkan kemudian tekan <Enter>.

¢) Klik batas yang akan disambung kemudian tekan <Enter>.

d) Garis yang akan diperpanjang dan tersambung dengan garis yang
dikehendaki.<Enter>,maka garis tersebut akan menjadi satu kesatuan.

(R 64 Tumar Tk Ioee Dietsby Wedd % -8ix]

DSR &NQ thMg - '.'J"G&&ii—,hﬂﬂ;ﬂq‘QQ e ?

Bwid om0 J5[(Woie Bl Siew 0 [— oe= [ ] ;
a3 im
P B
& 0 Wy
o280 L e |
o B . W@
(= Sebelum dilakukan extend - @
Lt <} 1]
O al |
~il o ]
f= 2P ook
[ A w R
B -/ 1M

=] + ]
2 s o}
B i
A7 il

Setelah dilakukan extend
I—ADK
W 4 b W\ Madel [T 18 i uE“
ify base point or difplacesant: Cpecify sscond poimt of dimplecesent or ﬁ

wee first point ae displacesent):

R S T R o A RS M

Gambar IIL7. (Perintah Extend Pada Autocad)

3. Perintah Pedit
Perintah ini digunakan untuk menyatukan garis yang belum menyatu menjadi satu
kesatuan garis. Adapun cara menggunakan perintah tersebut adalah :
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a) Mengetikan perintah Pedit atau memilih perintah Edit polyline pada menu
yang ada di toolbars.

b) Klik garis yang akan disatukan atau disambungkan kemudian tekan
<Enter>,maka akan muncul pilihan Edit Polyline tersebut
Close/Join/Width/Edit vertex/Fit/Spline/Decurve/Lytype
Gen/Undo/Exit<X>:

Memilih J( join ) kemudian tekan <Enter>

c) Klik garis yang akan disambungkan atau disatukan kemudian tekan

<Enter>,maka garis tersebut akan menjadi satu kesatuan.

w
[Bsa i e ua stemt e I e ey L -alxl
DR &3Q tmd - J.gsaa L @ erdQ® & 7

Balo dwi jo(Wose B[ e 5 [——fawe  JH[ ]
P Bl m
/% (]
& & % 7
N e |
o & wE
o =@
ik -] ) ) e & m
O Sebelum dilakukan pedit T m
~O ", < A
: o = W
@ W
3 -/ an

[} - ;&
% - B
mir . ; ra
A Setelah dilakukan pedit &

v
I—n X E

= |

Gambar II1.8. (Perintah Pedit Pada Autocad)

Setelah semua pekerjaan selesai, maka dilakukan penyimpangan data yang
telah diedit tersebut dalam format (extention) DWG dengan perintah SAVE.
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I11.3.3.3. Cheking Hasil Editing.

Merupakan proses melihat hasil dari editing apabila masih terdapat kesalahan.
Apabila masih terdapat kesalahan misalnya masih ada unsur atau obyek yang belum
didigitasi maka perlu dilakukan digitasi ulang untuk obyek tersebut. Untuk
memudahkan pekerjaan pada tahapan ini maka sebaiknya dilakukan dengan cara

mengecek kesalahan dengan melihat peta aslinya.

I11.3.3.4. Export Data Spasial Ke ArcInfo.

Setelah selesai dilakukan editing data spasial di eksport ke ArcInfo, dengan
langkah-langkah :
1. Pada software Autocad klik “File” lalu klik “save as”, file disimpan dengan

extension “dxf” (spasial.dxf), misalnya :

- Jaringan Jalan.dxf
- Sungai.dxf
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Gambar I11.9. (Save File Ke Extension DXF)
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2. Keluar dari Autocad.
3. Masuk ke program Arclnfo.
4. Ketik perintah “DXFARC”,
[ARC] DXFARC ([file dxf] [input coverage]
5. Data spasial sudah berada dalam format ArcInfo.

I11.3.3.5. Pembentukan Topologi.

Untuk mendapatkan hubungan spasial antar feature pada peta digital
digambarkan dengan menggunakan topologi. Topologi adalah hubungan yang
digunakan unuk menyajkan persambungan antar pertemuan feature.

Setelah dilakukan export data dari dwg ke dxf kemudian dilakukan
pembuatan topologi (coverage), dalam pembuatan topologi ini menggunakan dua cara
yaitu Build dan Clean. Walaupun keduanya digunakan untuk pembentukan topologi
dan membuat tabel atribut feature, keduanya berbeda dalam beberapa hal antara lain
seperti pada tabel III.1 dibawah ini.

Kemampuan BUILD CLEAN

1. Proses

- Poligon Ya Ya

- QGaris Ya Ya

- Titk Ya Tidak
2. Memberi nomor feature Ya Ya
3. Menghitung pengukuran spasial Ya Ya
4. Membuat perpotongan Tidak Ya
5. Kecepatan pemerosesan Lebih cepat Lebih lambat

Sumber : Leo Pantimena, 1999
Tabel III.1. (Proses Pembentukan Topologi)



Dari perbedaan diatas, maka coverage yang berisi poligon dan garis bisa
digunakan perintah BUILD dan CLEAN sesuai kebutuhan.

Apabila “arc” dari garis yang tidak memotong atau poligon yang belum tertutup
dipakai perintah CLEAN.
Dimana kedua perintah tersebut mempunyai susunan perintah (usage) seperti :

[ARC] BUILD [cover] [POLY/LINE/POINT]

[ARC] CLEAN [in_cover] [out_cover]

Maka ArcInfo akan memproses coverage dengan membangun topologi dari
data spasial didalamnya, degan Polygon Atribut Table (PAT) untuk data spasial
berbentuk poligon, Arc Atribut Table (AAT) untuk data spasial berbentuk garis, dan
Point Atribut Table (PAT) untuk data spasial berbentuk titik.

II1.3.3.6. Editing Topologi.
Editing topologi merupakan salah satu tahap yang sangat penting dalam
pembangunan data base,editing ini dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang
_dibuat ketika digitasi peta. Jika kesalahan ini tidak diperbaiki dengan benar, maka
perhitungan luas,analisa data peta berikutnya tidak valid. Proses editing ini dilakukan
di ArcEdit.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan editing topologi adalah sebagai berikut :
1. (F:)[ARC EDIT <ENTER>
2. Ketik Disp 4 <ENTER>
3. Memanggil coverage yang akan diedit
seditcov nama_coverage <Enter>
:drawen all <Enter>
:draw <Enter>
4. Mendeteksi dan menampilkan kesalahan pada coverage
:drawen node dangle; draw <Enter>
:drawen node errors;draw <Enter>
5. Memperbaiki kesalahan pada coverage :

45



= QOvershoot (menghilangkan kelebihan garis)

sef arc <Enter>
:select box <Enter>
:delete <Enter>
draw <Enter>

= Undershoot (menyambungkan garis atau memindahkan node ke node

lain)
:ef node <Enter>
:move <Enter>
» Memilih node yang akan dipindahkan lalu klik ke node tujuan
kemudian tekan angka 2
draw <Enter>
6. Pemberian User-ID atau nilai label
:ef label <Enter>
add <Enter>

Memilih angkah 8 kemudian mengisihkan ID atau label yang diinginkan,
setelah itu klik dipoligon (Area) nama ID tersebut akan ditempatkan.
Memilih angka 9 untuk mengakhiri perintah pemberian label.
7. Merubah nilai label
sef label <Enter>
sselect <Enter>

scalculate<nama cover_id> = nilai yang benar <Enter>

draw <Enter>
8 Menghapus nilai label yang lebih dari satu
zef label <Enter>
:select many <Enter>
:delete <Enter>
draw <Enter>
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Setelah semua telah selesai,dilanjutkan dengan menyimpan hasil editing tersebut
dan kemudian keluar dari Arcedit dengan mengetikkan Quit <Enter>,dan
dilanjutkan dengan membuat topologi dari hasil editing tersebut.
(F:/)JARC]CLEAN Nama_File(Poly/Line) <Enter>

atau digunakan perintah :

(F:/)JARC]BUILD Nama_File(Poly/Line/Point) <Enter>

I11.3.4. Pengolahan Data Non Spasial.

Data non spasial merupakan keterangan atau deskripsi yang menjelaskan data
spasial. Data non spasial berupa formulir, tabel, laporan lengkap dan keterangan
gambar. Data yang tersedia belum tentu digunakan seluruhnya untuk keperluan
penyusunan suatu sistem informasi, oleh karena itu terlebih dahulu dilakukan
pemilihan dan pengelompokan data yang akan disusun dengan tema sistem informasi
yang akan dibuat. Pemilihan dan pengelompokan data haruslah memperhatikan field-
field yang akan direncanakan dan harus mempunyai tanda/identitas yang unik
(berbeda).

II1.3.4.1. Enterprise Rules.

Enterprise Rules adalah peraturan-peraturan yang diterapkan pada
conseptual model dari sebuah enterprise data. Enterprise rules dibutuhkan untuk
memperjelas definisi entitas dan hubungan-hubungan diantara entitas. Enterprise
rules juga dibutuhkan untuk mengetahui peraturan-peraturan yang ditekankan yang
menentukan untuk desain basis data. Yang terpenting, enterprise rules dibuat untuk
membenarkan desain basis data (logical data modelling). Jika salah satu enterprise
rules diketahui, kemungkinan dapat mendesain sebuah model conseptual data yang
bebas dari redundant.
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+ Kota - Kecamatan
- Satu kota mempunyai beberapa kecamatan
- Beberapa kecamatan dimiliki oleh satu kota

<4

Kecamatan — Desa/ kelurahan
- Sebuah Kecamatan memiliki beberapa desa/ kelurahan.

- Beberapa desa/ kelurahan dimiliki oleh sebuah Kecamatan

Kecamatan - TDT

- Satu kecamatan memiliki beberapa titik TDT.
- Beberapa titik TDT dimiliki sebuah kecamatan
Kecamatan - Jalan

<

4

- Satu kecamatan memiliki banyak ruas jalan

- Banyak ruas jalan dimiliki oleh satu kecamatan

IIL.3.4.2. Entity Relationship Modelling.

Entity Relationship Modelling adalah bentuk hubungan antara data entitas

dan data atribut. Hubungan antar entitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. KOTAMADYA o < memiliki > lg KECAMATAN
(Kotamadya#, Nama Kotamadya, Area)
(Kecamatan#, Nama Kecamatan, Area, Kotamadya#)

b. KECAMATAN ol memiliki Mle DESA/KELURAHAN

(Kecamatan#, Nama Kecamatan, Area)
(Desa#, Nama Desa, Area, Kecamatan#)
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c. KECAMATAN @ memiliki @ TDT

(Kecamatan#, Nama Kecamatan, Area)
(TDT#, Kode TDT, Deskripsi, Kecamatan#)

d. KECAMATAN o} Mle JALAN

(Kecamatan#, Nama Kecamatan, Area)
(Jalan#, Nama jalan, Kecamatan#)

IIL.3.5. Survey Lapangan.

Survey lapangan bertujuan untuk mengumpulkan data-data existing yang ada
dilapangan yang kemudian digunakan sebagai update data dari data-data TDT yang
telah penulis dapatkan dari Badan Pertanahan Nasional Kota Malang.

1.3.5.1. Survey GPS.

Survey lapangan didasarkan atas data-data koordinat titik-titik TDT yang telah
penulis dapatkan sebelumnya, dan untuk mempermudah pencarian posisi titik-titik
TDT tersebut penulis mempergunakan GPS Handheld.

Adapun tujuan dari survey lapangan ini antara lain :

1. Pengambilan gambar (foto) dari titik-titik TDT.

2. Inventarisasi keberadaan titik-titik TDT.

3. Pengamatan kondisi titik-tittk TDT.

Dari survey lapangan dengan menggunakan GPS ini akan didapatkan data
update dari data-data yang sudah ada sehingga akan melengkapi sekaligus
memperbarui data-data yang sudah ada.

49



II1.3.5.2. Editing Data Lapangan.

Dari hasil survey lapangan dengan menggunakan GPS, lalu dilakukan
pengelompokan menurut nomor pilar dari titik-titik TDT tersebut. Gambar (foto)
yang dihasilkan dimasukkan kedalam formulir dokumentasi lalu dibuat databasenya.

I11.3.6. Pengabungan data spasial dan non spasial / Join item.

Join item merupakan suatu penggabungan data-data masukan, baik data
spasial maupun data non spasial sehingga membentuk suatu sistem informasi basis
data yang berbasis komputer. Selanjutnya dari hasil penggabungan data tersebut
dilakukan analisa yang sesuai dengan tujuan yang di inginkan. Penggabungan data
dilakukan dengan menambahkan data attribut kedalam coverage.
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BABIV

PEMBAHASAN HASIL DAN ANALISA

Hasil yang didapatkan dari seluruh rangkaian penelitian dan pembuatan sistem
informasi titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 di kota Malang adalah berupa peta digital
dalam bentuk ArcView dimana didalamnya memuat informasi-informasi penting tentang
keberadaan titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 kota Malang. Pembahasan dan analisa

dari hasil-hasil penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

IV.1. PENYEBARAN TITIK-TITIK TDT ORDE 2 DAN ORDE 3.
Dari data-data yang penulis kumpulkan dapat diketahui bahwa titik-titik dasar
teknik (TDT) di kota Malang secara keseluruhan berjumlah 1 titik TDT orde 2, dan 66
titik TDT orde 3 yang letaknya tersebar di seluruh Kecamatan diwilayah kota Malang.
Penyebaran titik-titik tersebut berdasarkan wilayah Kecamatan adalah sebagai berikut :

» TDT orde 2.

TDT orde 2 di kota Malang berjumlah 1 buah dan terletak di Kecamatan Sukun,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.1 :

NO_PILAR X_GEODETIS Y_GEODETIS X_TH Y_TH DESA KECAMATAN
1229 7° 59 24,32267" 112° 35 58,0213 210994,890 616527908 |MULYOREJO SUKUN
Tabel IV.1. (Titik TDT Orde 2 Terletsk Di Wilayah Kecamatan Sukun)
» TDT orde 3.

TDT orde 3 di kota Malang bejumliah 66 buah yang tersebar di lima Kecamatan,

yang penyebarannya sebagai berikut :
1. Di wilayah Kecamatan Blimbing terdapat 11 titik TDT orde 3, lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel IV.2 :
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NO_PILAR X _GEODETS Y_GEODETIS X Y_.TM DESA KECARATAN
BPN.1235045 | 7°5924,0472° | 112°38383133 | 215880725 | 616532273 | JODIPAN BLIMBING
BPN.1235030 | 7°58'31,3809" | 112°3839638' | 215921606 | 61814904 | KESATRIAN BLIMBING
BPN.12.35027 | 7°57538567* | 112°3850,7266 | 216261041 | 619300,884 | BUNULREJO BUMBING
BPN1235.019 | 7°57°122781° | 112°38 44,3513 | 216066264 | 620577,339 | PURWANTORO BLIMBING
BPN.12.35018 | 7°5717.4285' | 112°39 269127 | 217368536 | 620418,869 | PANDANWANGI BLIMBING
BPN.1235017 | 7°56'40,888° 112°39° 32,6307 | 2176543112 | 621541,216 | PANDANWANG! BLIMBING
BPN.12.35016 | 7°56'43,7616"° | 112°38504054 | 216250641 | 621453,259 | BLIMBING BLIMBING
BPN.1235015 | 7°56'453492° | 112°38 11,9351 | 215072781 | 621404,831 | PURWANTORO BLIMBING
BPN1235007 | 7°56'8,6563" 112°38 42,0006 | 215092,446 | 622531,576 | PURWODAD! BLIMBING
BPN12.35006 | 7°56 57,7137 | 112°39 38,2965 | 217715486 | 622867,190 | ARJOSARI BLIMBING
BPN1235.005 | 7°55'41,7282° | 112°3853,0249 | 216329468 | 623358644 | POLOWIJEN BLIMBING

Tabel IV.2. (Titik TDT Orde 3 Di wilayah Kecamatan Blimbing)

jelasnya dapat dilihat pada tabel IV 3. :

2. Di wilayah Kecamatan Klojen terdapat 11 tittk TDT orde 3, untuk lebih

NO_PILAR | X GEODEWS | Y_GEODETS X A ] DESA ~ KECAMATAN
BPN.12.35.061 | 7°59 56,0803° | 112° 37 35,0047 | 213036441 | 615406,009 | KASIN KLOJEN
BPN12.35.047 | 7°59 21,8638" | 112° 37 39,457 | 214079,835 | 616599,724 | KASIN KLOJEN
BPN12.35.088 | 7°56 44,5859' | 112°38 125258 | 215092,037 | 617743885 | KIDULDALEM KLOJEN
BPN12.36.037 | 7°56 50,0024° | 112°37 242248 | 213613,901 | 617274004 | KAUMAN KLOJEN
BPN.12.35.083 | 7°56 20,0148° | 112°36 59,7576 | 212865464 | 616222,363 | BARENG KLOJEN
BPN.12.35.002 | 7°58 274242° | 112°37 382258 | 214045022 | 618270857 | ORO-ORODOWO | KLOJEN
BPN.12.35.031 | 7°58 19.9476° | 112°38 10,8107 | 215039,651 | 618500254 | KLOJEN KLOJEN
BPNA2.35.026 | 7°57 534723' | 112°38 12,1198 | 215079,853 | 619312993 | RAMPALCELAKET | KLOJEN
BPN.12.35.025 | 7°57 62925 | 112° 37 36,0006 | 214037,078 | 619330043 | ORO-ORODOWO | KLOJEN
BPN.12.35.024 | 7°58 08173° | 112°36 46,3916 | 212456,469 | 619088046 | GADINGKASRI KLOJEN
BPN12.35.021 | 7°56 59,1992 | 112° 36 658347 | 212745660 | 620979566 | PENANGGUNGAN | KLOJEN

Tabel IV.3. (Titik TDT Orde 3 Di wilaysh Kecamatan Klojen)
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3. Di wilayah Kecamatan Kedung Kandang terdapat 20 titik TDT orde 3, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.4 :

NO_PILAR X_GEGDETIS Y_GEODETIS X_TH Y™ DESA KECAMATAN
BPN.12.35.066 | 8°2'11,0267° 12°3999975" | 216841,153 | 611320,757 | TELOGOWARU KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.065 | 8°0'538444° 112°39 41,0843 | 217793366 | 613691,526 | BURING KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.064 | 8°1'159959" 112° 38 45,7695 | 216099,882 | 613011,637 | WONOKOYO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.063 | 8°1'23,1445* 112°38'2,1408° | 214763829 | 612792,460 | BUMIAYU KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.058 | 8°0'40,2429° 112°38 10,7526 | 215027,972 | 614110,378 | BUMIAYU KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.057 | 8°0'31.479° 112038435382 | 216032,040 | 614379,489 | BURING KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.056 | 8°0'2,3057" 112° 40 38,4069 | 219550,001 | 615274,129 | MADYOPURO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.055 | 8°0'17,3969° 1224039726 | 218495323 | 614810,952 | KEDUNGKANDANG | KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.064 | 8°0'6,7581° 112°39 24,7672 | 217294,867 | 615138,261 | BURING KEDUNGKANDANG
BPN.12.36.053 | 7°59 495391" | 112°3846,7354 | 216130,404 | 615667,677 | BURING KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.052 | 8°0'14,8564° 112°37 49,2025 | 214368,304 | 614890,494 | MERGOSONO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.048 | 7°59 3256812° | 112°38'55046" | 214879544 | 616270,535 | KOTALAMA KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.044 | 7°59' 31,4981 | 112°39 22,0727 | 217219,526 | 616303,171 | KEDUNGKANDANG | KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.043 | 7°5938,7255' | 112°40'8,7658° | 218648,282 | 616080,880 | LESANPURO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.042 | 7°59 37652° 112°41' 13,0466 | 220615424 | 617153,449 | CEMOROKANDANG | KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.041 | 7°58 55,7929" | 112°40 32,9435 | 219388,410 | 617398,611 | CEMOROKANDANG | KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.040 | 7°58 47,7701° | 112°40 79222° | 218622,781 | 617645,139 | MADYOPURO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.039 | 7°58 46,1889" | 112°39 37,4957 | 217691,759 | 617693,655 | MADYOPURO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.029 | 7°58 180457" | 112°40 24,6399 | 219134520 | 618557,471 | MADYOPURO KEDUNGKANDANG
BPN.12.35.028 | 7°58 50382 M2°39 31,1778 | 217498777 | 618957,290 | SAWOJAJAR KEDUNGKANDANG

Tabel IV 4. (Titik TDT Orde 3 Di wilayah Kecamatan Kedung Kandang)

4. Di wilayah Kecamatan Lowokwaru terdapat 12 titik TDT orde 3, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.5 :
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NO_PILAR | X_GEODETS | Y_GEODETS X_T™ Y DESA KECAMATAN
BPN.12.35020 | 7°57 80061° | 112°37' 54,2171 | 214532236 | 620708,857 | LOWOKWARU LOWOKWARU
BPN12.35014 | 7°56 40,8912° | 112°37 39,3817 | 214076893 | 621541985 | TULUSREJO LOWOKWARU
BPN.12.35.013 | 7°56 32,3903" | 112°36 57,9545 | 212808821 | 621803333 | JATIMULYO LOWOKWARU
BPN.12.35.012 | 7°56 35,7075 | 112°36 11,8365 | 211397,006 | 621701621 | MERIOSARI LOWGKWARU
BPN.12.35011 | 7°56 03365° | 112°36 11,1729 | 211374577 | 62788239 | TLOGOMAS LOWCKWARU
BPN.12.35.010 | 7°55 68,9795' | 112°36 48,2963 | 212611,620 | 622820,748 | TUNGGULWULUNG | LOWOKWARU
BPN.12.35.009 | 7°56 16,243' | 112°37 32,457° | 213863938 | 622209229 | MOJOLANGU LOWOKWARU
BPN.12.35.008 | 7°55 57,2500° | 112°38 16,705 | 215218077 | 622881,964 | TANJUNGSEKAR LOWOKWARU
BPN.12.35.004 | 7°55 0,974" | 112° 37 56,8407 | 214609,263 | 623996847 | TANJUNGSEKAR LOWOKWARU
BPN.12.35.003 | 7°55 37,5680 | 112°37 37,0027 | 214004,373 | 623487,271 | TANJUNGSEKAR LOWOKWARU
BPN.12.35.002 | 7°65 35,1256 | 112° 36 56,7117 | 212766709 | 62352,669 | TUNGGULWULUNG | LOWOKWARU
BPN.12.35001 | 7°55 35,08' | 112° 36 20,0406 | 211643186 | 623564,319 | TUNGGULWULUNG | LOWCKWARU

Tabel IV.5. (Titik TDT Orde 3 Di wilayah Kecamatan Lowokwaru)

jelasnya dapat dilihat pada tabel IV.6 :

5. Di wilayah Kecamatan Sukun terdapat 12 titik TDT orde 3, untuk lebih

NO_PILAR | X GEODETIS | Y_GEODETS X_T™ Y_.TR DESA KECAMATAN
BPN.12.35.062 | 8°1'220019° | 112°37 40,3258 | 214005833 | 612827,795 | GADANG SUKUN
BPN.12.35.061 | 8°0'47,9306° | 112°36 42,3356 | 212330372 | 613875021 | BAKALANKRAJAN SUKUN
BPN.12.35.080 | 8°0°49,1803" | 112°37 135058 | 213274,860 | 613836359 | KEBONSAR! SUKUN
BPN.12.35.050 | 8°0'235995° | 112°37 29,2783 | 213758087 614622,085 | BANDUNGREJOSARI SUKUN
BPN.12.35.050 | 8°0°2,0427" | 112°375,0094° | 213015098 | 615284,553 | BANDUNGREJOSARI SUKUN
BPN.1235.040 | 8°0'3,6405° | 112°36' 229896 | 211728308 | 615235818 | BANDUNGREJOSARI SUKUN
BPN.12.35.048 | 7°5922,8989° | 112°37 1,5811° | 212910455 | 616487,123 | SUKUN SUKUN
BPN.12.35.036 | 7°58 565204 | 112°36 49,3722 | 212547,558 | 617378038 | PISANGCAND! SUKUN
BPN.12.35.035 | 7°58 521872" | 112°36' 23,5068 | 211756289 | 617511,214 | BANDULAN SUKUN
BPN.12.35.034 | 7°58 20,5375" | 112°36 19,9915 | 211648624 | 618482,805 | PISANGCANDI SUKUN
BPN.12.35.023 | 7°57 525762° | 112°36 11,6956 | 211394,785 | 619341201 | PISANGCAND! SUKUN
BPN.12.35.022 | 7°57 145671° | 112° 36 23,9232 | 211769,058 | 620507,960 | KARANGBESUKI SUKUN

Tabel IV.6. (Titik TDT Orde 3 Di wilayah Kecamatan Sukun)
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IV.2. KONDISI FISIK TITIK-TITIK TDT.

Untuk melengkapi data-data yang sudah ada maka penulis melakukan survey
lapangan yang bertujuan untuk memeriksa keberadaan titik-titik TDT dan sekaligus
melakukan pengambilan foto.

Adapun kondisi fisik dari titik-titik TDT orde 2 dan orde 3 dapat dilihat pada
tabel-tabel benkut :

» TDT orde 2.
Kondisi titik TDT orde 2 berdasarkan wilayah Kecamatan di kota Malang dapat
dilihat pada tabel IV.7 dibawah ini :

KONDISI TITIK TOT
BAIK RUSAK HILANG

NAMA_KECAMATAN | JUMLAH TITIK

BLIMBING

KLOJEN

KEDUNG KANDANG
LOWOKWARU
SUKUN 1 1

Tabel IV.7. (Kondisi Titik TDT Orde 2 Di wilayah Kota Malang)

» TDT orde 3.
Kondisi titik TDT orde 3 berdasarkan wilayah Kecamatan di kota Malang dapat
dilihat pada tabel IV.8. dibawah ini :

KONDISI TITIK TDT
NAMA_KECAMATAN | JUMLAH TITIK
BAIK | RUSAK HILANG

BLIMBING 1 4 2 5
KLOJEN 1 10 1
KEDUNG KANDANG 20 9 3 8
LOWOKWARU 12 9 1 2
SUKUN 12 9 1 2

Tabel IV.8. (Kondisi Titik TDT Orde 3 Di wilayah Kota Malang)
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Dari tabel tersebut dapat dilihat kondisi sebenamnya dari titik-tittk TDT. Tidak
seluruhnya titik-titik TDT tersebut dalam kondisi baik, banyak dari titik-titik tersebut
dalam kondisi rusak atau bahkan hilang. Rusak dan hilangnya titik-titik TDT tersebut
banyak disebabkan oleh :

1. Kurangnya pemeliharaan dari pemerintah sehingga kondisi dari titik-titik TDT

tersebut tidak terjaga dengan baik.

2. Kurangnya kesadaran dari masyarakat untuk menjaga dan mengawasi
keberadaan titik-titik TDT tersebut.

3. Kurangnya perencanaan dalam penentuan lokasi titik-titik TDT sehingga
mengganggu masyarakat dalam aktivitas sehari-hari maupun dalam aktivitas
pembangunan.

4. Kurang baiknya kondisi tanah tempat titik TDT berdiri.

Oleh karena itu dalam melakukan penempatan titik-titik TDT diperlukan
suatu perencanaan yang matang oleh pemerintah baik perencanaan pada kondisi
lingkungan disekitarnya, kondisi tanah, maupun pada perencanaan pembangunan
perkotaan yang akan dialami lokasi tempat titik TDT tersebut berada, sehingga dapat
diharapkan titik-tittk TDT tersebut tidak mudah hilang atau rusak. Sebagai bahan
pertimbangan dalam penentuan lokasi TDT, berikut adalah lokasi-lokasi TDT yang
berada dalam kondisi baik maupun yang berada dalam kondisi rusak atau hilang. Hal ini
dapat dilihat pada tabel IV.9 dan tabel IV.10 :

DALAM KONDISI BAIK
DT JALAN GEDUNG SAWAH
PERUMAHAN | TAMAN RAYA PEMERINTAH | SUNGAI | KERING | KEBUN | LAINNYA
ORDE 2 1
ORDE 3 15 6 5 4 3 3 3

Tabel IV.9. (Posisi Titik TDT Orde 2 dan 3 Di wilayah Kota Malang yang berada dalam kondisi baik)

DALAM KONDISI RUSAK/ HILANG
™DT KAWASAN
PEMBANGUNAN | KAMPUNG | MAKAM | SAWAHBASAH | KEBUN | LAINNYA
ORDE 3 8 5 3 3 2 4

Tabel IV.10. (Posisi Titik TDT Orde 3 Di wilayah Kota Malang yang berada dalam kondisi rusak/ hilang)
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Umumnya titik-titik TDT yang masih dalam kondisi baik biasanya terletak di
kawasan perumahan penduduk dengan tingkat ekonomi menengah keatas, di taman-
taman, dipinggir jalan raya, di dekat bangunan-bangunan milik pemerintah seperti
sekolah, pos polisi, dan lain-lain.

Sedangkan titik-titik TDT yang berada dalam kondisi rusak atau hilang biasanya
berada di kawasan pembangunan, di kawasan perumahan dengan tingkat ekonomi
menengah kebawah (kampung), di areal makam, di pinggir sawah atau kebun, dan lain-
lain. Secara khusus hilangnya TDT orde 3 disebabkan oleh telah dibangunnya suatu
bangunan diatas titik TDT tersebut, tercabut dari tempatnya dengan disengaja oleh
masyarakat karena dianggap mengganggu aktivitas mereka, dan hilang dari permukaan
tanah disebabkan tertimbun tanah atau barang galian yang lain.

IV3.PEMBARUAN (UP-DATING) DATA FOTO.

Selain melakukan survey untuk memeriksa kondisi titik-titik TDT penulis juga
melakukan pengambilan foto dari titik-titik tersebut yang kemudian akan dipakai sebagai
data pembaruan (up-date) dari data-data yang sudah ada. Hasil dari pengambilan foto
titik-titik TDT tersebut adalah berupa foto dari 4 arah yang berbeda yaitu utara, timur,
selatan, dan barat.

Adapun contoh foto dari titik-tittk TDT tersebut dapat dilihat pada gambar IV.1
sebagai berikut :
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Gambar IV.1. (Pengambilan Foto Tugu TDT dari 4 Arah Yang Berbeda)

Agar sesuai dengan format maka penulis juga melakukan editing fotografi untuk
memasukkan foto-foto tersebut ke dalam formulir yang sudah ada, sehingga didapat hasil
yang contohnya dapat dilihat pada gambar IV.2 sebagai berikut :
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Gambar IV.2. (Hasil Pengambilan Foto Setelah Dimasukkan Kedalam Formulir)

Keseluruhan data foto titik-titik TDT yang lain dapat dilihat pada lampiran.

Penulis melakukan pengambilan foto di tempat titik-tittk TDT berada, jika titik-
titik TDT tersebut hilang atau rusak penulis tetap melakukan pengambilan foto di tempat
seharusnya titik TDT berada, hal ini dimaksudkan agar hasil dari foto titik-titik TDT
tersebut dapat digunakan sebagai pembuktian dari kondisi titik-tittk TDT tersebut
dilapangan dan dapat digunakan sebagai acuan untuk membangun kembali titik-titik TDT
yang hilang ataupun rusak tersebut.

IV4. SISTEM INFORMASI TITIK DASAR TEKNIK.

Untuk melakukan proses dari data mentah sampai menjadi sebuah sistem
informasi titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 penulis melakukan langkah-langkah
pengerjaan yang hasilnya dapat dibahas secara ringkas sebagai berikut :
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IVA4.1. Pengumpulan Data.

Data yang dikumpulkan penulis adalah berupa peta administrasi kota Malang dan
peta kota Malang dengan skala 1 : 10000. Selain itu dari Badan Pertanahan Nasional kota
Malang penulis juga mendapatkan data-data atribut keberadaan titik dasar teknik orde 2
dan orde 3 kota Malang yang berupa data deskripsi tugu TDT, gambar lokasi TDT, dan
foto dokumentasi TDT tahun 1984.

Gambar IV.3. (Deskripsi Tugu Station GPS)
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Gambar IV.4. (Gambar Lokasi Station GPS)

Gambar IV.5. (Foto Dokumentasi Station GPS Tahun 1984)
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Data selanjutnya dapat dilihat pada lampiran

IV.4.2. Survey Lapangan.

Untuk melengkapi data yang telah diperoleh oleh penulis dan sekaligus
memperbarui data yang telah ada maka penulis melakukan survey lapangan terhadap
titik-tittk TDT baik orde 2 maupun orde 3. Survey lapangan ini bertujuan untuk
mengadakan pemeriksaan terhadap kondisi tugu TDT yang ada dilapangan serta
melakukan pengambilan foto dari tugu TDT bersangkutan untuk digunakan sebagai data

update.

IV.4.3. Pemrosesan Data.

Dari peta analog yang telah didapatkan oleh penulis lalu dilakukan proses digitasi,
proses digitasi dilakukan untuk merubah peta analog menjadi peta digital. Hasil dari
proses digitasi tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar IV.6. (Hasil Proses Digitasi)

Dari peta hasil digitasi ini kemudian dilakukan pembangunan topologi dengan
menggunakan software ArcInfo untuk kemudian bisa dilakukan proses selanjutnya

dengan software Arcview.

62



i owazarg
L] Grtadarg

L] samgas_m mr sy
£ Serwawdair

P
o manemaag
1

Jo iy
F: [
) Tamngnaie
Ko

= [
Watalsms -l

Gambar IV.7. (Hasil Overlay Batas Administrasi Kota Malang)

Diatas overlay batas administrasi ini kemudian ditempatkan coverage-coverage

jaringan jalan dan sungai yang terdapat di kota Malang.

Gambar IV.8. (Coverage Jaringan Jalan Kota Malang)
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Gambar IV.9. (Coverage Sungai Kota Malang)

Sehingga mendapatkan coverage kota Malang yang telah dilengkapi dengan coverage

jaringan jalan dan sungai yang melintasi diatasnya.
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Gambar IV.10. (Tampilan Coverage Kota Malang dilengkapi dengan Jaringan Jalan Dan Sungai)
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Dimasukkan juga posisi titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 yang meliputi informasi
deskripsi tugu, gambar/sket lokasi, serta foto dokumentasi dari titik dasar teknik orde 2
dan orde 3. Tampilan titik dasar teknik orde 2 yang ditampilkan oleh software arcview
adalah sebagai berikut :
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Gambar IV.11. (Tampilan Titik Dasar Teknik Orde 2 Pada Arcview)

Tampilan titik dasar teknik orde 3 pada software Arcview adalah sebagai berikut :

o miazane
Lirmgan_w_nd v
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Gambar IV.12. (Tampilan Titik Dasar Teknik Orde 3 Pada Arcview)
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Data atribut titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 juga dilengkapi dengan hotlink
untuk menampilkan gambar hasil scanning dari data sesungguhnya titik tersebut yang
telah didapatkan dari Badan Pertanahan Nasional dan hasil dari survey lapangan. Untuk
pengaplikasian hotlink digunakan pemrograman script avenue sehingga ketika pengguna
mengakses hotlink dengan cara meng-klik salah satu titik maka akan langsung mengakses
Microsoft Word sebagai software client dari ArcView untuk menampilkan seluruh
informasi yang berupa data deskripsi tugu TDT, gambar lokasi TDT, foto dokumentasi
TDT tahun 1984, dan foto dokumentasi TDT tahun 2009.

T ey
‘Script drcview Untuk Dokusemtasi Titik TOT

)uuvuw 8 "n‘n'

d:)m.h-mhml .L. 2 s
cbyvievTDT, glpm,.ﬂ nddoc (ohjnanaview)
uuw;ned'm :-de_l - mn then

-imfo(” \M.' hnn Thﬂl Yang Diperlukan Belus dda”.clrpesan)
exit

eod "akhir if
cb) theneTOT_o: nh_! ﬁj\uﬁﬂ][_nr@_] tindtheac({objinasathons)
uh]uqh‘nn orda 3 ) thoneTUT_orde_3 gstitab
mq.m - ub;vmm crde_J.getdisplay. returnuserpoint ‘tolevansi ] piksel
t{&:th- T _orde_3 cl-ll:!)lbm
TDT _arde_3 nt (obi TOT_orde_). fvtab_seltypm_new)

end’1
cbj::ltm _obyftabTDT_orde 3 getsolection

oto =
d:]!lulﬂbnulhll-i = oby ilabm orde_] findfield(chjnanatieldhotlinks)
fior wach indeks in nh]h

&giu\o = ob)ftabTDT, urdg,,] returnvaluestringlobjfieldhotlisks, indeks)

at (nh toto = *
imfo(" hd.ll Ada Unsur Yang Dipilih®, “pesan kesalahan®)
—t
end'3f

‘pangujian apakah file hotliskars ada

iftmot(fale e!lsl!(nb)lnlo a3t1lonanc) ) ) then —
moghom . info(*File Citre Tidak Ada® “pesan kosalaban™)

aftlsle Baks!llc\h}lom aafilonans) not)ihen
jbox . iafa( "File Eotlink Tidak Diteaukan®.’pesan kesalahan®)
exit kaluar script

o W R WA Tha | [ A e

Gambar IV.13. (Pemrograman Script Avenue)
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Gambar IV.14. (Pengaplikasian Hotlink Dimana MS Word 2003 Sebagai Client)

Tampilan keseluruhan dari sistem informasi titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 adalah

sebagai berikut :
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Gambar IV.15. (Tampilan Keseluruhan Dari Titik Dasar Teknik Orde 2 Dan Orde 3)
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IV2. ANALISA.

Dari seluruh rangkaian proses pembuatan sistem informasi titik dasar teknik orde
2 dan orde 3 ini dapat ditarik suatu analisa mengenai keberadaan titik-titik dasar teknik
orde 2 dan orde 3 dikota Malang.

» TDT orde 2.

Analisa yang diambil adalah berdasarkan keadaan sesungguhnya (real) dari titik
TDT orde 2 dilapangan yang kemudian dilakukan perhitungan persentase untuk
mendapatkan gambaran yang lebih baik tentang keberadaan dan kondisi titik TDT orde 2
di kota Malang. Hal ini dapat dilihat pada tabel IV.11 berikut ini :

Kondisi
TOT Jumiah Baik Rusak_| Hilang
Orde 2 1 1 - -
Persentasi : 100%

Tabel IV.11. (Analisa Kondisi TDT Orde 2)

Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa titik dasar teknik orde 2 di kota Malang
berjumlah 1 buah dengan kondisi yang masih baik, titik TDT orde 2 ini terletak di gedung
milik pemerintah yaitu di sub terminal Mulyorejo sehingga keberadaan dan perawatannya

sangat terjamin.

» TDT orde 3.

Untuk TDT orde 3 analisa diambil berdasarkan keadaan dan kondisi
sesungguhnya (real) dari titik-titik TDT orde 3 di lapangan yang telah dikumpulkan oleh
penulis melalui survey lapangan. Dari data tersebut lalu dilakukan perhitungan persentasi
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dari kondisi titik-titik TDT orde 3 secara
keseluruhan yang berada di kota Malang. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel IV.12
berikut ini :
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Kondisi
o1 Jumlah Baik Rusak | Hilang
Orde 3 66 41 7 18
Persentasi ;| 62,12% 10,61%

27.27%)|

Tabel IV.12. (Analisa Kondisi TDT Orde 3)

Dari tabel diatas kita dapat melihat bahwa titik dasar teknik orde 3 di kota Malang
berjumlah 66 titik dimana 41 titik (62,12 %) masih dalam kondisi baik, 7 titik (10,61 %)
dalam kondisi rusak, sedangkan 18 titik (27,27 %) dalam kondisi hilang.
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BABYV
PENUTUP

Pada BAB yang terakhir ini ditujukan untuk menarik kesimpulan dari seluruh
rangkaian proses dan pengerjaan pembuatan sistem informasi titik dasar teknik orde 2
dan orde 3. Selain itu pada BAB ini juga disampaikan saran untuk pengembangan dan
pembangunan titik dasar teknik orde 2 dan orde 3 yang baru.

V.1. KESIMPULAN.

1. Kondisi sesungguhnya (real) dari TDT orde 2 dan orde 3 dilapangan adalah
sebagai berikut : titik dasar teknik orde 2 di kota Malang berjumlah 1 titik dengan
kondisi yang masih baik, sedangkan titik dasar teknik orde 3 berjumlah 66 titik
dimana 41 titik (62,12 %) masih dalam kondisi baik, 7 titik (10,61 %) dalam
kondisi rusak, sedangkan 18 titik (27,27 %) dalam kondisi hilang,

2. Titik-tittk TDT yang masih dalam kondisi baik biasanya terletak di kawasan
perumahan penduduk dengan tingkat ekonomi menengah keatas, di taman-taman,
dipinggir jalan raya, di dekat bangunan-bangunan milik pemerintah seperti
sekolah, pos polisi, dan lain-lain.

3. Sedangkan titik-titik TDT yang berada dalam kondisi rusak atau hilang biasanya
berada di kawasan pemukiman pembangunan, di kawasan perumahan dengan
tingkat ekonomi menengah kebawah (kampung), di areal makam, di pinggir
sawah atau kebun, dan lain-lain

V.2. SARAN.

1. Diperlukan pemeliharaan yang teratur dari pemerintah untuk menjaga keberadaan
titik-titik TDT tersebut.

2. Diperlukan peran serta masyarakat disekitar titik-titik tersebut untuk menjaga dan
mengawasi keadaannya serta melaporkan kepada pemerintah apabila terjadi
kerusakan dari titik-titik tersebut atau potensi hilangnya titik-titik tersebut
dikarenakan pembangunan suatu bangunan, sehingga pemerintah dapat
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mengambil langkah-langkah perbaikan ataupun pemindahan dari titik-tittkk TDT
bersangkutan.

. Diperlukan langkah-langkah perbaikan dari pemerintah untuk menyelamatkan
titik-tittk TDT yang rusak dan pembangunan kembali dari titik-tittk TDT yang
hilang.

. Diperlukan perencanaan yang matang untuk membangun titik-tittk TDT yang
baru, terutama dari segi penempatan titik-titik tersebut agar tidak terganggu atau
mengganggu aktivitas masyarakat.

. Diperlukan konstruksi yang baik dari titik-titik TDT tersebut agar tidak mudah
rusak dan tercabut dengan sengaja oleh masyarakat.
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L.apangan Volly

Gedung Pppgt

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




CIRZKTORAT PENGUKURAN Dax FEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NaSIINaL

TOTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35 006

ARAH PANT:INGA

PELAKSANS o T g A4S 7
PELARZANA P7 Sursm Udara PENAS  (Parserc Halamen




2]
B
[+
(=W
<
b
™o
=
—_—
<
=
m



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01 DESA/KELR. FU2KoAT 05. NO. PILAR : | ZPF 12,35 007
02. KECAMATAN SDISING 06. LINTANG 7 56 8,6563
03. KAB-KODYA 1-TARG 07. BUJUR 112 -38..42.,0006
04. PROPINSI Jiid 2LTR 08. TINGGI 505 5‘5.8'
09. PETA : -CPC3RATI  10. SKALA : 1:50,000 11, NO. LEMBAR : 54/XLiI-3
ffﬁk‘, ‘ {r 43 .
12. URAIAN LOKASI TUGU -
Zerleicx Givepi barat jelen reye ialang - Surabaya pace Jm 5,7
|
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
vevelan Jtera : Jendor Iursh Purwodadi
+ 250 metver Pintu perlinte.a xi
Sevelelr Selstan: fokxo Perwira 3an o121
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
: Caxri Jods Ialeng ke ulir: mexuju durcbaye
i
i
15 TRANSPORT / AKOMODASI :
Toripdooen elalul jel-ol oopal
; —
. 16. PZLAKSANA PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18 Haleman -
' Jiperiksa Cleh : 16. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.35 007 " Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 7 56 9.6563 12 38 42.0006 805.558
KOORDINAT : X(m) Y(m) H({(m)
( UTM ) : 683072.152 99685379.405
{TM) : -2i5907-70 ~622453-484-
RIEFJG4, Y6 LALIY, I 6

GAMBAR UMUM LOKASI :

~lloosn

GAMBAR DETAIL LOKASI -

Kantor Luroh Purwodadi

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman




DIRZKTORAT PILGUKURAN Dall PEMETAAN : |

ADAN TANAHAN Nazll

FOTO DOKUMENTASI STATION GP:I:12.35 CO7

ARAE FiNDANGAN KE TIMUR
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Krisna Indra Patria



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. TTROUSE STV 05. NO. PILAR : | TP 12.33 008
02. KECAMATAN P 06. LINTANG 7755 5742599 °
03. KAB-KODYA P 07. BUJUR 112 38 16,7050
04. PROPINSI JATA T 08. TINGGI 518,260
09. PETA  :0posser  10. SKALA : 1:;50,000 11. NO. LEMBAR 54/XTI°-2
12. URAIAN LOKASI TUGU :
rlesal éipojoi periigaa: jelon Jiipeng Pirumia .aies
!
i
;
|
!
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL - |
Sebelah Selaten : 5P I |
+ 10C seter Jezvzuen
Setelza Ttare @ 4+ 30 meler DN funjung Seusr I i
i
i
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
ert jelen S,Parien naodi Jelan Pirenha Terud X6 WNrad i ol o
delo. iie selzvian ;
z
! H
4 1
| 15. TRANSPORT / AKOMODASI : :
Perjeisncn melaluvi jelan nonel ?
16. PELAKSANA . PT. Survai Udara PENAS ({Persero) 18 Halaman - :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.35 008 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur A{m)}
GEODETIS : T 55 87.2599 2 38 16.7050 518.260
KOORDINAT : X{m) Y(m) H{m)

{ UTH ) : 662289.941 9986410173

(TM) : 25243182 622803657

Lr2sf o b2 867, Gé

GAMBAR UMUM LOKAST : 7,037 247, §¢¥

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PI. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | seoomana 05. NO. PILAR : | =27 12,35 €39
02. KECAMATAN o UK ST 06. LINTANG T 56 1642430
03. KAB-KODYA o | LATAGS 07. BUJUR 112 37 3234570
04. PROPINSI . | eATE L. 08. TINGGI 5294172 |

09. PETA : 20POGRAFI 10, 5KaLA : 1:50.00C 1), NO. LEMBAR : 54/4LIT-=0

N 3
calgo Y

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Zerlesak dijaiar hijan jalsn Suia=rno At

|
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
sevelen Selatan @ Toko Sesi Punecalr l.as
Sebelun: Trur ¢ Jalan lesbosieri i
i
;
i
14. JALAN MASUK KE LOKASI : ?
Dard jelen S.Parcsn weleiud jelan Dorobudur Serus Lo jalan Su-
L2110 oite
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Ferj:linor molatid Joloo osuul cle caTioasdn wri
16. PELAKSANA . PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh : 19, Tanggal :



©

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

-

GAMBAR LOKASI, STATION GPS

NO. STATION 12.35 008 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 56 16.2430 12 37 32.4570 529.172
KOORDINAT X(m) Y(m) H(m)

{ UTM ) 680921.722 9985379.547

(Tu) 24306739 82222107

A73G63, 544 622259, 45
GAMBAR UMUM LOKASI :
CAMBAR DETAIL LOKASI -
Pompo Bensin

Rekons. Tgl. . Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS {Persero)

Halaman :
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DIREKTGRAT P2
3aDaN PIRTANAZAN NAZJONAL

NGURLUEAN

DAN PEMZTaaN

FOTO DOKUMEXNTASI STATION GPS:12.35 009

2mar FANDANGAN

.
®RE LTARA

ARAZ PANDANGaN KE TIMUR

ARAH PANDANGAX XE SELATAN

ARAH PAN

DANGAXN XE BARAT

PZLAKSANA

PT. Zurvat Udare

FEXN:T

{Perzers)

Haaman
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. : JOEEIIL I : 05. NO. PILAR : ZPT 2.35 Ci0

02. KECAMATAN | 100X 50 06. LINTANG : | T 55 58,9795

03. KAB-KODYA N S e . 07. BUIUR  : | 112 36 48,2963

N S 5 RL e

04. PROPINSI P JEVL ZNIT 08. TINGGt : | 5505405

09. PETA : JCPC324FI  10. SKALA : 1:50,000  11. NO. LEMBAR : 54/ZIZ1I-C

QIR VAR A S

-
"

12 URAIAN LOKAS[ TUGU :

: - AS ey ST Leeen m s e —enm T e ST A -rmn et ~ 7
wf Ghvend ol Somgguld asevung,depen SD4 2ungg alures I

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

~ T ey —— . . -
+ Sebelak Therz : ST Tegzerdi Tamgaul ilung I

n

b Ta T emen i [nd . s . [y O, R
~ebelsll Zarat ¢ Simpung Time Tinng

14. JALAN MASUK KE LOXASI -

- canT} “nnTJes o

-, 4 < Tya” - YT dedlegs magmmiene Tea I - Tawel X o2
Jeri jalan Swiarne Latie 85v3 e bered nelslivd jola: Jangd -

endut

. TRANSPORT / AKOMODASI :

el S0 - an e bl 3. e X
Periidancy melasiul Juion wolsel

- -y b

-
(o]}

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udare PENAS (Perserod 18. Halzman :

17. Diperiksa Oleh : 18. Tanggal :




=

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL
GAMBAR LOKASI STATION GPS
g NO. STATION 1012.35 010 Konvergensi Meridian
Definitif lintang Bujur h{m)
GEOCDETIS 7 85 50.9795 2 36 48.2963 850.405
KOORDINAT X{m) Y{m) H{m)
(utH ) 679556.175 9985410.35!
(TM™) 212505:389 4, 2| 622751649 :
63L529 2d
GAMBAR UMUM LOKASI : / 7‘ / 4

GAMBAR DETAIL LOKASI :

SON. TUNGGUL WULUNGI
12.35 00

v v
o L

JL . Candipanggung

Rekons. Tgl. .

Pelaksana :

&
iel
-
c
5
a3
>
3
®
-5
5
a

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman :




DIREKTORAT PENGUKURAN DaN PEMZITAAN |
BADAN PERTANAHAN NABIORAL

FOTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35 010

~RAH PANDANGAN KE (TaRaA ARAE PANDANGAN KT TIMUR

ARAH PANDANGAN KE SELATAN ARAY PANDANGAN KE BARAT

RN SN AR




.

Krisna Indra Patria



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01.

DESA/KELR. © | 2ZIOMCAS : 05. NO. PILAR : 112,35 O

.~-L-

02.

KECAMATAN © | ZOWCK VAT 06. LINTANG : | 7 56 043365

03.

KAB-KODYA A I A1) 07. BUWUR  : | 112 36 1141729

04.

PROPINSI ) Java T 08. TINGGI 560,148

PETA - OCZRAFT 100 SKALA - 1:50,000 11, NO. LEMBAR : 54/X1II-C

12. URAIAN LOKASI TUGU -
SerieteX pade Jzinr nijau Jalan Zotuw Termola delmav jemvaian
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

- N
Seteslen Tiars ¢

{+

o v v
seblleh Mour

I+ |1

JALAN MASUK XKE LOKAS]

oot ota Imians zebaral ssmidu Jeta sslalud jaden D17 laryole
sula + 6,5 Joeni Taleng :
|
15. TRANSPORT / AKOMODASI : |
e P R e R ST s SR l
P Lanshd eandie i et —— g e me =y, — i
I
16. PELAKSANA - PT Sura1 Udara PENAS (Persero) 18. Halaman
i 17. Diperiksa Oleh : 18. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION i112.35 04 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 56 0.3365 u2 36 11729 529.172
KOORDINAT X{m) Y{m) H{(m)
(UtH ) 680921.722 9985379.647

{TM) -2H386-309- S2ETHOA4ST

213 Y Y
GAMBAR UMUM Lokast . 27077

&m;;&; A35

PERUMAHAN
BAYJU PERMATA

GAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT Survai Udara PENAS (Persero) = Halaman




PENGUKUR

PEZETANAHAN XN2E00

T}

OTO DOKUMNENTASI STATION

12.35 01l

FANDANGAN KE

ARAE FANDANGAN KE BARAT |

e mh e s s

Halaman




Krisna Indra Patria



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. Clrimcesas 05. NO. PILAR : | =37 12,35 012

Y
-t

02. KECAMATAN | TOWOX TanT 06. LINTANG : 7 56 35,7075

03. KAB-KODYA o | LAZATG 07. BUWUR  : | 112736 11.8365

D4. PROPINSI D dada TR 08. TINGGI  : 541,962

09. PETA : ZCPC3L.FI 10. SKALA : 1:50.,C00  11. NO. LEMBAR : 54/XITI-C

sAL 1 ASA

12, URAIAN LOKASI TUGU :

YT T .

~ETLCTLL LT

Q

ol jalexn doyo Jtomo éipingir lupangan Uola

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelss Tierz ¢ OO egeri lerjosari I
Zensor fe.z [erjosari
Sevelah Jelatan ; Lopangan Tole
+ 100 neter 5IT llerjostri IZ

Canmpich W - and o 3 n
Sebelzxr Mmur : Periigoon jaloa

14. JALAN MASUK KE LOKASI -
Sar: jolan 1D Zeryozo {Jelen menuju Savu) didepan Twalr Jerdid
Tslenm heselaton elalui jalan llerdosari,llorio Ulomo

15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Perjelon melalud julan aspal

16.

PELAKSANA PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17

. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12 12.35012 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 66 35.7075 2 36 (1.8388 S41.962
KOCRDINAT X(m) Y{m) H(m)
(UTH ) 678428.760 9985379.709
| (TM) 2388:363 $21623.820"

GAMBAR UMUM LOKAS! :

JL.Joyo Utama

OR) For, €x/
JL . ’

CAMBAR DETAIL LOKASI :
) [-]
by
(-]
ol
-
o
2
4
SDN .MERJOSARI 1 Kantor ||
l 1 IKADES
JL.Joyo Utomo JL. Joyo Utomo
012.38012
2
Lapangan bola F]
(7]
[~
)
[~
2
d
S

Rekons. Tgl. . Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




FOTO DOKL

ENTASI =TATIO

E112.35 02

PANTANGAN KE TINU

ARAY PANDANGAN XE

SELATAN

4RSH PAXDANGAN KE BaRaT

PELARZANA

. Surve: Udarz

PENAS

‘Persers

(X%
na

amean
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. JLOT TTLYC 05. NO. PILAR : | 2ot 12.3; 013
02. KECAMATAN ;| WOW0R L0 06. LINTANG 7 5 32,3903
03. KAB-KODYA ;o { :aTA 07. BUWR  : | 992 3§ 57 9545
04. PROPINSI ¢ | JAVA .L.‘..'.-JR : 08. TINGG! 535.464
09. PETA : TCPC324PT  10. SKALA : 1:30.000  11. NO. LEMBAR : 54/XLII-C
R AR
12. URAIAN LOKASI TUGU -
Jerictak diiepijelen Picong Iipas dldepen 3U Jzrerd Javimndyo I
k—’-—.u.;a ‘ll—v-»-ﬂ-.- ..IOJO?‘..g
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sevelan Uiere s SOF Savimuiyo I
Sebelzlz Selztan : Tenaz Josong
Sebelan Mmur : + 300 meler Perempatan jalz: Jwiermno Zatbta
14, JALAN MASUK KE LOKASI :
Seri jelsn Sukarmo Hosta meonuju jolan Pisang Kines
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
I T e T Slldon aspnl
16. PELAKSANA . PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 2.35 013 ~ Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 56 32.3903 #2 36 57.9545 $35.464
KOORDINAT X{(m) Y(m} H(m)
(UM ) 679854.817 9985379.617
(TM) 212800:86% 6247L5-354—
RWLIOY F2/ Gasdcs, 355
GAMBAR UMUM LOKAS! : ' w/des, 355
JL.Kembang Kertas ’
JL. Pisong] kipas ]
)
CAMBAR DETAIL LOKASI :
SDN.JATIMULYO I
L. Pisang kipas
[ 012.35013
o
6o O
Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. .
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Krisna Indra Patria




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. TOIUS 3230 05. NO. PILAR : |ZPY 12,35 014

02. KECAMATAN ICIOK TARU 06. LINTANG : 7 56 4048912

03. KAB-KODYA YALAKG 07. BUIUR  : | 112 37 3923817

04. PROPINSI JATA TUTR 08. TINGGI : | 520,101

09. PETA : I0POZR4AFI 10. 5KALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/XIII-C
Sy . & S

12 URAIAN LOKASI TUGU :

rerlevax ditepi perdigsen

Zapa Zijan

e...”*‘ Terusan Telzoge Jensi dengan jeled

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelen IMmur : S legeri Vil l=lang
+ 500 meter Hexior Jemat Towox Waru

- R}

Sevelei Selatan: + 200 meter Ilesjid .

14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Sari jelan S.Parcen belok ke Zeret jalan Jendi felega jongel
i + 1,5 iz belok ke selafan nasw: jalen Zerusar e:zo.al Sari
!
i
~15. TRANSPORT / AKOMODASI :

Ferjaluinug nelelut Jjalun esvel
16 TELAKSANA . PT. Survaj Udara PENAS (Persero) 18. Halaman -

Diperiksa Oleh :

159. Tanggal :




©

DIREKTORAT PENGUXURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 014 Konvergensi Meridian
Definiti( Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 S6 40.8912 2 37 39.3817 520.101
KOORDINAT X{m) Y{m) H{m)

(UT™ ) 681135.827 9985379.533

{TM) 244060594 624463825

#Yo76 893 ALy, 79,
GAMBAR UMUM LOKASI : yey, ¢y 62/, T4
JL.Cen
JL.Popa Hijau gor dyam 1A

JL. Papa Hijou 3§

JL .Cenger Ayam ® T

]
ST, i
Ke..
CAMBAR DETAIL LOKAST :
. JL.Cenger Ayom
JL. Papa Hijou
l2.350|4° SMAN]VH MAL#VG

3]

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman :




PENGUNURAN DAN FEME

PERTANAHAN NARIONAL

FOTO DOKUMENTAS[ STATION GPS:12.35 014

ARAH PANDANGAN HE UTAR: ARAH PANDANGAN KE TIMUR

ARAH PANDANGAN KE SELATAN ARAH PANDANGAN KE BARAT

Halaman




Krisna Indra Patria




at

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01 DESA/KELR.  : | 1:0JOLAT30 05. NO. PILAR : | SPW 12,15 015
02. KECAMATAN 100 VARU 06. LINTANG 7 56 4553492
03. KAB-KODYA ;| LALARG 07. BUIUR 192 38-»11.‘9351
04. PROPINSI JATA IL12 08. TINGGI "292"143

10. SKALA
bﬂ"}"..\ {" . ‘{‘z ,/"’ 7

=020 a.;...'.‘l'

0S. PETA

: 1250.000 11, NO. LEMBAR

P

5 '/z:.:—c

12. URAIAN LOKASI TUGU :

.o
Y-

A D ek i 1 1T
lerlefak Gitesi jalmm

Sunil 2elagevmngl Ginwka [Rarassh I-Fa%

=

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

"o e Simt ey ) -
.euelan Selaten @ Ledrscer al-Faian
Sebelan Tigre ¢ wisli 0. 27

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

-

+ 300 zever

Jari jalan S. Paroan belos e

Jalen Tandi lelsgawenzi

" 15. TRANSPORT / AKOMODASI :

Tt - Tereas : L £y
- '—.-"-k_w.-b- A..v_-.«.LJ..- b-‘-u s

1o
AL

16. PELAKSANA :

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

18 Halaman :

17. Diperiksa Oleh :

19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 015 Konvergensi Meridian

Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 86 45.3492 2 38 1.9361 502.143
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)

{ UM ) 682(42.470 99685379.467

(TX) 219088372 62t326-553
GAMBAR UMUM LoKast : U7 P bes ey, F3/

J..Candi o Tel

GAMBAR DETAIL LOKASI :

HUUL

i

JL .Candi Telaga Wangi

e T

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS ({Persero)

Halaman :




: [IZZKTORAT PENZTUXURAN DaAN

BADAN PEET:LAHAN NASIGN

TOTO DONUMENT

N

] STATION GPE:12.85 QIb

ARAH PANZANGAN RE TIMUH

Y

ARAH PANDANGAXN

U4

ARAH PAX

Py

NGAN KE BARaT

PELAKZANA

PT. Surva: Vdare

PENAS

Tirzers)







DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. SITLTING 05. NO. PILAR : {3PK 12,35 016
02. KECAMATAN BITTIRG 06. LINTANG 756 43,7616
03. KAB-KODYA JIALANG 07. BUJUR 112 38 50,4054
04. PROPINSI JiTA TIITR 08. TINGGI 496.647

09. PETA : ZOPOGRAFI 10. SKALA : 1:50.000 11 NO. LEMBAR : 54/XIII-D

?@{A . g{ﬁtorllf-'!ie XY Jégm ,Zu.:( 3 ( /r‘—;

12. URAIAN LOKAS] TUGU :

Terlecak citepi jzlen Sunendar P, Sucipto deke? bengkel ok

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelahn Selatan @
Sebelzh TJtara :

+ 50 meier Bengkel iiok
+ 100 mefer Perempatan julan Sunandar P.ludar-
o dengan jalan Adi Sueipto

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Dari jzlan Supar-zn belok ke timur masule jelan idi Sueipto pada
perespetan jelun Sunandar P. Sudariio belok ke selzian + 100 -

15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Perjalanan melelui jalan rays beraspal

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persers) 18. Halaman -

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION e 12.35 018 Konvergensi Meridian
Detinitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 56 43.7616 2 38 50.4054 496.647
KOORDINAT : . X(m) Y{(m) H{m)
(UM) : 663332.056 9995379.388
(TH) : 216244:827 621374:922~
GAMBAR UMUM LOKASI : AL, 5}’/ bes m 7

JL. L oksdg Adf Sucipto

GAMBAR DETAII, LOKASI :

JL . Adi Sucipto

BENGKEL

Rekons. Tgl. . Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman




TIREKTORAT PSNZUKUFEAN DAN PEIMETAAN

BADAN FPI=TANAEAN NaSIONaL

112.35 016

PELAKZANA PT. Survz Udara PENAS iPerser:. Hzlamzn .
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | PATDAN PANGI 05. NO. PILAR : {TPH 12,35 017
02. KECAMATAN : | BIZIBIAG 06. LINTANG : | 7 56 40,880
03. KAB-KODYA ;| dAZANG 07. BUUR  : | 112 39 32,6307
04. PROPINS] : JAT4 TIDUR 08. TINGGI - 487,986
08. PETA : ZJUPOGRAFIY 10. SKALA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 54/3TII-D
Lt A caaeran A ::,'1:'. s i :
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Jerlevelk di depi jelan dekat pojoken seweh deisi 53 Negeri Pandan
wengi
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebalaa Selatan ; # 200 meber Kantor Xelurzhan Panden ..ngi
+ 300 meter Pertigaan jelan Frajagan
Sebelah Timmr : + 50 meter SD llegeri Pandan “iangi
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
deri jalen Adi Sicipto Seveler tirur DTamen leiressi Wendit ie-
eran uvars, paiz psriigean jelen belok ke uter: melelui Zaeasor
aeiurasan
15. TRANSPORT / AKOMODAS! :
Ferjalenean zelalui jzlan aspel
16. PELAKSANA . PT. Survai Udsra PENAS (Persero) 18. Halaman
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NC STATION : 12.35 017 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 7 56 40,8880 H2 39 32.6307 4687.986
KOORDINAT : - X{(m) Y(m) H{(m)

{ UTH ) : 682142.470 9985379.30!

(TX™) : 2530107 621462724~

2 2 [ 2/

GAMBAR UMUM 10Kast : Y3/ Ay, €

GAMBAR DETAIL LOKASI : Q

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)  Halaman :
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TISZKTCEAT PINZUKUBAN DAN PEMETA2XN i
BaDAN PEZTANAHAN NAZIONAL
FOTO DCRUMENTASI STATION GPE:|12.35 017

TMGR

ARAT PANDANGAN KE SELX {  ARAH PANDANGAN XE 223aT |

—

PELAZEANA

:. Udara FENAT (Persers)
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. © | PANDAE asTaT 05. NO. PILAR : | =p¥ 12,35 018
02. KECAMATAN . | BT oIEG .| o6 unTaNG : | T ST 1744285
03. KAB-KODYA ¢ | LATASG 07. BUIUR  : | 112.39 2649127
04. PROPINS! o Java TTTR 08. TINGGI  : | 4804261

09. PETA : TOPCGRATI 10. SKALA : 1:50,00C 1L NO. LEMBAR : 54/XIZI-D
Degs Pawpsuunss &y dpwibowe JI H Sa.

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletaix ditepi Jjaisn Simprag Al Susioto dexzat ssluren perase-

- v

walaed

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelah Selatan : + 100 mefer pervigcan’ jalen Dese Jarbengan

oebelan Uvara 3-_ 500 zzser pertigssn Jelen deagrn Jalan a0i-
sucipto

14. JALAN MASUK KE LOKAS! :

Dari jelan Aéi Sucipto beloi ke selzaton nenuju Perumesmen Pus-
Wwansoro Azuvng

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

Perirleen meleind Jalsm oides
16. PELAKSANA :©  PT. Survai Udara PENAS ({Persero)- i8. Halaman -

17. Diperiksa Oleh : i9. Tanggal :




~

&

DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35018 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 57 17.4286 uz2 39 26.9127 480.261
KOORDINAT X{(m) Y{m) H(m)
(ut) 684460.944 9985348.597
(TM) 7360563~ 620340:228~
— T AL cioyé, 307

GkadgAdlsw o

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman :

Rekons. Tgl. :
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.f.’,-.:’_:f-._z DIREKTORAT PENGUKURAX AN PIMETAAN

g
= BADAN PERTANAEAN Na

4SIONAL

FOTO DOKUMENTASI STATION GPS

ARAH PANDANCAN =E UTARA ARAE

ARAH PANDANGAN KE SELATAN ARAE

PANDANGAN Kz Eixa
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. PU:220R0 05. ¥0. PILAR : | 7P% 12,35 019
02. KECAMATAN BLIITING 06. LINTANG 7757 12,2781
03. KAB-KODYA IATANS 07. BUIUR 112 38 4443513
04. PROPINSI JhiA TOER 08. TINGGI 486,876
09. PETA : J0PC3RAFI  10. SKALA : 1:50,000 11 No. LEMBAR : D4/XLII-D
“Atre 10/R — B
12. URAIAN LOKASI TUGU :
rerletekx Civepi juler Sunandar P. dudarmo cexat 53 I2rzo Tesuki
Yaszlen
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebeleh Selgtan : + 50 meter Langger loch Sholeh
+ 100 meder Persigean jelan Ciliwumg
Sebelaen Utara @ & 2) zeder Pertigsan jzlan durunius
Sebelah Zezrat ¢ 30 [.ergo Zasuxi Yssalex
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Jari Alun~alun Zota lizleng xezrah tinur leut nmenuju jalan Sunan—
dar P, Sularmo
15. TRANSPORT / AKOMODAS! :
Perjelonzr zelelul jolsan muye ;s:h_
16. PELAKSANA :  PT. Survei Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.350i9 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 57 12.278! U2 38 44.3813 486.878
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
{ UTM ) 6683144.849 9965340.685

(TM) 216059:099 620498-93+

26066 L 7Y 2. %

GAMBAR UMUM LOKASI : » 2%y b 77, 357

GAMBAR DETAIL LOKASI :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. -
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. : TOI0K 7435 05. NO. PILAR : | 71p77 12,35 020
02. KECAMATAN | IOUW0X 7AT0 06. LINTANG : | T 57 840061
03. KaB-KODYA  : | IIATAG 07. BUIR  : | 112 37, 5452171
04. PROPINSI | dATL ITTR 08. TINGGI  : | 5044476
09. PETA : J0P03ZAFI  10. SKALA : 1:50,0030 11. NO. LEMBAR : 54/XL1I-C
bawv sl A
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Zerletel paGe jalur hljzu jelan llelevi dexal sinpang jaien Ti-
Seys Xusunae
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Setcelal: Jelavzn 3 Jalen Setaman
Set lm Jeerz ¢ Jelan. Hjoye Ausums
Seseluh M 3 52 Tegerdl Zowck aru
!
|
1
14. JALAN MASUK KE LOKAST : §
{
Sexi jalen Ievjen Lsudoyo belox ke barat naesul jalzn Hedamg :
+ 700 moter iazlu belok ke selodon maswe jolen elztdl I
i
15. TRANSPORT / AKOMODASI : :

Teri.lonan sielsludl julsn aspal
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman - '
17. Diperiksa Oleh : : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.38 020 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 57 8.0061 2 37 54.2171 504.476
KOORDINAT : X(m) Y(m) H{m)
( UTH ) : 681594.587 $988348.788
(TM) : 214523608 £20630:686-
N 27975, Z36 o, 443
GAMBAR UMUM LOKAST : HY TS, %3 b2 ’ IJ/
w

CAMBAR DETAIL LOKASI :

1. WijoyoKusums

SDN Lowokwary
| I
W .

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {(Persero) Halaman :




RS R G GETTN
DIBEXNTORAT PINCUKURAN DaN PEZMEITAAN
AT AN
pa LW A ]

STATION GPS:12.35 020

”
()
-

ARAY PANDANGAN KT TIMUR

- .

s e ey
; B ei o adant .

ARAH PANDANGAN KE SELATAN ARAE PANDANGAN K 3aARAT

PELAKSANA

FEN:T  (Perserg)
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. .  : | PIHANGGUIIAT . 05. NO. PILAR : | 3§ 12,35 021

02. KECAMATAN . | ZZ0JEK 06. LNTANG : | 7 56 59,1932

03. KAB-KODYA ;| CIATANG 07. BUIUR : | 1127 36 55,8347

04. PROPINSI : § CANA TIITR 08. TINGGI 5213012 1

09. PETA : 2CPOZZAFI  10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/{III-C
CAgee f7 il

12. URAIAN LOKASI TUGU :

ferleses dipingsir jalsn deizzt perempotven jelen Panjuilen dan

Jalan Sukammo Zajve, fiunjung seladen jombztan siig:i Drantas

-18.

'KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebela: Jelatan : Perempatic julen
Sevelas Jtera p dembuien Joll Srontes
Sebelsr Mour s Dengxel

14.

JALAN MASUK KE LOKASI :

DJari Jota lalang ke barat meauju Dabtu melalui jalan: Ilayjen

Panjalvar

!

! 15. TRANSPORT / AKOMODASI :

f Perjel.nmn nelalul Jelun csusl

|

. 16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
" 17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 021 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 56 89.1992 2 36 85.6347 521,012
KOORDINAT X({m) Y{(m) H{(m)
(UM ) 679789.263 9965379.621
(TM™) 212735 szovotie
CAMBAR UMUM LOKASI : &R Y [ v b9 79, 7€

GAMBAR DETAIL LOKASI -

Rekons. Tgl. :

Pelaksana : PI. Survei Udara PENAS {Persero) Halaman :
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UMEXTASI STATION GPS:12.35 021

ARAE FANDANGAN KE TIMUR

ARAH PANDANGAN KE BARAT

=ZLAKSANA

PT. furvzi Udara PENZT  iFersero)
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01.

DESA/KELR. © o HARATS 3OS 05. NO. PILAR :

TP 12,35 022

. KECAMATAN : | STITH 06. LINTANG

7 57 14,5671

. KAB-KODYA D | LALETG 07. BUJUR

112 36 23,9232

2|88

. PROPINSI 1 oAaTA IR 08. TINGGI

521,859 |

09.

PETA : ACPOG2ATI 10. SKALA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR :54/X11I-C

{ /.7
Fav gl .

12. URAIAN LOKAST TUGU -
Terletuk dijeni jalex llertojoyo Uelaten deal simpang jolar
Tanah

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebeleln Seinvan : + 20C umeter simpang jolon Siguragwrz

+ 50C meSer Perucehan Sunber JSarl Indsh

Jevela: Jamr ¢ + 500 meter danpus IALE

14. JALAN MASUK KE LOKAS! :
Sovi jode lelong xoavsh borat nenuju jalen Bendung Sutard lalu
Telo.r iz jalan Sendung Jiguregure emuvdisn meswlt Julin llerio
070 Jelatin

15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Seriiloarn elelyi jolat esprl

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17 Diperikse Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKXURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35022 Konvergensi Meridian

Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 57 14.567! 2 36 23.9232 521.859
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
(UM ) 678802.51 $965348.970

(Tu) PHTS6:239 620420:92+

L4 56 A éd.a JOs Z:

GAMBAR UNMUM Lotast @ 740057 724

CAMBAR DETAIL LOKASI :

1238 ozzé]

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




EMETAAN |

DIREKTORAT FINGUKURAXN Day

BADAN

he

GPS : 12.35 022

K& TIMUR i

| ARAH PANDANGAN KE SZLATAN ARAE PANDANCAN KE BARAT |

Halaman
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. Pl ORA AT ZI3UQ 05. NO. PILAR : | TP 12,35 023
02. KECAMATAN . | STn 06. LNTANG : | "7 57 52,5762
03. KAB-KODYA | InTANe 07. BUIUR  : { 112 36 11,6956
04. PROPINSI : JATE "L U2 08. TINGGI 515, 588

09. PETA : CPC52TI 10. KA : 1:50.000 11, NO. LEMBAR : 94/LIII-C

Focpparant Josghaw 02— U /5

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletak civepi julen Puancux :land.is Komplek Permnihan Secang
ot i

Cider Indeh Cexet banzh kosong iiliis ilero Supemaried

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelak Utars s + 100 msier Zismondé Healih Tlubd
Sebelan Pimur ¢ Perempaizn jelan
Sebelah 3Selatan : uaza no. 37 dan 3G

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Ceri pusab kois leleng icaran varet melaluijalen Kawi, Ji. Tieng
*1. Saipngguss lelu mesuk jalen raye 2ider, terus ke barav sam-

sad jelen Punecak andeizs

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

ST e o =7

Ferioelon o nslalud J.oola osnel
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

i 17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : © 12.38023 "~ Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 7 57 52.5782 H2 36 16958 515,388
KOORDINAT H X(m) Y{(m) H{m)
{ UTY ) : 678424.398 9985348.995
(tua) : -BHID3-459- 619262-338—
-* . y - /
4 . /
GAMBAR UMUM LOKAST : N 378, fed or)357, Lo

GAMBAR DETAIL LOKASI : :
0/0
. g
Q
%

TK

1235023

Rekons. Tgl. - Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman :




=y i
=5 DIREKTOR:T PENGUKURAX DAN PEMETAAN !
—r -

L wos /g PERTANARAN NASICNAL l

FOTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35 023 |
ARAE PANIZANGAN KT UTaRa ARAH PaXDANGAN RE |

ARAE PAXNDANGAN KE SELATAN

ARAH PAXDANGAN KE E:RAT

=
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. t | GADING A 05. NO. PILAR : | 3PH 12,35 024
02. KECAMATAN ;| SLOJZR 06. LINTANG : | 7 58 0.8173
03. KAB—KODYA ;| ALANG 07. BUUR : | 112 36 46,3916
04. PROPINSI | daws Lioi 08. TINGGI  : 503,520

09. PETA : TOPOGIATI 10, skata : 1:50.000 1y yo. teMBaR : 34/XLII-C

{:"7} I ,;' z /,H /J. ‘;/I

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletakx ditepi jelan laye Pidar deked perempaten dengen jelen

-

Zenfungar outexi

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Seelzi Zerat : Pereapatan jalan
Jebeiz: Tizur i Jembaten, Perespaban jalan

PR —

14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Deri Pusat Kote lalan 3 keara:: beret melalui jalan Xawi, ji. :
terss e usars melaluwi jalan Salunggung sampai dipersmpaten

. e ~%a
len lzya Tide

H

15. TRANSFORT / AXOMODAS! :

R A [ PR ETT B I
Porillomen nelelui Jalsa wspal

16. PELAKSANA PT. Survai Udara PENAS ({Persero) 18. Halaman -

17. Diperiksz Oleh : 19. Tanggal :



@ DIREKTORAT PENGCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION - 12.35 024 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 %8 0.8173 2 36 46.3918 $03.520
KOORDINAT : X{m) Y{m) H{m) i
(UTY ) : 679497.262 996 5318.210
(TH) : 242445-902- -619006-605-

GAMBAR UMUM Lokas : 2] $170d9,04C

GAMBAR DETAIL LOKASI -

. £
S
F
g
b
B 01235024 1
JL.Raya Tidar _ Jl, Bondowoso

] T

| 3

Rekons. Tgl. :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. : | 020 020200 | 05. NO. PILAR : |TPX 12,35 025

02. KECAMATAN . | KTOJZN | 06. LNTANG : | 7 57 52.9250

03. KAB-KODYA . | ITATANG 07. BUIUR  : | 112 3‘1;.98.0696

04. PROPINSI . | JATE TITUR 08. TINGGI : | 492,409

09. PETA : IOPOGRAFI 0. 5 : 1:50,000 11, NO. LEMBAR : 54/XIII-C
" LY :-"‘l.'"l's & f

/o

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletak ditepi perempeten jalanPanggung dengan Jjoian Rsung dan
jalin injasmoro dekat Pos leamanan

‘13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelah Utara : Perempaten jalan
Sevelzn Mmur : Pos Keamsnan

14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Dari Pusat kotz izlang kearah barat menuju jalan Slanet Riyadi

15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Perjalsonan melalul jalen astal

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

i7. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




=

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 025 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS T 87 52.9250 12 37 38.0696 492.409
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
(UM ) 681096.258 9985348.820
(TM) 214026:726- 6192560885
GAMBAR UMUM LOKASI : 21057, 5 ¥ 517356 0y/3

GAMBAR DETAIL L{OKASI :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman :

Rekons. Tgl. :



DIRE:TGRAT PENGURURAN DAN PEMETAAN
ZADAN PERTANAEAN NAZIONAL

FOTO DOKUMENTASI STATION GPZ:1235 025

TR

ARAE PANDAXGAN KE

ARAH PANDANGCAN KE SELATAN ARAH PANDANGAN KE ZARAT i

e ———————— T - ¢




'ATION GPZ:12.35 025

- K;sna Indl;a Patria-i




. DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR.  : | RyPAL CELAXET 05. NO. PILAR : | TPN 12,35-026
02. KECAMATAN : | ZXOJZR 06. LINTANG : | T 57 53¢4723
03. KAB-KODYA : TIATANG 07. BUIUR : 112_38 12 +1198
04. PROPINS! ;| JAVA TIITR 08. TINGGI 485"'0'84‘
09. PETA : TOPOGRAFI 10. 5Kkala : 1:50,000 11 No. LEMBAR : 54/XLIT-C
Lpune A Sle g i3
12. URAJIAN LOKAS! TUGU -
Jerletak ditepi jelan Ilarekem dekat rumeh nomor &
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelzh Darat : Rel Xereta Api
Sebelah Seletan : Jelan WR Supraiian
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Dari jelan ¥R Supratmen belok ke utara mesuk jelan liaheiom
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Perjelanan melalui jolan uspal
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.35 026 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 87 53.4723 2 38 12,198 488,084
KOORDINAT : X(m) Y(m) H(m)

(UM )- : 682146.158 9965348.75

(TX) : 21507536 619233-239

5079 &5 6r92/2,953

GAMBAR UMUM LOKAST : 77 7477

CGAMBAR DETAIL LOXASI :

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS ({Persero) Halaman :




DIRS:TORAT PENGUKURAN DAN FEMITAAN
3ADAN PIRTANAHAN NASZITNAL

FOTO DOKUMENTASI STATION GPS:1235 026

ARAH PaNDaNGAN RE UTARA ARAH PaNDiNGAN KE TIMUZR i

| ARAH PAXDANGAN KE SELATAX | ARAH PANDANGAN KE BARAT |

SO ATrI AN R 4 e
PECLAKSANS PT. Zurvay Lzzcz PENAS (Persero) Halaman




Krisna Indra Patria



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

O1. DESA/KELR.  : | BUNUL 250 05. NO. PILAR : | BPW 12,35°027
02. KECAMATAN : | BILBING | o6 LNTANG : | T 5T 53.8567
03. KAB-KODYA o | TATANG 07. BWUR : | 112 38 50,7266
D4. PROPINSI - Jama TR 08. TINGG!  : | 477,363

09. PETA : 20P03:4iPI 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR :54/XTIT-D
~ Ia

SAd Lo fle ~ D /2

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Perletek @itepi jolan dekat levangan volly depan magjid Tiat Hya-
Dhien Perumehan Sriksndi Indsh Permel

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelah Selaten : Iepangen volly
Sebelsh Utara : l7asjid Tjut Fya Dhien

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Dari jalan Sulfst lelu belok ke selaten masuXx jalen Sebulu

15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Derjslonen melalpi jolan aspal

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKAS! STATION GPS

NO. STATION : 12,35 027 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 57 53.8567 2 38 507266 477.363
KOORDINAT : X{m) Y{(m) H(m)
(U™ ) : 683341980 9985348.672
(TM™) : 246253:606 619221:523-
LS, 21 Lrgson Y

GAMBAR UMUM LOKAS! :

GAMBAR DETAIL LOKAS! :

Masjid

12.35 027

l

LapanganVolley
Perumahan Srikendi IndchPermai

/\

Tk.Srikandi

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {(Persero) Halaman -
| —




-~

ffé\ DIREKTORAT PENGUKURAN
BADAN PERTANAEAN X

=3I0NAL

2aN PEMETAAN

GPZ2:12.38 Q27

DANGA

N KE TiMIR

ARAZ

= PANDANGAN KE BARAT

L

.

2 Ucara PENAS

{Persera)

Halamszn




e

NGUT

bl B 22 g |
DA/ 1
: \DANGAN KE

 Krisna Indra Patria




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR.  : | SAWCSATAR 05. No. pILAR : | PN 12.35 028
02. KECAMATAN ;| TDOUNGIADATS 06. LINTANG : 7 58 54,0382
03. KAB-KODYA  : | IATANG 07. BLWUR  : | 112 39 31,1778
04. PROPINSI © | JAVA IINUR 08. TINGGI - 4744507

08. PETA : 20PO3RAFI 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/XTII-D

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletek ditepi jelen Zondzno lBerzt deked peremn-¥in denzon jnlan
Teruszn Limboto Peruzehan Sawejajar

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelzh Jtar

po]

: Perempatan jz2lan Tondano 3arat dengzn jalsn Zerus
zn Tinmboto
Sebelan Timur : ‘umah nomor A 22

14. JALAN MASUK KE LOKAS! :

Dari ‘lun-alun xota Xalang kearen ftimur meloluil julan Ranuzrati

terus xe utarz + 1,5 im

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

16. PELAKSANA ©  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman -

17. Diperiksa Oieh : 18. Tanggal :




@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 2.35 028 Konvergensi Meridian

Definitif : Lintang Bujur h {m}
GEODETIS : 7 58 5.0382 2 39 311778 474.507
KOORDINAT : X{m) -Y(m) H{m)
(UM ) 684592.827 99853(7.873

(TM™) 292617~ 616071557

- ‘2/1} ‘.i :/ p) é/él(‘«-- 2 i ——

GAMBAR UMUM LOKASI : 744777 77

Perutmahan Sawojajar Permal

CAMBAR DETAIL LOKAS! :

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :
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Eoomd
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PINGURKUZAN DAN PEMETAAN
BADAN ZZRTANAKAN N3iSIONAL

ARAE PANDANGAN KI TIMUR

FELAKSAN

2
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Krisna Indra Patria




KAe .

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU

STATION GPS

01. DESA/KELR. 3*;_;39;;\30 05. NO. PILAR : | 3N 12,35 0290
02. KECAMATAN LI 06. LINTANG 7 58 18,0467
03. KAB-KODYA TATANS 07. BUJUR 112 40 24,6399
04. PROPINSI Jala 3L 70C 08. TINGGI 484. 353
09. PETA 20PCIRA4T 10 SKALA : 1:30.000 11 NO. LEMBAR : 54/%5II-D
12. URAIAN LOKASI TUGU :

ferletalr A arca [uiuws wmur dcsz Sexgarpurc julan Hlagsng Friouyg

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

 Toars s

-. a2

i
(]

K]

£

ctk
L]

NN - -
+ 250 etex COT Jess Jexursurs
rervizzen 3..;..1 Tagens rubug Geagen jalan Ss-~

J&v—

weriane

ri Zote laleng menaju

. JALAN MASUK KE LOKASI :

N e D L PN gt Tt arovant Lo UMY
arc: tour nelalal Uxniversives

, 15 TRANSPORT / AKOMODASI :
: Deriildanun melslul fulen oenal
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS ({Persero) 18. Halaman -

Diperiksa Oleh :

19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 029 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 58 18.0457 2 40 24.8399 484.353
KOORDINAT X(m) Y{(m) H(m)
{ UTM ) 686246.021 99853(7.761
(TM) 929755 618977204
VLA et iey V3!

GAMBAR UMUM LOKASI :

GAMBAR DETAIL LOKASI :

&
§
&
O
D
O

g

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS {Persero)

Halaman :




ORAT PINGU
= 3ADAN PIRTA

URAN TaN PEMEZITAAN : i

w
NAHAN N:iZIONAL

PELAKSAN {alama
STLAKSANA laman

. - e .
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Krisna Indra Patria



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU

STATION GPS

01. DESA/KELR. K3S4T2TA 05. NO. PILAR : 5 12,35 030
02. KECAMATAN 3LLTING 06. LINTANG 7 58 31,3809
03. KAB-KODYA TATATS 07. BUJUR 112 38 39.6380,
04. PROPINSI Jiws TTTR 08. TINGGI 475,361, Y

NS

09. PETA
Ak

1 J0Z0GRAFT 100 SKALA

¢ ).
s/,
“ /- 4,

: 1:50,000

11. NO. LEMBAR : 54/ZLII-D

12. URAIAN LOKASI TUGU :

ceiv

DRerletais difepi julan Hsatrian Perusun dexel pervigaun dengun

=~ “lnemam
&idn ,8rsoze

[

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelahr Jelsten ¢

<

sl
i
[o

Sebelan
JSebelaa

1
i
E

+ 1

Julan Jriyp Sumsharjo
‘X
s Pertigcen jalan ilarsose

Asrzme, CFil

50 mever Perempeban jolen Jsatrizn dengcn

150 meter Perempatiszn Pasar Sunul

14. JALAN MASUK KE LOKASI! :

Jari Pusst Xota lzlang kegran ftimur menuju jalan Xesatrian

15. TRANSPORT / AKOMODAS{ :

Perjalanan zelalind

16. PELAKSANA :

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

18. Halaman :

19. Tanggal :

17. Diperikse Oleh :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 1235030 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 58 31.3809 2 38 39.6360 478.361
KOORDINAT X(m) Y{(m) H{(m)
(ury ) 682999,078 9985317.979

(Tu) £45943:888 6+0-068.860-

HIG Lob 6r8/y'9 0O
GAMBAR UMUM LOKAST : /%6 vhery
GAMBAR DETAIL LOKAS! :
Asroma CPM
Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. :




w

DIRERTCELT PENGURURAN Day

hio)

EMET

STATION GPE=212.35 030

ARAR PANDANCA

= cpgm, emmpggas
N KE TIMUR

ARAE PANDANGAN KE BARAT i

Halaman




" - \ ot b WL
- B -
L I AR STATION PS . 12.45
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

Ol DESA/KELR. - | mygas 05. NO. PILAR : | 3P 12,35 031

02. KECAMATAN S R eTohibe 06. LINTANG : 7758 19,9476

03. KAB-KODYA s RALANE 07. BWUR  : | 112 38 10,8107

04. PROPINSI | JATA DIITR 08. TINGGI  : 483,662

09. PETA : ZUSCH23FT 100 SKALA @ 1:50.00C 11, No. LEMBAR : D4/XLII-C
oA L Lo

12. URAIAN LOKASI TUGU :

1. .o S -

3 “ LI R,
Jorletak diwwng

-
P

S 2% s S ReTe s
G S —— ../.". vit90:20

%

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Jzoelah Jelinssxn ¢ + 30 meder lantor BT Tnit Joia

g bl TP - [ Enadne TN o PN hid -
sevelel Tinrz ¢+ S0 medsr TIF Sato Tusup

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Sz Stevion Jeretvs Apl klang e wiurs melalzi julan Joxro -
42in0%0

15. TRANSPORT / AKOMODAS! :

; i ) e Y bt i
Jexizlanug mrlaludl Jolea sassel

16. PELAKSANA . 3T Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman

17 Diperiksa Olen : 19. Tangga! :




@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : D 12.35031 Konvergensi Meridian
Definitif : lintang Bujur h{m)
GEODETIS ’ 7 58 19.9476 Uz 38 10.8107 483.662
KOO_RDINAT : X(m) Y{m) H{m)
(uty ) : 682107.679 9985318.038
(Tu) : 2SO 618420:403
2167037, 647 erdize, ity

GAMBAR UMUM LOKASI :

GAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




CIRZXTZRAT PINGURURAN D2t PEMETAAN

=sDAN PERTANAHAN X:

| FOTO DOKUMENTAS] STATION GPS:12.35 03l

ARAE F:NDANGAN KE TIMUR

FiNDANGAN KE EARAT




Krisna Indra Patﬁa




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

- DESA/KEIR. [ 030 020207 05. NO. PILAR : | =pr 12.35 032

. KECAMATAN S Bt ok por 08, LINTANG  : 7.58 2744242+

. KAB-KODYA o | SALSES 07. BUJUR 112" 37 38,3358

. PROPINSI b JATA TTLU 08. TINGGI . 485,550

CPETA . ZL0rC3287T 10. SKALA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 94/41Z1-C
’

\;T'IJA.L‘I - " I".‘ R /, ot

. URAIAN LOKASI TUGU :

I
m
t_l
|.|

N mdeily A ER TS T
werievik 42780 u‘:‘l?‘-‘ Zroio Gexav {antor 2220 Unis

Satan: llaleng

. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Seberan selaten s Pertigecn Jjalon Zrome deagaa jelon tHelirsns

Sevelsl: SPrrs ¢ Jemoeia
Sepelss Darzst ¢ Xentor PP Tnid Peajuslan Jebang lzlsny

.

Sebelss Ddmur 3 qumen 20T 46

. JALAN MASUK KE LOKASI :
Deri .lun~slun aote lialsn; searan ubare nelalul jsian Zaswd -

dshmed verus ecid julen Lenel

. TRANSPORT / AKOMODASI :

[P VUV S

Fer luzaun zlelol Jolum 4o 0l ,
. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS ({Persero) 18 Halaman : E

. Diperikse Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI "STATION GPS

NO. STATION 12,35032 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 58 27.4242 12 37 38.3358 4886.550
KOORDINAT X(m) Y{m) H(m)
(UM ) 661103.478 9985318.105
(T M) 244036554 6819103+
3

LYoyl G2z L 18R G

GAMBAR UMUM LOKASI : vior, Crelye, 77

GAMBAR DETAIL LOKASI :

Hf

35032

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS {Persero)

Halaman :




(%

INGUKURBAN Dot PEMITAAN

BIRZ=TCRA

55
i
1

s

FCTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35 032 |

T

13aH PANDANGAN RE LU7TARA ARAE FANDAXZAN KE TIMU=x

#

e e 4 Y 3 G e e
T e

ARAE PANDANGAN KE BARAT

FILAKSANA DT, Zurvai Udzra PENAS  (Persero) Hzlaman

(SR







DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

o1.

DESA/KELR. c | AR | 05. No. PILAR : | ZPX 12435 032

02.

KECAMATAN | xzosExn 06. LNTANG : | 7 58 29.0148

03.

KAB—-KODYA N R e 07. BUIUR  : {11236 5947576

04.

PROPINSI S JATA TTIA 08. TINGGI  : | 491,508

08.

PETA : T0PC3247T 10. SKALA : 1;50,000 11. NO. LEMBAR : 52 /7777 o

T,

12.

URAIAN LOKAST TUGU :

PN

i} opste e o} IR -~ P [ “ipyemen -
Terlevei citepi Jilem Jemnnska Jidepen Zumsh nouor 2

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

[y ) Y, ~ - e

Sebelan Selgsen ¢ Ianangan
TN - <
Perempatan Jelicn

Perempavan jalan lewd

(%]

Seveieh limur ¢ Zumzh nomor

14 JALAN MASUK KE LOKASI : !
Deri Alun-nian Zode llalang keareh Tarat menuju Jolzn lnvd, Serus |
Beloix ke sslztan jalan Semansks 5

15 TRANSPORT / AKOMODASI :

R as
Tatata}emes s 7134 <. Vg Arman]
Torinloxon omeleiyi 2olon fodul

16.

PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman -

e
~!

Diperikse Oleh : 19. Tanggal :




@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12235033 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 58 29.0148 u2 36 $9.7576 491.508
KOORDINAT : X(m) Y(m) H{m)
{ UTM ) : 679910.566 . 9985318.183
(TH) : 212655080 §i8192:51 &
AL FEL, oy G/ IR, 453

GAMBAR UMUM LOKASI :

CAMBAR DETAIL LOKAS! :

. am
fco
Ji.Kawl
(-]
£
| 4
g 5
i2.350
A %%
LUDC‘\ gan
Lopongan

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman .




ZAN PEMETAAN |

STATION GPE: 12358 033 |

.= PANDANGAN RE TiM.Z

PELAKIANA PT. Surva; Udara PINAS e




-t Krisna Indra Patria H



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. BATDULAN 05. NO. PILAR : | ZpY 12,37 034
02. KECAMATAN SUXTA 06. LINTANG 7 58 20,5375
03. KAB-KODYA : 1'11..3.:':3 07. BUIUR 112 36 19,9915
04. PROPINSI : | JATs TR 08. TINGGI 493,456
09. PETA POD034PT 10. SKaLA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 54/XIII-J
epga i €Y
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Perletek ditesi jalan Jerusen 3writ Dieng dokxat jerbavan Jall
wedro
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelsh Timur : Jexbatan 21l e
14. JALAN MASUK KB LOKASI :
Deri jalan Dwcit Jieng terss xs varat masuk jals: Jerusin . it
“ieng sampai jembatan Hali lletro
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Ferjvianen nelsiul Jjelun 138l
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Haleman .
17. 19. Tanggal :

Diperiksa Oleh :




&

DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION - 12135 034 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GECDETIS 7 58 205375 42 36 19.9915 493,456
KOORDINAT X{m) Y(m) H(m)
(UK ) 678660.924 9985318.263
(Tu) 2He37308 618403274
/S by Ly, IR

GAMBAR UMUM LOKASI :

GAMBAR DETAIL LOKASI :

Pelaksana :  PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman :

Rekons. Tgl. .




DIRERTORAY

FOTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35034 |

| ARAH PANDANGAN KE SELATAN | AR:Z PAXDANGAN KE BARAT

Hzlamen




viisisa0: o Krisna Indra Patria Halaman




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. C| Z2A5J0LAY 05. NO. PILAR : | 35 12,35 G35

-t

02. KECAMATAN : SCGLT 2 . 06. LINTANG : 7 58 52 1 2
03. KAB-KODYA | ATARG 07. BUIUR  : | 112 36 234506

04. PROPINSI : JaFA T A 08. TINGGI . 490,076,

09. PETA ‘0?033..&?1 10. SKALY : 1:50.000 11. NO. LEMBAR 54/X11I~C
A .

12. URAIAN LOKASI TUGU :

- o -

Terlesek Gijepi julen Zenfalen VIID GElis 2087 eada emples Teru~

EENAN 2L0TRN

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
3ebelza Selaten ¢ Pebrix geniens Jluvre
Sebelch Jhare 3 Poyyenia

Peranpaisa julil

sedelgn Jimar

14. JALAN MASUK KE LOKaS! :

< S

- - 1 T gy .
.J&...L »“.J.u——"'wl‘“- 40 128 ..-.«..C-- 3 .1.53 LLIGD L .3.«»-—./... ,J- 5SS .n: o250 3 =7

gelun —elewati jembutan ali [elro 500 mzper LSOl I8 WUAX

™

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

s e saees wermTexord claiie e ™
Perjoiitilil MCa8idd Julbe: wwr=d

PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18 Helaman

>

17 Diperiksa Oleh : ' 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKIRAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 035 Konvergensi : Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)})
GEODETIS 7 58 S52.1872 u2 36 23.5068 | 490.07¢
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
(UM) 678789.614 9985318.256
(TM) -PHT44-FH4~ 617430:935~

GAMBAR UMUM LOKASI :

2 ars, 189
Vi / Ve

&/ P, sy

Pabrik Genteng Uitro

Pabrik Tege!

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {Persero)

Ralaman :

Rekons. Tgl. :




Pt

== DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMITAAN
= BaDaY PERTANAHAN ¥ASIONAl

FOTO POKUMENXTAS] STATION GPS:12.85 035

ATAE PANDANGAN KE TIMUR

ARAH PANDANTZAN KE UTARA

2oat 1) g erp )

ARAH PANDANGAN KE BARAT

Halaman




Krisna Indra Patria



DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | PIsaTy oI ] 05. NO. PILAR : | TPy 12.35°036
02. KECAMATAN | SUXUE 06. LINTANG : |' 7 58 56,5204
03. KAB-KODYA ;| MATATS 07. BUUR  : {492 36 49,3722
04. PROPINSI ;| JANA TIN5R 08. TINGGI . | 479,430

09. PETA : TOPOSRAFI 10. SKALA : 1:50,00C 11 NO. LEMBAR : 54/XIiI-C
bagic Biud— & -

12. URAIAN LOKASI TUGU :
Tanas 1

Terleizk dipojos pervigesn julan Pansys Cengua jelan Ta
deiat Gereja Parcki Janto inbonius Fzulis

13. KENAMPAXAN YANG MENONJOL :

~ =% - o - e C yem e - - 3 a Drue
seselan JMmur : Gsreja Perosi Jaato antonius Pzulas

14. JALAN MASUK KE LOKAS! :

Dar: ilun-elun otz lelong searzh taret zelalui jolan lavasso,
julen 2idwan Rais,deri Pon Bemsia e ulars nmesux jalsanr 1oagsep

T

R s cenia 4
+ o0 mater bzlok e Larat meaud . Joalom ‘enes
-

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

T v s ]
Perj.larean melaludl ja.on zepal

16. PELARSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman °

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




&,

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
SADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 036 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 58 56.5204 2 36 49.3722 479.430
KOORDINAT X(m) Y(m) H(m)
(U™ ) 679589441 9986318204
{TM) 212536-TH @17297-603"
F T 77573, 030
GAMBAR UMUM LOKASI : /0 ot
CAMBAR DETAIL LOKAST :
]
Gsrejo
St Anfonius
QJ Poulus A
31, Papoyo ‘mﬁ“ -
-
8 o
8 -
gq
- ©®
= o

Rekons. Tgl. :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman -




DIRE

BalaX

{TGRAT PENGUKUZ:X DAN PEM

TAAN

PTRTANAEAN NASIONAL

': FOTO

DOKUXMENTASI

STATION GPE&:12.35 036

2722 PAXNDANCGAN RZ

s2aH PANDANGAN KX, TIMUR

ARaH PANDANGAN K=Z

SELATAN

ARAH PANDANCGAN XE BARAT

B

. Surval Udara

PENAT

(Perse: 2

Halaman .




il
o1
-
11
bt
N

._
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

O1. DESA/KEIR.  : | 4571 05. No. PILAR : | =p% 12035 037
0z. KECAMATAN  : | Z0don 06. LNTANG : | 7 5859,9024
03. KAB-KODYA  : | . oATG 07. BUIUR  : |112 37 23.2248
04. PROPINSI ;| JadA TR 08. TINGGI  : | 467,734

09. PETA : TOPCGRAFI 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/XTIZ-C

I

NN WD

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletek diteman topi jelzn Ietamso deiel Jemmbzvan

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sevelen Seral ¢ Jembatan
Sebeleh Tirmr : + 100 meber serempeisn julan .iasan isiaari dengan

-l
[}
jelen Letams

(o]

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Dari Alun-alun Zota :7alang kearan barst adsnnju jzlen {atamso

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

2 Tepan eamean

- Xt TN - R o e Sa oemas
&'erd':'-la-'\:l\.—a selloln PR oA ue..'??.b'.a':zi

16. PELAKSANA : PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 2.35 037 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 7 88 $9.9024 2 37 24,2248 467.734
KCORDINAT : X(m) Y(m) H(m)

{ U™ ) : 6680667,136 9985318.133

(TN) : 213604405~ 617193:396-

. W36/3 G0/ /929y, 00

GAMBAR UMUM LOKAST : Y i atd

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. - Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Perserc) Halaman :




TTAN DAN PEZMZITaa

ZAN NaSIONAL

N

STATION GPS:12.35 037 |

= TIMUR

ARAH PANDaANZAN L
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01.

LU

DESA/KELR . "—'\‘-T D‘w‘

05.

NO PILAR

| TP 12425 ¢33t

02. KECAMATAN ;| ZLOJTS 06. uzmnc 7 58 44,5859
03. KAB-KODYA o | LATATS 07. BUIUR 112 38.12.5258
04. PROPINS! B P i v 08. TINGGI

477,272

09.

PETA :ZVPOGL.R- 10. SKALA : 1:30,000

tRL

11. NO. LEMBAR )4/':,3;.; o]

2.

URAIAN LOKASI TUGU :

Terletci dipingziz jalan Z~uamojoyo + 50 medsT selsiul wiare per-

L8 ey 2.5 RSl T Celia
tigosn lenmgin jin Jajul lEia

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL : "

Sebelul Selzian : & D0 neter Periiiaan Joiea

+ 100 msucs O%s
-

e

~ a®aa T At T
webe.Lll UTIE

Sebelsn Jimur ; Lensra Jommnizasi

s |

Rl Y -

Blon Hi LRling

14.

JALAN MASUK KE LOKASI :

R O

Y et " aqea .. Caiyi ety et leeeeny —e
Dami oalwa—elun esmch dilous meaaju SIsetion A TEdEn

TRANSPORT / AKOMODASI :

R R R N B T T Aoien ol |
Pv...” P R T L T 0;.1.\4»; e vt

16.

PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS {Persero)

18 Halaman :

17.

Diperiksa Oleh :

19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION [2.35 038 ‘Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 58 44.5859 u2 38 12,5238 a77.272
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
(UT™) 682160.710 5985318.035

(T™) 215083452 47663470

T W 09L Oi Gy yys FEE
GAMBAR UMUM LOKASI : 7% O] 773
[ 4
CAMBAR DETAIL LOKASI :
Pelaksana PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. :




Vi DIREKTSRAT PBNGUKURAN DAN PEMETAAN
p

24DAX PERTAN:

R!’
i
1

M FOTO DOKUMENTASI STATION GP3:12.35 038

TIMUR

173 PANDANGAN KE SELATAN ADAH PANDANGAN KZ BARAT

o3 ,...wq"w..iﬂwnﬁv.

Halzman







DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. - AT AT |05 NO. PILAR : | 3P 12.35 039
02. KECAMATAN AITTIT L4048 06. LINTANG 7 58 46,1989
03. KAB-KODYA P 07. BUJUR 1i2 39 37.4957
04. PROPINSI CAla TLIA 08. TINGGI 472,518

09. PETA : —uP032.FI 0. 5KALA : 1:30.000 11, No. LEMBAR : 5&/XLiZ-D

fum« Jif'rflll'm‘(l"(‘ S faw 2
12. URAIAN LOKAS! TUGU :
Jerieta: aitepl jslan Danau fobe PILLIAS Lewojhje

13. KENAMPAKAN YANG MENONIOL :

Tehela:
Sebela::

Sebelan

elaban ¢ Iepangen Zose

Zimur ¢ i+ 50 meier perdigsen jal
Jelan Zener Seavrum

“arat : Zaator Dank Tabungan IJegsra

alisa Denaun Jouz dengan

14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Jeri Aluz-alun Xotz ll2leng keara.. timnr menuju Peruwmias Samc-
jajor :.;s_:alu'.'. jalzn unerto dan Jalaa Tiyei szeng Gribig

15. TRANSPORT / AKOMODASI
Terjelocsiin melzlil [lLonn 20D

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

19. Tanggal :

17. Diperiksa Oleh :




©

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 039 Konvergensi Meridian
_ Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 7 59 46.1989 2 39 374957 472.518
KOORDINAT X{(m) Y(m) H(m)

(UT™) 684788.197 996'5317.860

(TM) 247885:616 6+7612:080

&7, 617673
GAMBAR UMUM LOKAS! : 767479 767% 6
Perumnas Sowojcjer
g Gt

CAMBAR DETAIL LOKASI :

3

1235039

Laopangan

Rekons. Tgl. :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman :




£, - 3EKTORAT PENZUKUZ AN DAN EIMETAAN

~0TO DOKUMENTASI STATION GPS: 12.35 03¢

ARiT PANIINGAN KE UTs=s 1RAH PAYCANGAN KE TIRMUR

ARAH PAND:aNGAN KE SEL:TAN | ARAH PAXDANGAN KE BaRaT

Halaman ,_

= = S D—




ANDANGAN KE

= Krisna Indra Patria RRsaRA




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. P 5LT0TLAAR 05. NO. PILAR : | 3p7 12.35 040
02. KECAMATAN . | XI5 T8 06. LINTANG : |7 58 477701
03 KAB-KODYA - G 07. BUIUR  : | 112 40 7.9222
04. PROPINSI : u.-x'.'ifz IR 08. ‘l'l,NGGl : | 4TT4T36

09. PETA : JCPOT2:FI 10, SKALA 150,000 11. NO. LEMBAR

iy

. A
e EE - A

SA/TLIT-D

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Jemletak Cisepi saluran jalem eyl Azeng 5ritig, deksd lapanson

Tole

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

i TV o —em oA
sebelun Selatan ¢ # 3C zeter wonren
A" - Al wame - 8 A
Levelsl: Carat s o+ 100 meuer Jafgla

14 JALAN MASUK KE LOKASI :

—omi zlun-slun Zove [eleng rearsn Glmur melalul jelan .

P

Gan jelen fiyedi ~gens Iriviz

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

=T 4 et qunnd
e-,_,' RER TS Nl —=alaliudl R e

f—w PELAKSANA :  PT. Survai Udera PENAS _(Persero) 18 Halaman :

17. Diperikse Oleh : 15. Tanggal :




&

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 040 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 58 47.7701 2 40 7.9222 477.736
KOORDINAT X(m) Y(m) | H(m)
(UM ) 685729.084 9985317.796
(TM) 24864400 G17564:390"

Dél 1z s e/ us 735
GAMBAR UMUM LOKASI : 2é642, pi/ 768,757

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




DAN: PEMETAAN
NASIONAL

FOTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35 040

ARAK PANDANGAN KE UTARA ARAE PANDaNGAN = TIMUR

)
w
Z
e
N
b
o)
E
z
3}
I
=
=
=%}
o
-3

4RAH PANDANGAN KE SELATAX ARAH

o~
RS
R




" 4 i
- o
- "3

[}
fuy
o

Krisna Indra Patria
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | 73G3¢ TS 05. No. PILAR : | 1px 12.35 041
02. KECAMATAN | TIUG LUDATE 06. UNTANG : | T 98 55.7929
03. KAB-KODYA | CATASG 07. BUJUR - | 112 40 32,9435
p4. PROPINSI ;| GAVA TR 08. TINGGT 5022514
09. PETA : 20PC32i%- 10. SKALA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 54/XTI1I-2
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Jerietex Givojo: pertigesn jalan Jesa deyzn Poo Jonda Duinun 3a-
wing Desa Jemoro Iendany
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
SebeLah Selsten : Pos Roade ( Tisisrding )
[
i 14. JALAN MASUK KE LOKASI :
: :
| Deri fote izlens Xearsn tirur menuju Iwapeng, Dade simpang Derv= §
5 menen Turing Saseli’ ke selatan + 400 meder lalu ke barad x 300 !
'% meter mesws Guoi: During ’ i
i E
| 15. TRANSPORT / AKOMODASI : :
‘ Per/slion seliiigian He civi dniami hadn ’
i 16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman -
CoT ‘ ',

Diperiksz Oleh : ‘ 19. Tanggal :



@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.38 04t Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 7 58 557929 12 40 32.9435 502.514
KOORDINAT s X(m) Y(m) H(m)
(Utd ) : 686502,805 9885317.744

{TM) : 249363:566 SITIHT-550-

119348 Yro 67939 b
GAMBAR UMUM LOKAS! : 9344, ¢ 77

Dukub Buring

GAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman -



ZTAAN

M

[£3)
[ =%

!

PANDANGAN KE

el

(=P

=
-
pa







DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU.STATION GPS

01. DESA/KELR. | OE0RC X4TDATS 05. NO. PILAR : | ZFi 12.35 042
02. KECAMATAN : A--»JI?G EC R 06. LNTANG : | 7-59 337652
03. KAB-KODYA ;| IALANG _ 07. BUJUR : 142 44 ]3&&5
04. PROPINSI : JATA -‘Il . 08. TINCGI . 514.879
0. PETA . JOPO3AFI 0. skaLA : 1:50.00 11 yo. LEMBAR : P4/XIII-D
12. URAIAN LOKASI TUGU :
ferletelr &ipojok perempaten jolen Sompurne Jusun = tzlcon Jese
Semoro Iandang deiat Pes londa
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebhelah lelaton : Pos lonie
Sebeleh Tiare i + 100 meler 5207 Uemoro szndang
14. JALAN MASUK KB LOKASI : ’
Seri Zotz Islang ke arah ti—ur menuju Tumpang, ¢i deiel lanvor
“esz Jemoro Xzniang belox ke selatan ¢ 500 neter
15. TRANSPORT / AKOMODASI : |

Serjalonan nelalui jalen batw

- 186.

PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman -

—
-

7. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI

STATION GPS

GAMBAR UMUM LOKASI :

NO. STATION 12.35 042 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 7 59 3.7652 U2 4 13.0466 514.879
KOORDINAT : X(m) Y{m) H(m)
( UTM ) : 687742.910 9985286.943
(TXN) : -2206H-505- &H7072:092-
L0617, Y §rInzs, Y7

GAMBAR DETAIL LOKASI -

0 . p=J!.Sampurno if
oS —
]

Pelaksana : PT. Survaj Udara PENAS (Persero)

Halaman :

Rekons. Tgl. :




STATION GP3:12.35 042

w1

NDANCGAN KE TMUR

i ARAH PANDANGAN KE SZLATAN ARAH PANDANGAN KE ZaRAT

PILaKEANS PT Zurvai Udara PENAS (Persero) Halamsn
i




Krisna Indra Patria




@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

Sezeleh Timur : Pertigawn jalen

01. DESA/KELR. : | IESANPURO 05. NO. PILAR : | 3PN 12.35 043
02. KECAMATAN : | XEDUNG KANDANG 06. LINTANG : | 7 59 38,7255
03. KAB-KODYA o | BATATS 07. BWUR : | 112 40 827658
04. PROPINSI - | Jama TR 08. TINGGI : | 5688179
09. PETA : TUPOZRAFI 10. SKALA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 54/ALII-D
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Periedok di tepi jalun Desa Iesanpurc xe Setaan
1}
!
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL : i
|

e

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Ter: Xota lielang kearan tenggerz menuju jalan Tiyel Ageng 3ivig -

zesukx jalan Lesanpuro, nyebrang ieli improng pads simpeng empad
belox kiri terus xebenzgers + 1,4 i=t

15

TRANSPORT / AKOMODASI :

Perizlonan zelelwi jelan baitu

16. PELAKSANA PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

Losanpuro

NO. STATION : 12.353043 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 7 59 38.7255 2 40 8.7858 568.179
KOORDINAT : X(m) Y{m) H(m)
( UTM ) : 685755.150 9965267.078
(TH) : 248642593 6i5806-982-
| ———— meee— ——— —
~ 24645 292 C/ §7
GAMBAR UMUM LOKAS! : 79,47 % ofo, #70

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. ° Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. C | KIDUIe TATDANG 05. NO. PILAR : | 3P 12,35 04%
02. KECAMATAN . | XZOURG KAIDASG 06. LNTANG : | 7°59 31,4989

03. KAB—-KODYA : | HALANG 07. BUIUR : 112 ) '22‘ 1
04. PROPINSI : | JAVA TR 08. TINGGI : | 466 o907

09.

PETA : TOPOGRAFI 10. 5KALA : 1:50,C00 11. NO. LEMBAR : 54/731T-D
L”MQK 1/ .// fo e & // e

12. URAIAN LOKASI TUGU :
seriaias ditepi jelen Gexad uentunged goleiks wali Angrong Melurtli-
an ZLedung fandung
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sepelah Sarat ¢ 3endungen irigasi
3ebelah Usare : Lali Amprong
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Deri Zoje Izleng menuju Zuring, masuk jﬂm batu monsju Hidal
+ 500 peter belok xe ubera menuju bendungzn lolek
15. TRANSPORT / AKOMODASI : [
Periclancn meloluil jolen dadn Gen jolon wnnan :
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS {Persero) 18. Halaman : :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGCUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION i2.35044 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 59 314981 2 39 22.0727 468.907
KOORDINAT X(m) Y{m) H(m)
(UM ) 68431.274 9985287.176
(1M) 2HRIET6S 816221520
CMBAR UMM ToKasi . | P Ny 50570

CGAMBAR DETAIL LOKASI :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS ({Persero)

Halaman :

Rekons. Tgl. :




DIREKTOZ AT PENGUXURAN DAN FIMETAAN
Bal2N PERTANAHAN NASION:L

FOTO DOKUMINTASI STATION GPS [12.35 044

LRAF PANDANGAN ZT UTARA A%aH PANTANGAN FE TMUR

ARAE PANDANGAN KT SELATAN ARSH PANDANGAN *= BaRaT

P

SELARSANA 7 Surva: Udare SINAS  (Persero! Hzilaman




| 23
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<

o
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU

STATION GPS

01. DESA/KELR. POTTTLT 05. NO. PILAR : 3?3%' 12,35 043
02. KECAMATAN 2LT3I0G 06. LINTANG 7 59 24,0472
03. KAB-KODYA IATANS 07. BUUR  : | 142 38 38,3133
04. PROPINSI JATA DILUR 08. TINGGI 465,686
09. PETA : JOPO32API  10. SKALA : 1:50.000 11 NO. LEMBAR : 5./T5iTI-D
éﬂ-lrf:.:’ & ///\' — cf //

12. URAIAN LOKAS! TUGU :

Jerletalir ditepi jalsn Punbofewe Glareal Tuuurin winm So.slen

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

S e 1
+ PIe pIRE N 0

cehelah Uvers

sy iy mes e
- Vit wiv

£es lelnniail) o

g |

JEIRONY Fok §

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Zari pusai Xoia lillang :.cmz‘,“ tenggars pelalud
y Fusodeio

[N B P

tf"" ket e o)

lalu belok sew

N Take]

A Lmoovs0

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

Perjzlenea melalul jaill aspol

16. PELAKSANA :

PT. Survai Udara PENAS (Persero)

18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh :

19. Tanaggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN

BADAN PERTANAHAN NASIONAL

Kuburen D

[}
GAMBAR LOKASI STATION GPS
d NO. STATION 12,35 048 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
, GEODETIS 7 59 24.0472 uz 38 38.3133 465.686
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
{ UTM ) 682958.138 9985287.266
(TM™) 24EBTFOT
CAMBAR UMUM LoKasT : %0, A
CAMBAR DETAIL LOKASI : .

Kuburan

Halaman :

Rekons. Tgl. ©

Pelaksana : PT, Survai Udara PENAS (Persero)

3
.
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PEBTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR.  : | woma L&k 05. NO. PILAR : | -py 12,35 045
02. KECAMATAN . | ZEIDURs TLDASG 06. LNTANG : | T 59 3245812
03. KAB-KODYA : | ATATG 07. BUUR  : | 112 3B 5.,5946
04. PROPINS! ; JATA TIWR 08. TINGGI : 464,004

08.

PETA : 20U0GRAPT  10. SKALA : 1:50.000 11 NO. LEMBAR : 54/XIII-C
Lap s 7jit — & /,;

12.

URAIAN LOKASI TUGU :

Perletak Aipingsir 2wl Xeretw api dekat piniu perliniasan jelan
lmriedinata

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebelzh Selatan ¢ + 150 meter Pintu Perlinfaesan jeisn lareaGincia
Sebelal Jarat i + 100 meder jalan [ariadinaic

14.

JALAN MASUK KE LOKASI :

Dari pl..tu perliniesen rel K4 jelen lariadinate earsh Zimur Jaui

menyusuri rel i 150 meser

. TRANSPORT / AKOMODASI :

2 a9, 4 2 . - .
Perizienasn melalui jalen cspal

16.

PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS _(Persero) 18. Halaman :

17.

Diperiksa Oleh : i9. Tanggal .




©

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12,358 046 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 89 32.8812 2 38 55946 464,004
KOORDINAT X(m) Y(m) H{(m)
(UmM) 681946.386 9965287.334
(TH) 2tanay/ /1Y 646189-673
Lorkd 0 10N
L 4N
GAMBAR UMUM LOKASI : btk s 74, 1
GAMBAR DETAIL LOKASI :
Bengks! [
L}
: L
o
et
-]
: 046
< &
=
5 Bengkel
Rekons. Tgl. . Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman : _j
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

©

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01.

05. NO. PILAR :

Ty e
pre RAS)

DESA/KELR.

~ A~

14-0 35 bi‘?

02.

KECAMATAN RefehpoN 06. LINTANG

7 59 21,8638

3.

KAB-KODYA (ATATG 07. BUIUR

112 37 3924557

. PROPINSI

Jads TLIR 08. TINGG!

469,677

09.

10.

—

PETA SKALA

Lopn

11. NO. LEMBAR

12.

URAIAN LOKASI TUGU -

R yen

pRECe] 1ews LIALT Loz i

L‘x
l

s
Y-

13:.18 Ut\-. a.a. .: [ u....

«

depon Mata nONOT

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebslzh Selatsn ¢ FPeriijuin
ezl Utars ¢ Periigucn jalsr Zausll

+ 100 meizr Zerdlgul jo ;
Zevslz Jimnw s Aol nor ot M

14.

JALAN MASUK XE LOKASI :

r

et Tt mrm T e PO - = T - .. -
Derl Llameeind .ode Jelang e selavan riaiud Snlin Jusern Syharic

'y ve T mms Tar e et

e S LY
RTESH RGNS RGNS

Toli g P RRT Y I
A g et IS IR SO Rl QL

e TTe s

L T el re—

cm et S
O N T

TeL0ois e DaLnLin

..__ML_...-_M._...

>3 i

T =g

TRANSPORT / AKOMODAS! :

a8 s
K ~AT oA
RGeS a AR SR

Ja'w n’. C e amy e T

g AR R I e —

[$)]
H

o
12

16.

PELAKSANA :  PT. Survai Udera PENAS (Persero) 18. Halaman :

17.

Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 047 Konvergensi Meridian
Detinitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 89 21.8838 02 37 39.4557 | 469.677
KOORDINAT X{m) Y{m) H{m)
(U™ ) : 681138.109 99862687.387
(TM) : 214070334 616518576
_'—7/}/‘9/?%‘ Gk 177, 93

GAMBAR UMUM LOKASI :

OIIHQhe ra

CAMBAR DETAIL LOKAS{ :

/
|

¢ e V1. OWEGR —_—

=

2D 0pUty

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. .
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TOTO DOKUMENTASI STATION GPE:12.35 047

A
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. DLITTEG 230 05. NO. PILAR : | 2277 12,35 048
02. KECAMATAN STudX 06. LINTANG 7 59 22,8989
03. KAB-KODYA TITATS 07. BUJUR 112 .37 1.,5811
04. PROPINSI JdaTa TR 08. TINGGI 452.731

09. PETA : fC20324 10. SKALA 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 54/XIII-C
baris 4 /04 - A )
12. URAIAN LOKASI TUGU :

Zerlediy @i jelur

2ijan celo: Zmbong Swairl dideptn ruimi

Q)

nCEOS L

5

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sevels Timur ¢ Jumes nonor 35
Sevelan Selatan : + 300 meter Zubvura:t Uristen Swiw:
14. JALAN MASUK KE LOKAS! :
Jari Aluz~zlun Jov: Rlang ke seladtzn meleini Jaier arif Izrgonoe
paie »ércapotan dsiod Iwburcnr Tvistsn Swkmn delo: 2 harev
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Pe:;‘;lg-.:; meieiai jolan asoil
16. PELAKSANA : PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

W

NO. STATION 12.35048 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 7 59 22.8989 uz 37 1.56H 469.731
KOORDINAT X(m) Y(m) H(m)
(UTN) 679966.963 9985287.464
(TM) LH29H0455~ S1648T-123
GAMBAR UMUM LOKASI :
3
a)
(-]
§
3

CAMBAR DETAIL LOKASI :

\

Rekons. Tgl. :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)

Halaman :
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PEBTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. B e i e (PR u 05. NO. PILAR : | =017 12,35 049
02. KECAMATAN | SUXTH - 06. UNTANG : | -8 0 3,6405

03. KAB-KODYA O B 07. BUIUR  : 112_35:22-9335_
04. PROPINSI : | JAVA TILTR 08. TINGGI : 467,664

09. PETA : "OPOGRLFT 10. SKALA : 1:50,000 11 NO. LEMBAR : 54/XLIT-A
baric (/12 ‘D /3

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Terletok dipojox pertigzen julan {layalan Xemaniren dengen .e-—
sentren Zang III Jidepgan russh nosor 33

-

13. KENAMPAKAN YANG MENONIOL :

Sevelal Selatan : Iumah nomor 33
Seoelan Barat ¢ + 100 zeter jemoav.n leli Taiu

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

L)
£
b
e
o
s
o}
=
rﬂ
3
[¢]
o
?_" p]
d
i
o
B
i
5
5
i

Zorjolicar melald il ospd
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh : 18. Tanggal :

ke bvarat ielalui jilan Tleyelan
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 049 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 8 0 3.640% Nz 36 22,9696 467.684
KOORDINAT X(m) Y(m) H(m)
(UM ) 678773.624 9965256.827
(T™) 211728.308 615235.818

GAMBAR UMUM LOKASI :

GAMBAR DETAIL LOKAS] :

Ji.Kemantren U

L

Ji.Kloyotan Kemantren

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. .




-
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FOTO DOKUMENTASI STATION GPES 1235 049
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

3
01. DESA/KELR. ]l suxux 05. NO. PILAR : | 2P} 12.35 050
02. KECAMATAN | STILUTER 06. LINTANG : | § O 200421'
03. KAB-KODYA : ILTARS 07. BUJIUR H "2‘31 5,0094
04. PROPINSI ;| Java InOR 08. TINGCI  : | 458,954
09. PETA : ZOPOGRATT 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/XIIII- &
baie a/id = B /3
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Jerlatex givojok periigesn jelen Judunco Supriadl dengma jolan
Jenti disebrang iscz Gapure
4
E
+
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL
sebelzh Mowur : Pos .lezmansn
Lebeigh Zerat ¢ Wislz sapura
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Deri Pusas Lobe Tlaleng menuju Kepanjen aslalui jalen Suprizdi
.
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Perialonen melalui Jsian raja Derastel
. 16. PELAKSANA : PT. Survai Udsra PENAS {Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




.

DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.38 050 Konvergensi Meridian
Definiti( Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 8 0 2.0427 n2 37 5.0094 458.954
KOORDINAT X(m) Y{(m) H(m)
(Um) 680072.964 9985256.742
(TH) 213015.098 618284.553
GAMBAR UMUM LOKASI : Alungin

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Wisma
Goruda

g Ji.Janti
| 5 0

ale pos

3|.35050

S

o

3

a

s

PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :

Rekons. Tgl : Pelaksana :
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | crprosmIvO 05. No. PILAR : | 3PN 12.35 051

© 02. KECAMATAN 502 F 06. UNTANG : | T 59 5870803
03. KAB-KODYA : | TATANG 07. BUIR  : | 142 37-i5,0047.
04. PROPINSI ;| JATA TR 08. TNGGI  : | 450,418 .

09. PETA : TOPOGRAST 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/XLIII-A
Irasa v A -~~-/, ,/’.;

12. URAIAN LOKAST TUGU :

- e
et

Qerlebax éi tarsn pertizazn jalan Sopoxeling dengun jalen Liod

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

50 meier Pasar Derurzt jelsn Sonoixeling

Sebelah Thara : #
+ 200 neier Pabrik loxok Sexnsul

14. JALAN MASUK KE LOKAS] :

Jari Pusat lota .zleng ke selatan memuju jelu: Sonoxeling :2laluj

3 re TT . -
julan Halnmahexr:

15. TRANSPORT / AKOMODAS{ :

Perjclanen melelul jalen aspal

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.38 051 - Konvergensi Neridian
Definiti{ ‘ : Lintang . Bujur h{m)
GEODETIS e 7 59 $8.0803 u2 37 350847 459.418
KOORDINAT : X(m) Y{m) H(m)
{(UTM) : 681003.258 99985267.398
(TX) : 213936.441 615406,009
GAMBAR UMUM LOKASI :
Pasar best tuo ’
CAMBAR DETAIL LOKASI : ‘
6 Pabrik
Oz

- Pabrik

©

x

o

c

(-]

o

5

Halaman :

Rekons. Tgl. Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. ¢ | GADANS 05. NO. PILAR : | 5P 12,35 052
02. KECAMATAN c|sUvxTE 06. LINTANG : 8 0 1438564
03. KAB-KODYA . | FAZANG 07. BUJUR 112 3T 49,2025
04. PROPINSI : | JATA TR 08. TINGGI  : 4554397

09.

PETA : JOPOGZAFI 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR :34/TLIII-A

bpgic £/19 — F /2 - -

12. URAIAN LOKAS! TUGU :
ferletek ditepi jzlan Zolonel Sugionc Gexat Jumah Povong Hewen
fodya lieleng
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Cebelzh Utara : + 50 neter Pertigeen jalen
Sebelan Zimur ¢ 2umah Potong Zewan
}
Sebelah Derat : Xenbor dines Pertenian i
j
1
!
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
i
Deri Alun-elun Xoie l'zleng ke selatan nelalui jalan Cartedinaie |
dan Zolonel Sugionc '
| |
|
| %
| 15 TRANSPORT / AKOMODASI : j
i i
: Serjalonan melalui jeizn aspal
' 16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
17

Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12,38 082 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 8 O 14.8564 H2 37 49.2025 455.397
KOORDINAT : X(m) Y(m) H(m)
(Ut ) : 681439.806 9989256.652
(TM) : 214368.304 1 614890.494
GAMBAR UMUM LOKASI : Sunawn
of 1
¥
')
gl
,(-.

CAMBAR DETAIL LOKAST :

|

Kantor
Peruschoon Doerdh Pembantasan]

JI.Kol.Sugiono

1235082

| rew
i

Halaman :

Rekons. Tgl. Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Pessero)




SIREKTCRAT PEINZUKURAN DAN PIMETA2N

STATION GPS:12.35 052

AT ezt
AN

ZRAH PaNDaNGaXN HE THMUR

| ~

ARAY PANDANGAN KE SELATAN ARAH PANDANGAN KE BaRaT

PELAZZANA FT. Seova: Udare PENAS  Tarserci Falaman o
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | KIDUI KANDANG 05. NO. PILAR : { ZBI 12,35 053
02, KECAMATAN . | TOUGS SADASS 06. LINTANG 7 59 4935391
04. PROPINSI : | JAVA TTTOR 08. TINGGI 4612234
09. PETA : TOPOGRAFI 10. SkalA : 1:50.000 11. NO. LEMBAR : 54/TIII~.
lgre 4o - D
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Perlesekx disevelsnr siara saluren irigasi Geied lLungunun jewonsen
jelexn layjen Suagkono dekut periigucu jalsn miaagju Desa 4w
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelsh Selajen ¢ Seluren Irigasi
Sebelsh Uterzs ¢ + 500 meter jezbasen aeli sooreng
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Sar Alun-elun Kotz selang ze texggsre melalud jalam g0 g
Jelen Jayjen Sungiono
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Prriclonen neleiul jolenm &ooel
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

©

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 053 Konvergens| Meridian
Definiti( Lintang Bujur hi{m)
GEODETIS 7 59 49.839! 2 38 467384 461.234
KOORDINAT X(m) Y{m) H(m)
(U™ ) 683210.564 9905267.249
(TN) 216130.404 615667.677
CAMBAR UMUM LOKASI : _“_ Koto
Buring
Tiogowory
CAMBAR DETAIL LOKASI : D . D
j A
L] o
<«
::::%::::..
M e D

(-4

4

g&

o5l

ey

o

z

s

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. .




SIREKTCRAT PZNGUKUEAN DAN PIMETAAN

SADAN PTETANAEAN NAZIINA

ARAH PANDANGAN KE SEL-T/ ARAH PANDANGAN KE BaRAT |

DT Sgnva Udars PENAT Persers) Ealaman .
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. O Bz o e 05. NC. PILAR : | MPN 12.35 054
02. KECAMATAN . | ZZDURG XANDALS 06. LINTANG : 80E€ 1"5 81

03. KAB-KODYA < IATANS 07. BUSUR 112 .39 24,7672
04. PROPINSI ;| dATA TIUTOR 08. TINGGI 5495545

09. PETA : JOPOSRATI 10. SKALA : 1:50,000 11 No. LEMBAR : 54/XI=I-g

12.

URAIAN LOKAS! TUGU :

Perletak ditepi jolan betu Helurshan Suriag menuju

-

+ 1,5 iz deri jelsn lgyjon Sungiono

deas 24

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelan Jtarz : Juman
Sebelar Seletan : Zanail x0L0:3
é
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Seri alun-alua Zosa Lgleng wecral jengzera melalui jalan lunarto
den jalen Izyjen Sungkono lzlu maswi joinn batu menuju Tesz e
- dal + 1,5 &
© 15. TRANSPORT / AKOMODASI :
; Perjaloian melalud jalan espel dem Jal:l Datu
; .
. 16. PELAKSANA :  PT. Survai Udsra PENAS (Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 16. Tanggal :




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.35 034 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m)
GEODETIS : 8 o _e.188! u2 39 247672 | 549.848
KOORDINAT : X(m) Y(m) H{m)

(U™ ) : 684394.609 9986266.454

(TN) : 217294.867 615138.261
CAMBAR UMUM LOKASI : Kota

Kidal
Tiogowaru

CAMBAR DETAIL LOKASI :

1 F

«—Buring 12,35 054 __Kidal —>

D |

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)  Halaman :




é*ﬁ:v CIREKTCEAT PENZUKURAN DAN FIMETZAN

foest Ba2aN PERTANAHAN NAZIZRAL

FOTO DCKUMENTASI STATION GPS:12.35 054

PELLKSANA PT. Surva: &




220 Krisna Indra Patria
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01,

DESA/KELR.

LD F LTI 05. NO. PILAR . | =2 12,

5 055

02.

KECAMATAN :

LT 3N 06. LINTANG 80 17,3869

03.

KAB-KODYA :

TS 07. BUJUR 112 40 3,9726

. PROPINS!

JiiA TLA 08. TINGGI

_616,222 |

08.

PETA

=AY S
202053471

10. SKALA : 1:50.000 11. No. LEMBAR :54/X{II1I-B

12.

URAIAN LOKASI TUGU :

h o . St g Hree o rogem T
Perleals {iadung selaten dusun 56

3 3 <Ssomoen D
diterni jziex Desc

- -
2oty
T S A e R 3

tman cininzoir

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

jalan asug

Sebelzy Jeiatan : x 500 eter perilgeca

Sevelan Usarz ¢ + 100 zmeier verempaien jelan Gite
Setaan

Sebelslhy Mmur : Zengunen ~ai

Sebelsl Zarat ¢ Lodeng

e ~
Xgv A ¥ susun

14.

JALAN MASUK KE LOKASI :

Dari Pusat Kota izleng meaunjn Xidal melalui Suring

m mememse See TRy e -
ra Lendgn savaees

Terus ie e~

13.

TRANSPORT / AKOMODASI :

e, st . b PPOCI S LR
Perjeiqmen melelul juian SED

16.

PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17.

Diperiksa Oleh : 19. Tanggai :




-

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 055 Konvergensi Meridian
Delinitif Lintang Bujur h{(m)
GEODETIS 8 0 17.3969 2 40 3.9726 816.222
KOORDINAT X{m) Y(m) H(m)

(U™ ) 685606.934 9985256.573

(TM) 218495.323 614810.952
GAMBAR UMUM LOKASI : adyapuro

Buring
Sataon
Buring
_Kidal

GAMBAR DETAIL LOKAST :

Pelaksana :

PT. Survai Udara PENAS (Persero}

Halaman :

Rekons. Tgl. :
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU

STATION GPS

oL

Tt mA te e oy
[V IS VRIS SR PR 4

DESA/KELR.

05. NO. PILAR :

. v
—Pn 12.3% 030

02.

s T e

FUYSPIVIRIONS JuF PO L OVR SE 3 4

KECAMATAN

06. LINTANG

8 0 2,3057

03.

KAB-KODYA

07. BUJUR

112 40 38,4069

04.

oy
Ja i ase.uar

PROPINSI

08. TINGGI

09.

PETA : J(ZUFiarf 10. SKALA

1:50,000

11. NO. LEMBAR

D H4/OIII-

12.

URAIAN LOKASI TUGU :

o om o

Ton EI, IS
derdevas Aidepi ol

e % ..~ -_—- - L
urinzg Jos:liv

T s TN
-

uu-s&.a—- 220 m..Tn.. Sy GRA -e&‘p»&-&

Cox Perunalan

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

% cln heeamy g TTaTmign S aTyes
veoglG Ll o 2T Jlll WO UL
> - L S T
Seboleh lirev ¢ lotan veln

14 JALAN MASUK KE LOKASI :
Deri Pusel dote lalsnrs ke Darad lenujn Jumpeng, G Periiaiar
Luring Jaselit verts e gelavan + 200 zeber feri langid Adr
menuju fensm lemsannn '
15 TRANSPORT / AKOMODASI :

- - ) .
¢ "u'-.....-..»-.. LeGavs o cemsron Llllal

16.

PELAKSANA

PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18

Halaman :

17

Diperiksa Oleh :

18. Tanggal :




-

=

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 036 Konvergensi Meridian
Definitit Lintang Bujur h{(m)
GEODETIS 8 0 2.3057 u2 40 38.4069 | 607.891
KOORDINAT X{m) Y{m) H{m)
(UTH ) 686671.733 9985256.300
(T™) 219550.00! 616274.129
GAMBAR UMUM LOKAST :
Kota Maiong Tumpong’
Perumahan Buring Scfet
L4 .
Tongki air
CAMBAR DETAIL LOKASI : )
Perumcha Buring Satelit

tebu

tebu

g tebu
12.35 056

f———————————t—
tebu &
tebu

t

i

Bgrontempuran

Rekons. Tgl. :

Pelaksana

P1. Survai Udara PENAS ({Persero)

Halaman -




“REXTORAT PINZUKURAN DaN PEMETAAN |

JKUMENTAS

FELAKSANS PT. Surva Udars PENAT (Persero) Halaman




|
X
|
i
|
!

=F

s At TET
A AN AN RS

Krisna Indra Patria




@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. O I 9 05. NO. PILAR : | 717 12,35 057
02. KECAMATAN : AOUHE TNTDASRS 06. LINTANG 3_9_31-3119
03. KAB-KODYA : IATATS 07. BUJUR 112 8 p

04. PROPINSI : JATA IR 08. TINGGE 4592899

09. PETA : _OPCH2FT 10. SKALA : 1:50,00C 11. NO. LEMBAR : 54/XTITI-B

12.

URAIAN LOKASI TUGU :

-erlecalr Civepd Jules Jansh dezat siluren Irxigesi sebeloh selaben

cemvaton

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
leh Utarz @ Jemvzien
Seselal HMour ¢ leluran irigesi
i
{
14. JALAN MASUK KE LOKASI : ‘
H
Jari Pusat otz Imlang xezrzh slaian neauju Telogowaru neleiui |
jolan “layjen Sungkcxno la2lu belox ke timur menuju Perusaisn Pun-— I
i
c:: During Ingeh ;
i
15. TRANSPORT / AKOMODASI : ;
Send laoasn pelaind u. 35 on ,;3931
16. PELAKSANA : PT. Survai Udara PENAS (Persero) 1B. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : ' 19. Tanggal :




@ DIREKTORAT PENGUKXURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

e

NO. STATION : 12,35 087 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang - Bujur R{m)
GEODETIS : 8 O 31.4719 H2 38 43.5362 459.899
KOORDINAT : X(m) Y(m) H(m)
{ UTM ) : 683119.703 9985256.540
(TM) : 216032.040 614379.489 -
GAMBAR UMUM LOKASI : Buring
X 7 — ey ‘
-
MEESRRE—
°

|
} = Wonokoyo
|

|

i

|

CAMBAR DETAIL LOKAS! :

O |d—

—— e ey — . . - =

e o ame e e ey eu S

< Koto

s L
=]

— s e o w—— e e v v v Bl e can = -

()
—

Tebu

Saluran Irigasi

.
gc

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




DIREKTORAT “INGUKLRAN DiN PEMETA: ‘
SADAY FIRTANAHAN NoSIONAL 3
1

TASI STATIOXN GPS:12.3% 057

| FOTO DOKUMEX

ARAE PANDaANGAN KE TIMUKR

TR

T EH S (T

ARAH PaNDAXGAN KE SELATAN

Halamazan







(%]

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. BT 05? NO. PILAR : PE 12435 058
02. KECAMATAN XDU6 RADATS 06. LINTANG '8 0 40,2429
03. KAB—KODYA TATANG 07. BUIUR 112_3i8 1047526
04. PROPINSI JaTy TS 08. TINGGI 454,361
09. PETA : TCPOZQ4AFT 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/TTITI~3
12. URAIAN LOKASI TUGU :

Derlisial ditepi jalsn Xiyed Porsch Jaye Geiad pertijacn denjin

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

ceveleh Ziwmr s Jolan llomilc
+ 700 :edor ezl Telogoworu

14 JALAN MASUK KE LOKASI :

arch se

Sari Alun-slun otz Malang ke

dimize vemmingl Zelogowiaru Delox de baral zenuju

Jaten nelalui jo

len Sungond

TAT Ty =
Tei, Swdayu

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

e

16. PELAKSANA :  PT, Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman

19. Tanggal :

i7 Diperiksa Oleh :




«

b

O

DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 058 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 8 0 40.2429 2 38 -10.7526 454.361
KOORDINAT X(m) Y{(m) H({(m)
{ UTM ) 662105.88¢ 9985268.608
(1) 215027.972 614110.378
GAXBAR UMUM LOKASI : Buring
)
LY
?
E% Bumiayu
‘ Terming! Tlogowary
CAMBAR DETAIL LOKASI :
o
tadang § )
3
n' B
i
¥
12.35 0580 NG e ———
lodang
Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)  Halaman :




i

iy BIREKTORAT PINGUKURAN 2:¥ PEMETAAN

ek
{

«

= BADAN FIRTANAHAN N:ZTONAL

N

| FOTO DOKUMEXTASI STATION GPS:12.35 058

E— SO——-

ARAE FaNDANGAN KE JTARA ARAT SANDaNGAN KI TIMUR

ARAH FANDANGAN KE ZTLATAN ARAX PANDANGAN KE BARAT

PELAKEAMNA PT f.rvai Udara PEx:5 (Persero) Hazman




g}

Krisna Indra Patria
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. C | 3ATSTE 2EJ00a3T 05. NO. PILAR : | =PY7 12.35 059
02. KECAMATAN @ |STUXJ X 06. LNTANG : | "8 0 23.5995

03. KAB-KODYA o | ALATS 07. BUIUR  : | 440 27 5978
04. PROPINSI :jdala IDIR 08. TINGGl 448,880 |

09.

PETA : ZOS031AFT 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/XITIT-A
braciz 5 / 3 -l ,-’;4,

12.

URAIAN LOKASI TUGU -
Jerletci Gitepi jelan deked uburen sebelah barai jembaumn cese

3andung Jejoseri

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebslal: Zimur ¢ cemboien
+ 100 zmeier 2 Tegeri &
sebelar Leret @ o+ 750 mefer TP P julan Supriadi
Sebeign Ubera : Luburen

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Dari Alun-alun Kote Jalang kearzh selatzn melalui jalsn Sudance
Supriadi, lelu mesux jelan Gisebelan I.iP P5I

[}

I 15. TRANSPORT / AKOMODAS! :

i Zerjalaazn relalal jalan aspal

|

5—16. PELAKSANA : PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

| 17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal




L H

DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 059 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 8 0 23,5995 w2 37 29.2763 448.880
KOORDINAT X(m) - Y{(m) H({(m)
(UK ) 680823.412 9985266.693
(TM) 213758.087 614622.085

GAMBAR UMUM LOKASI :

§ }
O
3
IKIP PGRS | % ,
CAMBAR DETAIL LOKASI :
—————————— - ———————
R !
!
I
: Kuburan Umum % =
i 5
| v'e 2
1 o
] 12.35 059
Do OID A "
0. e [
Tk L)
Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS {Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. :




1

4]

DIREKTCE=T PENGUXKUERZN

BaZ:iN PEZRTANAHAN

FOTO DORUMENTASI

STATION

GP= :12.35 059




Krisna Indra Patria
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. | zszoWsazT 05. NO. PIAR : | TPK 12,35 050
02. KECAMATAN : 1 STUXUN 06. LINTANG : 8 0 49,1803
03. KAB~KODYA : | TATANG 07. BUIUR  : | 112 37*13,5058
04. PROPINSI : | JAVA TG 08. TINGG! 449,683

09. PETA : ICPOG2isT 10. SKALA : 1:50,000 11. NO. LEMBAR : 54/4IIZT-A
Dica “Wlepenime, LK jagp I F /1

12. URAIAN LOKASI TUGU :

Perletzl divepi saluran irigasi dekat jembatan + 10 meter dexri
Jjelea levonseri

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

Sebeleh Seiaten : Rumah lakan Izan Segar
Sebelal Utara ¢ Jalan Tepua

)

ebelak Sarat Jalen Rsys Kevonsari (terusen jelen Supriadi)

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

-
et

Jari Llun~2iun ote Ielang kearzh seiaten menuju lepanjen :re.e-
lui jelan Sudanco Supriadi

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

Lo PRy som o n  sem T ..4 2T e mmneros e pgeam ey
Perjelunen meleliul Jalan rayo seraspas

16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




©

DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 060 Konvergensi Meridian
Definitil Lintang Bujur h{m)
GECDETIS 8 0 49.1803 u2 37 13.5058 449.683
KOORDINAT X(m) Y(m) H(m)
(UM ) 680335.678 9985256.72%
{Tu) 213274.880 613836.359 |

GAMBAR UMUN LOKAS! :

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Rekons. Tgl. :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




b1

tj‘;
:m-”"
=
0
]

MR

©7ORAT PENGURURAN DAN PEMEITAAN i
2aDAN PERTANAHAN NaSIONAL :

[(I Yy
{

FOTO DOKUMENTAS[ STATION GPS:12.35 06C

iRAH FiNDANGaAN KE UTARA ARSE PANDANGAN RE TIMLX: !

ARAH PANDANGAN KE SELATAN ARAE PANDANGAN HE BARAT

STLAKSANA PT. Survai Us:ra FPENAS (Fsosero) Halaman




g § IS

-},.,,._ £

R,

Krisna Indra Patria



‘/
DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL
DESKRIPSI TUGU STATION GPS
01. DESA/KELR. | STTTIZJC 05. No. PILAR : | Zpr 12,35 061
02. KECAMATAN : | VAGIR 06. LNTANG : | § [ 47,9306
03. KAB-KODYA : | JATARG, 07. BUWR  : | 442 36 4273356
04. PROPINSI 2| dadh TIGR 08. TINGGI  : | 457,552

_PETA : TOPOGIAFT 10. SKALA :1350,000  11. NO. LEMBAR :54/JLIII-A

12.

URAIAN LOKASI TUGU :

Perletazk ai tepl jalen tenal dekat suwuh,39- sebelal onrwd caxd

batas Dese Sitirejo.
Tidepan peterngken aysn milil Zarang luruni.

13.

KENAMPAKAN YANG MENONJOL :

gebelah Selatan : Ziang listrik tegengen tingzl
Seveleh Pimur ¢ Safus Jesa

Sevelzh Berat ¢ Pertigaan jzlan

14

JALAN MASUK KE LOKASI :

Deri Alun alun ioat ‘elang kearsh selatan melului je-on

Supriadi,lalu belox kearer berai disebelel IP Tondic.

Sudoaco

15.

TRANSPORT / AKOMODASI :

rerjalanen nelelul Jalon Tendl.

16.

PELAKSANA :  PT. Survei Udara PENAS (Persero) 18. Halaman

7. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :



.il”'r:

&

DIREKTORAT PENGUKURAN
BADAN PERTANAHAN

DAN PEMETAAN
NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.3506! Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEGDETIS 8 0 47.9306 2 38 42.3356 :;‘457.555 b ]
KOORDINAT X(m) Y(m) H{m)
(U™ ) 679371.839 99852586.788
(TM) ___ 212330.372 613875.021 ¢

GAMBAR UMUM LOKASI :

—

Sudanco Su

CAMBAR DETAIL LOKASI :

Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :

Rekons. Tgl. :



“TORAT PENGUXURAN DAN -PEMETAAN
BADAN PERT:NAHAN NASIONAL

? FCTO DOXNUMENTASI STATION GPS :12.35 06!

FiNDANZAN KE UTAR: ARAH PANDANGAN KE TiMUR

e
=5
o
Y

\

ARAH PaNDANGAN KE SELAT=N ARAH PANDANGAN KE BAR:

PT. Surva: "dara PENAS irsrsere) Halaman




ANDAXGAN KE B

AN

<
=
<
[a W
]
g
=)
—
<
=]
g
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR.  : |GiDATS 05. NO. PILAR : - ZpF 12,35 062
02. KECAMATAN . | STXU: 06. LNTANG : | -8 1 2240019
03. KAB-KODYA o | JATARG 07. BUJUR : 112 37 !gqagin
04. PROPINSI : | Jada TR 08. TINCCl 4485028
09. PETA :2OPOGRAPT  10. SKALA :1350.000  11. NO. LEMBAR :54/ILIII-g
DA (AN dein tay o
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Perletex ditengah $umen pzda piniw mesuk Posar Induk & 2dang.
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelah Fimur ¢ Paoser Indui Gednag
Sebelah Tizra ¢ Derxinczl jadens
Sebelzh Barai ¢ Perempeten jalan -
Sebelan Seletem ¢ Pobrik fexvil
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Seri Alun elun Yobsz [2iang kesreh sedabiii.
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Perjulonegn melalul joizn »oiCe
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
17.

Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




“

(3}

@ DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.35 062 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h{m).
GEODETIS : 8 | 220019 u2 37 40.3288 448.028
KOORDINAT : X(m) Y{m) H{m)
(UmM) : 681165.008 9985225.955
(TH) : 214095.833 612827.795
GAMBAR UMUM LOKASI :
CAMBAR DETAIL LOKASI :
o Terminol Gadang
]
-3
©
°
)
L
]
¥
L1 |3
12.35 062
Ji.K'S Tubun =u=:== Pasar induk Godang

Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)  Halaman :




miREKTORAT PENGUKURAN Dax PEIMEITAAN
BADAN PZRTANAH

FOTO DOKUMENTASI STATION GP=:12.35 062

Halamean







-~

@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. C | swmIam : 05. NO. PILAR : | BP¥ 12,35 063
02. KECAMATAN s XEDTNS ZADATG 06. LINTANG 8 1 23,1445
03. KAB-KODYA ;o IADAC 07. BUJUR 112 38 221408
04. PROPINSI ;| JAVE TR : 08. TINGGI 446,838
09. PETA :TOPC3RATL  10. SKALA :1:30,000  11. No. LEMBAR :54/XIIIZI-4
12. URAIAN LOKASI TUGU :
Jerletek ditepl jlun Kelurshen Zuniayu,didepen tenah xosong. -
100 = sebeleh selabzn iuburen waun
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelsl Tar:y ¢ Xl Trenvss
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Seri Alun alwn koie Ilzleng keesrch selatan meialui During.
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Demialanen meledul jelwn uspals
18. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS {Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

=)

GAMBAR LOKASI STATION GPS

Konvergensi Meridian

NO. STATION 12.35 063
Definitif Lintang Bujur h{m)
GEODETIS 8 | 23.445 42 38 2.408 446.838
KOORDINAT X{m) Y{m) H(m)
(urM ) 681839.576 9985225.910
(TM) : 214763.829 612792.480
GAMBAR UMUM LOKASI : y
L)
L]
¢
)
(8
Q
&
CAMBAR DETAIL LOKASI :
%
Rekons. Tgl. : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero) Halaman :




LIETKTORAT PENGUKURAN TaN PEMETAAN I
BAD:Y PERTANAHAN NaS[ONAL ;

TOTO DOKUMENTASI STATION GPS:12.35 063

JTARA

ARAF PANDANGAN KE SELATAN




LI ¥

el

[

NZAL

. PAND

Krisna Indra Patria
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@ DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. o 0TI0TOY0 05. NO. PILAR : | P77 12,35 064

02. KECAMATAN ;| 30U ZMDATS 06. LINTANG - 8 1159959 |

03. KAB-KODYA | oA 07. BWUR  : | 112 38 45,7695

04. PROPINSI | gara T 08. TINGGI : 4597093

09. PETA :ZCPC3.LirT  10. SKALA :1350,000 11 NO. LEMBAR 54 /Y7777 D

12. URAIAN LOKAS[ TUGU :
Zexleveic aitepl sebelah Carad suluren irigasi

Jiseteludh hral venultimin pendudul,

13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
Sebelzh Thars s Miian banou

seoelan Zarsl ¢ Letun fetn
sevelan Jimur s Saluran Irigasi

14. JALAN MASUK KE LOKASI :

Zord Alunelun Jota Dlalang xecrah tengzers,melsiund jelen Ilgyjen
Sungiono,igiu belox e Timgr nenulu helurziilt TONOX0YO.

15. TRANSPORT / AKOMODASI :

cerloreacn weiniul Jolamn wop 2oieradiin il Tancl,
16. PELAKSANA PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :

17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal : o
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION i2.35064 Konvergensi Meridian
Definitif Lintang Bujur h(m)
GEODETIS 8 | 15.9959 2 38 457698 459.092
KOORDINAT X{(m) Y{m) H(m)
(UTM) 663188.689 9968225.820
(T¥) 216099.882 613011637 ./
GAMBAR UMUM LOKASI :
O
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CAMBAR DETAIL LOKASI :
kebun tebu
kebun tebu
kebun tebu
.
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Rekons. T3l : Pelaksana : PT. Survai Udara PENAS (Persero)  Halaman :
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ARAE SANDANGAN K SELATAN AR:Z PANDANGAN KE BARAT

Halaman

PELAZIANA 77, Surva: Udere
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DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. RIS 05. NO. PILAR : | BPr 12.35 065
02. KECAMATAN AEDUE A DA 06. LINTANG "8 0 5328444 -
03. KAB—KODYA ARG 07. BUJUR 112 39 41,06
04. PROPINSI ;| JAYA TIITR 08. TINGGI 505.755
09. PETA : ZOD0GRATI 0. SKALA :1:50.000 11 NO. LEMBAR : 54/XLIIT-8
12. URAIAN LOKAS! TUGU :
lerletakx citepi jalan veiu,di sebela:r ulara lapangan bola.
Ciloxzsi rencana perumalizs oo Tungsale
13. KENAMPAKAN YANG MENONJOL :
3zbelen Utera s wabun et
Sebelanh Jarot ¢ 213D luring
Sebelah Selatcn ¢ Lapangzn 3ols
Sebelan Timr ¢ Pertigzen jelan
14. JALAN MASUK KE LOKASI :
Teri Alun 2lun koka slalans kecwreh Tenggare,nel.lul kelurihian
Suring /P L T D 3uring.
15. TRANSPORT / AKOMODASI :
Terizlonen neloiwd jolen ospel, Loln Jolen Bl
16. PELAKSANA :  PT. Survai Udara PENAS (Persero) 18. Halaman :
17. Diperiksa Oleh : 19. Tanggal :




DIREKTORAT PENCUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION : 12.35 068 Konvergensi Meridian
Definitif : Lintang Bujur h(m)
GEODETIS : 8 0 $3.8444 2 39 4.0843 | 606.765
'KOORDINAT N X(m) Y{(m) H(m)
( UTd ) : 684898.556 9985258642
(TM) : 217793.366 613691.523

GAMBAR UMUM LOKASI :
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CAMBAR DETAIL LOKASI :
kebun teby
=°
1235 085’
kebun tebu Lapangon bole kebun tebu
PT. Survai Udara PENAS (Persero)  Halaman :

Rekons. Tgl. : Pelaksana :
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Krisna Indra Patria




DIREKTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN. NASIONAL

DESKRIPSI TUGU STATION GPS

01. DESA/KELR. ©p TIOXOTALS

05. NO. PILAR :

TP 12.35 056

ol =z

02- KECA“ATAN H JUNT -l.-‘t.c.)‘— [ty

06. LINTANG

82 11,0267

03. KAB-KODYA | FALASG

07. BUIUR

112 39 9.9975

04. PRGPINSI ;L Ja%L POER

08. TINGGI

457415

09. PETA : Z0PCIRAFI 10, SKALA : 1:30,000

“11. NO. LEMBAR : H4/ILIIZ

12 URAIAN LOKASI TUGU :

U
Tevlsiak

10 zee

13. KENAMPAKAN YANG MENONIOL :

T - Py, e
Sepelua Ular. s JencaTan

T B oL -

Seholizh Zarot s Rumzh

TaThe T Ty 3 e LIS
Sebelon Mmur - @ Seluran irignsi

14. JALAN MASUK KE LOKAS! :

K Mas

R

PR 3 t- o BS e e
serd Alanelun e o ulg_w weares dimur jelan zeruju Jejinen

15 TRANS?OHT /. AKOMODSI

Ve R S GaeT e e L=
--C-.-L. A S a--v——\-._v Loogie i nlliiile

16. PELAKSANA :  PT..Survai Udara PENAS ({Persero)

18. Halaman ;

17. Diperiksa Oleh.:

19. Tanggal :




DIREXTORAT PENGUKURAN DAN PEMETAAN
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

GAMBAR LOKASI STATION GPS

NO. STATION 12.35 066 Konvergensi Meridian

Detinitif Lintang Bujur h{m}

GEQDETIS 8 2 0267 2 39 9.8975 457 45
. “KOORDINAT X(m) Y{m) H(m)
I
to{ U™ ) | 683937,878 9985195.054

(TM)  206841,153 . 6u320,757

GAMBAR UMUN LOKASI :

L ﬁhxof Tiogowsru '

CAMBAR DETAIL ‘LOKASI :

‘Rekons. Tal. :

Pelvaksana " PT. Survai Udara PENAS ({Persero)  Halaman :
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